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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA

JULIANTIKA
2001020

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa
yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan dan pemahaman guru dalam proses
pembelajaran, di mana guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional.
Maka dari itu, dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif
tentunya akan menambah semangat, pengalaman dan motivasi siswa ketika belajar.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh dan seberapa signifikan pengaruh model Project Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada
materi Indonesiaku kaya akan budaya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksperimen kuasi, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pada
sesuatu yang diberikan perlakuan (treatment) yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh pengaruh
model Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas 1V, yang ditunjukkan oleh hasil uji paired sample t-test yang
menunjukkan data pre-test dan post-test kelas eksperimen adalah .000 yang berarti
H. diterima, dan rata-rata (mean) gain kelas eksperimen 0.7534 jika dalam bentuk
persennya yakni 75,34%, sedangkan kelas kontrol didapatkan rata-rata (mean)
indeks gain yaitu 0.5323 jika dalam bentuk persennya yakni 53.23%, kedua
persentase ini menunjukkan bahwa keduanya cukup efektif digunakan dalam
pembelajaran. Namun berdasarkan pengujian penggunaan model project based
learning sebagai kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan penggunaan model Problem Based Learning sebagai kelas kontrol.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE PROJECT BASED LEARNING MODEL TO
IMPROVE STUDENTS' CRITICAL THINKING ABILITY ON
INDONESIAKU MATERIALS RICH IN CULTURE

JULIANTIKA
2001020

This research is motivated by the low critical thinking abilities of students caused
bythe teacher's lack of ability and understanding in the learning process, where
teachers still use conventional learning. Therefore, using a more innovative
learning model will certainly increase students' enthusiasm, experience and
motivation when learning. Based on these problems, the researcher conducted
research with the aim of finding out the influence and how significant the influence
of the Project Based Learning model was in improving the critical thinking skills of
class 1V students on the material Indonesiaku is rich in culture. The method used in
this research is quasi-experimental, with the aim of finding out the effect on
something that is given treatment, namely the control class and the experimental
class. The research results show that there is an influence of the Project Based
Learning model to improve the critical thinking skills of class IV students, which is
shown by the results of the paired sample t-test which shows the pre-test and post-
test data for the experimental class is .000, which means H, is accepted, and the
average (mean) gain index for the experimental class was 0.7534 if in percent form,
namely 75.34%, while the control class obtained an average (mean) gain index,
namely 0.5323 if in percent form, namely 53.23%, these two percentages show that
both are sufficient effectively used in learning. However, based on testing, the use
of the project based learning model as an experimental class has a higher value
compared to the use of the Problem Based Learning model as a control class.

Keywords: Project Based Learning Model, Critical Thinking Ability
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, Indonesia telah
memasuki era Revolusi Industri 4.0. Kemajuan teknologi yang berkembang sangat
cepat mengalami beragam pembaruan yang dilakukan dalam meningkatkan mutu
pendidikan termasuk juga pada saat melakukan aktivitas belajar. Perubahan dunia
yang demikian cepat harus diiringi oleh praktik pendidikan yang relevan dengan
tuntutan perubahan dalam persaingan global (Roseno & Wibowo, 2019).
Pendidikan telah menjadi pijakan penting dalam perkembangan dan kemajuan suatu
negara maka dari itu pendidikan harus memiliki kompetensi yang bermutu tinggi.

Pendidikan sebagai suatu sistem merupakan pendidikan yang dirancang dari
komponen-komponen atau unsur-unsur yang saling mempengaruhi secara
fungsional sehingga terjadinya satu kesatuan yang terpadu dan saling berhubungan
dalam mewujudkan kebeerhasilannya. Terdapat tujuan, kurikulum, materi, metode,
strategi, media pembelajaran, bahan ajar, pendidik, peserta didik, dan sebagainya
(Purwaningsih, 2022). Apabila salah satu komponen tidak diperhatikan atau lemah
maka akan mempengaruhi keseluruhan dari sistem tersebut. Adapun pendidikan
nasional sebagai suatu sistem harus dilihat sebagai keseluruhan unsur dan kegiatan
pendidikan yang saling berkaitan satu dengan yang lain dan saling menunjang dalan
pencapaian tujuan pendidikan nasional (Kakok Koerniantono, 2019).

Pendidikan nasional ~mempunyai misi sesuai dengan  prinsip
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
yaitu mewujudkan pendidikan yang bermutu, meningkatkan potensi anak bangsa
secara utuh, dan meningkatkan profesionalisme serta akuntabilitas lembaga
pendidikan yang berbasis standar nasional dan global (Jumyati, 2022). Hal tersebut
sesuai dengan landasan yuridis pendidikan di Indonesia yang telah diatur pada pasal
31 ayat (1) sampai (5) UUD 1945 tentang hak dan kewajiban setiap warga negara

untuk memperoleh pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai agama dan persatuan
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bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut (Fuadi, 2021)
menjelaskan bahwa nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila harus
tertanam pada peserta didik melalui penyelenggaraan pendidikan nasional.

Penyelenggaraan pendidikan nasional dapat diimplementasikan melalui
pembelajaran IPS. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran yang sangat
penting dalam membantu siswa menghadapi perubahan zaman. Di mana IPS
membantu siswa memahami konteks sosial, budaya, politik, dan ekonomi dalam
masyarakat mereka (Juniar Riski et al., n.d.). Dalam era yang terus berubah,
pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor ini saling terkait dan bagaimana
mereka memengaruhi kehidupan sehari-hari menjadi sangat penting. limu
pengetahuan Sosial adalah ilmu pengetahuan (sains) yang membahas tentang
manusia dan hubungannya dengan masyarakat, manusia sebagai makhluk sosial
akan mengadakan hubungan dengan manusia lainnya mulai dari keluarga sampai
masyarakat global (Siska, 2016)

Pelajaran IPS di sekolah dirumuskan berdasarkan realitas dan fenomena
sosial sehingga bisa mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan
analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat (Lubis, M.A. 2019) .
Harapannya tentu peserta didik akan lebih peka terhadap masalah-masalah yang ada
di masyarakat, baik itu masalah politik, ekonomi, social, budaya dan lain-lain
(Widiastuti, 2017). Sehingga ini akan menjadi bekal bagi siswa dalam menghadapi
perkembangan hidup di masa depan.

Indonesia adalah sebuah negara yang mempunyai berbagai kebudayaan
yang sangat beragam. Pada perkembangan zaman saat ini marak sekali mengenai
kesenjangan sosial dari berbagai bidang salah satunya mengenai diskriminasi
budaya, suku bangsa, konflik etnis, isolasi suku-suku terpencil dsb (Rozi, S dkk.,
2021). Hal tersebut dapat meberikan dampak yang cukup besar terhadap kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, pentingnya integrasi materi keberagaman budaya
dalam kurikulum pendidikan sebagai langkah yang penting untuk menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif, adil, damai dan membantu peserta didik untuk
mendorong kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan dan perkembangan sosial tersebut. Keberagaman budaya ini juga
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tidak hanya memperkaya pengetahuan peserta didik tetapi juga membantu
membentuk karakter untuk mempersiapkan mereka menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dalam masyarakat yang multikultural dan mampu menghadapi
permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi dalam kehidupan (Waman, Y.,
& Dewi, D. A. 2021).

Berdasarkan temuan dilapangan sistem pendidikan yang ada di Indonesia
masih belum berhasil dalam menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan cukup kritis dalam menghadapi perubahan zaman (Cholilah, N.
2020). Salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan diera saat ini
adalah dengan berfokus pada keahlian bidang Pendidikan abad 21 saat ini yang
meliputi creativity, critical thinking, communication dan collaboration atau yang
dikenal dengan keterampilan 4C (Risdianto, 2019). Tujuan dari pendidikan abad 21
ini adalah membentuk dan melahirkan sumber daya manusia yang cerdas dan
berkualitas untuk menghadapi tantangan global (Mardhiyah R, dkk. 2021).
Pendidikan di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan keterampilan siswa sebagai generasi penerus bangsa. Salah satu aspek
yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah kemampuan berpikir
kritis siswa yang merupakan dasar utama untuk menghadapi tuntutan zaman (Mutia
& Darussyamsu, 2021).

Kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang penting bagi perkembangan
kognitif siswa dan kemampuan adaptasi siswa sebagai generasi bangsa (Diharjo
dk., 2017). Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa untuk beradaptasi
pada perkembangan zaman yang sangat pesat ini (Halim, A. 2022). Dengan
banyaknya inovasi dan informasi baru, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis yang tinggi dalam menghadapi persoalan-persoalan yang mungkin
akan terjadi di masa depan. Hal ini dapat memengaruhi banyak aspek kehidupan
siswa termasuk prestasi akademik, keberhasilan dalam karier, dan kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan sosial dan pekerjaan
(Suciono, W. 2021). Maka kemampuan berpikir Kkritis yang rendah pada siswa di
Indonesia menjadi masalah yang penting dan harus segera di tasi (Ningsih, P dkk.,
2018).
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Berdasarkan data Indonesia National Assessment Program (INAP)
Balitbang Kemendikbud pada analisis survey Programme for International Student
Assesment (PISA) selama 7 putaran (2000 hingga 2018) menunjukkan adanya
peningkatan akses pendidikan yang cukup signifikan, yakni dari 39% di tahun 2000,
pada tahun 2018 mencapai 85%. Penelitian ini berfokus pada kemahiran dalam
literasi matematika, sains, dan domain inovatif di mana pada tahun 2018, domain
inovatif adalah kompetensi global serta kesejahteraan siswa. Hanya saja hasil PISA
pendidikan Indonesia masih menduduki peringkat yang relatif rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya, di mana Indonesia menduduki
posisi 10 terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi (Nur'Aini dkk., 2021). Hasil
PISA tersebut juga menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa dominan
pada kategori kurang di bawa rerata ASEAN.

Hal tersebut memberikan gambaran bahwa pendidikan di Indonesia
khususnya dalam tiga keterampilan tersebut masih kurang memberikan kesan
belajar yang bermakna bagi siswa (Asti, 2023). Berdasarkan data PISA 2018
menyatakan bahwa Indonesia berada pada kuadran low performance dengan high
equity (Kemendikbud, 2019) hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir
kritis pada siswa. Dari data tersebut juga menunjukkan bahwa untuk dapat bersaing
secara global Indonesia harus menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas
dengan fokus pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
pasar global (Mardhiyah, RH dkk., 2021).

Kemudian telah banyak penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir
kritis dan pada jenjang Sekolah Dasar. Salah satunya, penelitian yang dilakukan
oleh Magdalena, 1., Aditya, AM, Muzakia, NO, & Leonardho, R. (2021) dengan
judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 dalam Pembelajaran IPS
di SDN Pondok Bahar 02” menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa
masih sangat rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Faridah, EMI (2019)
mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Soal-Soal HOTS
(Higher Order Thinking Skills) Mata Pelajaran Sejarah Kelas X-IPS SMAN 2
SIDOARJO”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa belum sampai pada

tahap berpikir kritis melalui uji soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills).
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Liza, L., Mayasari, D., & Sulistri, E.
(2023) mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari Kemandirian
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SDN 93 Singkawang”
menunjukkan hanya siswa dengan kategori kemandirian belajar tinggi yang
memenuhi indikator berpikir kritis.

Materi Indonesia kaya akan budaya menjadi bagian integral dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia. kurikulum yang digunakan sebagai acuan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun kurikulum yang telah ditetapkan di
Indonesia saat ini yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memiliki
keunggulan dalam mengembangkan kompetensi peserta didik dan berfokus pada
materi yang esensial sehingga memberikan peluang lebih luas kepada peserta didik
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi isu-isu actual seperti isu lingkungan,
kesehatan, dan lainnya guna mendukung pengembangan karakter dan kompetensi
peserta didik (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Berdasarkan studi kasus ditemukan beberapa permasalahan, yaitu
kurangnya kemampuan dan pemahaman guru dalam proses pembelajaran. Di mana
guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional dengan hanya
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran terkesan berpusat pada guru.
Selain itu pembelajaran belum sepenuhnya dihubungkan dengan kehidupan nyata
siswa di mana pembelajaran cenderung hanya memenuhi aspek kognitif siswa saja,
hal ini ditunjukkan dengan kegiatan belajar mengajar yang masih menekankan pada
penguasaan materi sebanyak mungkin dan menjadikan siswa kurang terampil dalam
berpikir kritis. Guru juga hanya mengandalkan sumber belajar berupa buku siswa
yang di dalamnya hanya menyertakan beberapa contoh gambar dari keragaman di
Indonesia namun tidak begitu lengkap, pembelajaran tersebut cenderung pasif dan
monoton sehingga kemampuan berpikir kritis siswa tidak terasah.

Hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar siswa dan rendahnya
kemampuan berpikir kritis karena kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap
pembelajaran, yang dibuktikan pada kegiatan pembelajaran di mana siswa merasa
kesulitan dalam memahami materi keragaman budaya karena materinya yang

sangat luas dan siswa tidak berani mengemukakan pendapat atau mengajukan

Juliantika, 2024

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINHKANKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpusakaan.upi.edu



pertanyaan ketika guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. Hal ini
menunjukkan keterampilan sosial yang dimiliki siswa masih rendah, dari kasus
yang terjadi tergambar bahwasannya siswa belum maksimal dalam menerima
pengalaman pembelajaran karena dalam pencapaian hasil belajar siswa kesulitan
dalam memahami materi yang telah diberikan.

Masalah tersebut terjadi karena konten dan proses pembelajaran yang
dilakukan kurang mengeksplorasi keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
(Mutia, S. J., & Darussyamsu, R. 2021). Bahkan, pendekatan atau model
pembelajaran yang digunakan masih dominan bersifat teacher centered dan kurang
memberi ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
kemampuan berpikir kritis (Helmon, A. 2018). Mengingat pentingnya kemampuan
berpikir kritis siswa, diperlukan suatu perbaikan sekaligus peningkatan kualitas
muatan dan proses pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi tersebut.

Dalam hal ini telah banyak penelitian yang fokus pada upaya perbaikan
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal ini dilakukan
dengan berbagai strategi. Strategi guru sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran diantaranya upaya
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan (Winarti dkk.,
2022). Berdasarkan berbagai hasil penelitian, keterampilan berpikir kritis dapat
ditingkatkan dengan model pembelajaran. Namun demikian, tidak semua model
pembelajaran secara otomatis dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Hanya model pembelajaran tertentu yang akan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif adalah
Project Based Learning (PjBL). PjBL menekankan pada pembelajaran aktif dan
kolaboratif, di mana siswa terlibat dalam proyek-proyek autentik yang
membutuhkan pemecahan masalah, analisis, dan refleksi kritis. Project based
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learning ini merupakan sebuah model pembelajaran dalam pembelajaran inovatif
yang lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan
kompleks (Muniarti E, 2016). Model ini sebagai ganti penggunaan suatu model
pembelajaran yang masih bersifat teacher centered yang cenderung membuat
pembelajaran lebih pasif dibandingkan dengan pendidik (Purwanti, dkk 2016), hal
tersebut mengakibatkan motivasi belajar peserta didik menjadi rendah sehingga
kinerja ilmiah mereka pun turun dan berdampak pada rendahnya pemahaman siswa
terhadap pembelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning) telah menjadi salah satu pendekatan yang populer dalam pendidikan.
Model ini memberikan siswa kesempatan untuk belajar melalui proyek-proyek
dunia nyata, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis saat mereka memecahkan masalah dan mengejar proyek-proyek
tersebut (Ginanjar dkk., 2021). Zubaidah, dim Winari dkk (2022) menjelaskan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek ialah model yang cocok untuk
memenuhi tujuan pendidikan di abad 21, karena melibatkan prinsip 4C yaitu
berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, serta komunikasi.

Dari hal di atas telah banyak penelitian yang berfokus penerapan model
Project Based Learning (PjBL) sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Winarti dkk. (2022) menunjukkan
kemampuan berpikir kritis meningkat setelah melaksanakan pembelajaran dengan
model pembelajaran Project Based Learning di setiap siklusnya. Kedua, penelitian
Pitaloka Y. (2019) menyatakan ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model
Project-Based Learning terhadap hasil belajar ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa kelas IV tema Indahnya Keragaman di Negeriku di SDN
Rambipuji 02 Jember. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rosleny, B., &
Muhajir, M. (2022) pada Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah,
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek ini dapat memberikan efek yang
sangat baik bagi siswa, hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang sangat

signifikan. Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
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Project Based Learning pada pembelajaran IPS di SD ini mampu meningkatkan
pembelajaran yang berkualitas.

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian dan permasalahan
pembelajaran yang telah dijelaskan, peneliti tertarik guna melaksanakan riset terkait
pengimplementasian model pembelajaran Project Based learning dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Bersumber pada penjelasan di atas,
peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh model Project
Based Learning untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Materi Keragaman Suku Bangsa”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan dikaji
melalui penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V pada materi keanekaragaman suku
bangsa?

2. Bagaimana perningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SDN
Bojongnangka sebelum dan sesudah menggunakan model Project Based
Learning?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning dalam materi Indonesiaku kaya akan budaya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini memberikan pemahaman kepada pembaca
mengenai dampak yang dihasilkan dari penggunaan pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning dalam proses pembelajaran. Penelitian ini akan
mengungkapkan bagaimana penggunaan pendekatan ini mempengaruhi hasil
belajar siswa pada materi Indonesiaku kaya akan budaya.

a. Bagi Peserta didik
Memperoleh pembelajaran yang memiliki dampak positif terhadap hasil
belajar siswa, khususnya dalam pemahaman materi keanekaragaman budaya

melalui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning. Selain itu
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penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan pengalaman baru kepada
siswa sehubungan dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda dari yang
biasa mereka terima. Siswa akan belajar bagaimana model pembelajaran
Project Based Learning dapat membantu mereka dalam memecahkan masalah

dan berpikir kritis.

b. Bagi Pendidik

Dengan penelitian ini, peneliti berharap bahwa model pembelajaran
Project Based Learning akan menjadi sumber pengetahuan yang berharga,
referensi yang berguna, dan rekomendasi yang berarti bagi para pendidik dan
calon pendidik. Hal ini diharapkan agar pendekatan ini dapat diadopsi sebagai
salah satu pendekatan pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa ditingkat sekolah dasar.
c. Bagi peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman peneliti dalam sebuah pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar
untuk meningkatkan keterampilan para tenaga pendidik maupun calon dari
tenaga pendidik sehingga menjadi pendidik yang handal dan profesional.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat memberikan
inspirasi untuk para peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
d. Bagi satuan pendidikan

Dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan memberikan pelatihan
kepada pendidik mengenai pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran
dan perbaikan proses belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.
e. Bagi Pembaca

Dengan penelitian ini, diharapkan bahwa peneliti memberikan informasi
terkait pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis terutama pada materi keragaman suku bangsa di

sekolah dasar
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1.5 Sistematika Penelitian

Skripsi ini tersusun atas lima bab. Bab | pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
struktur organisasi skripsi, Bab | ini menjadi landasan penelitian dan menjadi
bagian penting dalam mengembangkan bab-bab berikutnya.

Bab Il kajian teori, memuat tinjauan pustaka, penelitian yang relevan, dan
kerangka berfikir, sebagai dasar teori yang memiliki keterkaitan dengan masalah
yang ada dalam penelitian. Dalam bab ini diuraikan mengenai hakikat pembelajaran
IPAS di SD, materi keberagaman budaya, model pembelajaran Project Based
Learning dan Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis.

Bab 11l metode penelitian, memuat jenis penelitian yang digunakan yaitu
quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini berasal dari SDN Bojongnangka
dan SDN Mekar Wangi dan sampel penelitiannya yakni kelas V. pada bab ini ada
beberapa sub bab yakni instrument penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data.

Bab IV hasil dan pembahasan, memuat hasil dari pelaksanaan penelitian
beserta pembahasannya. Hasil dan pembahasan dari proses penerapan metode quasi
eksperimen, proses analisis, dam hasil temuan.

Bab V kesimpulan dan saran, yang memuat penafsiran dari hasil pengolahan
data yang menghasilkan kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang telah

dilaksanakan.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

2.1 Pembelajaran IPS di SD

2.1.1 Hakikat pembelajaran IPS di SD
IPS (llmu Pengetahuan Sosial) adalah salah satu mata pelajaran yang

diajarkan di Sekolah Dasar (SD) di Indonesia, IPS mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta,konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial (Aulia, R., &
Wandini, R. R. 2023). IPS merupakan mata pelajaran yang bersumber dari
kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-konsep
ilmu sosial yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran, secara sederhana
dapat didefinisikan sebagai perpaduan dari berbagai bagian konsep atau materi
ilmu-ilmu sosial yang diramu untuk kepentingan program pendidikan dan
pembelajaran di sekolah (Susanti, E., & Endayani, H. 2018)

Seran, E. Y., & Mardawani, M. P. (2021) menyatakan bahwa IPS adalah
mata pelajaran atau bidang studi yang merupakan fusi (paduan) dan integrasi ilmu-
ilmu sosial yang dikemas dengan materi yang sederhana, menarik, mudah
dimengerti dan dipelajari untuk tujuan instruksional di sekolah. IPS juga diartikan
sebagai upaya pembinaan baik dari segi pengetahuan maupun kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik yang diharapkan pada akhirnya memiliki kesadaran dan
tanggung jawab yang tinggi terhadap diri sendiri dan lingkungannya (Seran, E. Y.,
& Mardawani, M. P. 2021).

Berdasarkan pengertian IPS di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS
merupakan hasil penggabungan dan penyatuan berbagai cabang ilmu sosial dan
humaniora seperti sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, ilmu politik,
filsafat, dan psikologi dalam sebuah kerangka sistematis yang mempertimbangkan
tujuan pendidikan dan pembangunan, serta berbagai isu sosial yang relevan dalam
kehidupan sosial.

Pembelajaran IPS di SD bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan melatih
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keterampilan untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa diri sendiri atau Masyarakat (Susanti, E., & Endayani, H. 2018).
Menurut National Council Social Studies tujuan utama IPS adalah “The
primary purpose of social studies is to help young people develop the ability to
make informed and reasoned decisions for the public good as citizens of a culturally
diverse, democratic society in an interdependent world”. Dalam hal ini IPS ini
bertujuan utama untuk membantu anak muda mengembangkan keterampilan dalam
membuat keputusan yang terinformasi dan didasarkan pada pemikiran yang
rasional untuk kebaikan masyarakat sebagai warga negara dalam dunia yang saling
bergantung dalam keberagaman budaya dan masyarakat yang demokratis.
Pembelajaran IPS di SD ini didasarkan pada konsep pemikiran yang
meninjau realitas kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan
memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik
dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya (Susanti, E., & Endayani,
H. 2018). Sehingga pembelajaran IPS ini membantu siswa memahami dunia
mereka dan membantu mereka menjadi warga yang sadar dan bertanggung jawab.
Melalui pemahaman tentang aspek-aspek sosial, geografis, sejarah, ekonomi, dan
pemerintahan, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
dunia di sekitar mereka dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam

masyarakat.

2.1.2 Karakteristik Pembelajaran IPS di SD
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu cabang ilmu yang membahas

berbagai aspek masyarakat dan interaksi manusia. Karakteristik ilmu pengetahuan
sosial mencakup beberapa hal berikut: 1) Ilmu pengetahuan sosial merupakan
gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik,
kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga humaniora, pendidikan dan agama. 2)
Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur keilmuan
geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi yang dikemas sedemikian rupa sehingga

menjadi pokok bahasan atau tema (Susanti, E., & Endayani, H. 2018)
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Mata pelajaran IPS memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan
dengan mata pelajaran yang lain. Seran, E. Y., & Mardawani, M. P. (2021)
menyatakan karakteristik yang menjadi ciri pembelajaran IPS yaitu: 1) Bahan
pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat siswa, masalah-masalah
sosial, keterampilan berpikir serta pemeliharaan/ pemanfaatan lingkungan alam. 2)
Mencerminkan berbagai kegiatan dasar manusia. 3) Pengorganisasian kurikulum
IPS bisa dilakukan secara integrated (terpadu), correled (berhubungan), dan
separated (terpisah). 3) Susunan bahan pembelajaran dapat bervariasi dari
pendekatan kewarganegaraan, fungsional, humanities, dan struktural. 4) Kelas
pengajaran IPS akan dijadikan laboratorium demokrasi. 5) Evaluasi pembelajaran
IPS meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor dan mengembangkan democratic
quotient dan citizenship quotient. 6) Sosiologi dan ilmu sosial lainnya melengkapi
program pembelajaran IPS. Demikian halnya science, teknologi, matematika, dan
agama.

Karakteristik pembelajaran IPS dapat dilihat dari aspek tujuan yang
cenderung mengarah kepada pemberdayaan intelektual siswa, maka dalam
pelaksanaanya dapat digabungkan dengan pendekatan kontekstual, di mana salah
satunya adalah dengan komponen-komponen yang dimiliki pada pendekatan
kontekstual; tersebut, yaitu : konstruktilVVsme, bertanya, menemukan, masyarakat
belajar, pemodelan dan penilaian sebenarnya (Susanto, A. 2014).

Fokus utama dari program IPS adalah membentuk indil\VVdu-indil\VVdu yang
memahami kehidupan sosialnya dunia manusia, aktivitas dan interaksinya yang
ditujukan untuk menghasilkan anggota masyarakat yang bebas, yang mempunyai
rasa tanggung jawab untuk melestarikan, melanjutkan dan memperluas nilai-nilai
dan ide-ide masyarakat bagi generasi masa depan. Jadi Karakteristik pembelajaran
IPS kelas tinggi di Sekolah Dasar (SD) adalah menuntut tingginya aktivitas siswa,
kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti melakukan
proses penyelidikan, melakukan pemecahan masalah dan sebagainya; maka guru

harus mengarahkan siswa untuk memiliki sikap ilmiah.
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2.1.3 Antropologi di SD
Antropologi merupakan salah satu ilmu sosial yang terdapat pada mata

pelajaran IPS, salah satu cabang dari antropologi ialah antropologi budaya.
Antropologi erat kaitannya dengan kebudayaan, yaitu ilmu yang mempelajari
tentang manusia dan masyarakatnya, mulai dari adat, kebiasaan, tingkah laku.
Istilah “antropologi” berasal dari bahasa Yunanai asal kata “anthropos” berarti
“manusia”, dan “logos” berarti “ilmu”, dengan demikian secara harfiah
“antropologi” berarti ilmu tentang manusia. Para ahli antropologi (antropolog)
sering mengemukakan bahwa antropologi merupakan studi tentang umat manusia
yang berusaha menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang manusia dan
perilakunya, dan untuk memperoleh pengertian ataupun pemahaman yang lengkap
tentang keanekaragaman manusia (HalVland, 1999: 7; Koentjaraningrat, 1987: 1-
2). Antropologi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari mengenai manusia, yang
di mana di dalam antropologi membahas mengenai kebudayaan manusia dalam
bermasyarakat. Di Indonesia sendiri banyak sekali perbedaan budaya dari berbagai
macam suku sehingga Indonesia merupakan wadah dari penelitian para antropologi
(Sutardi, T. 2007).

Antropologi  budaya merupakan cabang dari antropolgi yang
perkembanganya paling pesat, karena manusia menciptakan perubahan dari waktu
ke waktu dan menciptakan kebudayaan dengan akal pikiran, ide-ide dan gagasan
dalam kesadaranya (Farin, SE 2021). Antropologi difokuskan pada sifat fisik,
produksi, tradisi, dan nilai yang ada dalam pergaulan hidup suatu masyarakat yang
berbeda. Antropologi berbeda dengan disiplin ilmu lain yang membahas tentang
manusia, yang di mana antropologi berfokus pada kajian manusia dari sudut
keanekawarnaannya, baik itu dari segi warna fisik, perilaku, maupun dari cara
berpikirnya. Antropologi terbagi menjadi dua bagian yaitu (Nababan, dkk 2022) :
a) Antropologi fisik yang membahas mengenai manusia dari sudut beraneka ragam
warna fisik hingga dapat disebut Antropo-biologi, antropologi fisik terbagi menjadi
paleoantropologi dan antropologi ragawi. b) Antropologi budaya yang di mana

antropologi ini membahas mengenai manusia dari keberagaman perilaku dan cara
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berpikirnya, Antropologi budaya terbagi menjadi prehistori, etnolinguistik, dan
ernolog.

Mata pelajaran Antropologi membantu peserta didik untuk memahami
berbagai persoalan dan kekuatan budaya dalam mebangun kehidupan
bermasyarakat, hidup berdampingan secara damai dalam perbedaan. Bagaimana
berempati antar sesama, toleran dan menghargai keberadaan setiap orang dalam
sebuah komunitas, kelompok dan masyarakat.

Menurut para ahli, antropologi melibatkan pemahaman tentang bagaimana
manusia hidup, berinteraksi, dan beradaptasi dengan lingkungan mereka sepanjang
sejarah. Bidang ini mencakup berbagai topik, mulai dari struktur sosial, agama,
bahasa, hingga teknologi yang digunakan oleh masyarakat. Dengan demikian,
kesimpulan antropologi menegaskan pentingnya memahami keberagaman
manusia, interaksi sosial, serta pengaruh budaya dan lingkungan dalam membentuk
jati diri dan perkembangan manusia sebagai spesies.

2.1.4 Materi IPS Indonesiaku Kaya Budaya
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan

bahasa, pakain, rumah, makanan dan kesenian yang berbeda-beda. Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, terdapat 1340 suku bangsa yang ada di
tanah air kuta. Suku bangsa ini tersebar di berbagai pulau yang ada di Indonesia.
Dalam satu pulau saja kita dapat menemukan lebih dari dua suku banga yang
berbeda karakteritiknya. Tiap-tiap suku bangsa mempunyai ciri khas yang
membedakan dengan suku bangsa yang lain.

Keberagaman bahasa dan budaya merupakan kenyataan hidup yang tidak
dapat terelakkan dan menjadi ciri keunikan masyarakat Indonesia. Data-data
tersebut memberikan gambaran bahwa semboyan “Bhinneka Tunggal 1ka” yang
menjadi ikatan persatuan bangsa Indonesia masih tetap terjaga dan terpelihara
dengan baik (Peter, R., & Simatupang, M. S. 2022).

Letak Indonesia sangat strategis karena terletak diantara 2 benua yaitu
benua Asia dan Australia. Selain itu, Indonesia terletak diantara 2 samudera yaitu
Samudera Hindia dan Samudra Pasifik (Prasetya, M. N. 2018). Setiap pulau di
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Indonesia mempunyai perbedaan keadaan alam. Bahkan, kondisi alam dalam satu
pulau bisa saja berbeda-beda. Perbedaan kondisi alam ini mempengaruhi cara
hidup, kebiasaan, serta budaya penduduknya. Keberagaman tersebut dapat
disebabkan oleh faktor geografis dan adanya perkembangan bahasa yang berbeda-
beda pada setiap kelompok masyarakat (. Nursa’ban, dkk. 2020)

Kekayaan budaya Indonesia tidak hanya menjadi kebanggaan bagi
masyarakatnya, tapi juga menjadi daya tarik bagi dunia untuk mengenal lebih jauh
tentang keindahan dan keragaman budaya yang dimiliki oleh negara ini. Beragam
ras di Indonesia menjadikan masyarakat yang memiliki beraneka ragam suku
bangsa, agama dan budaya. Sebagai masyarakat Indonesia yang baik, sudah
seharusnya kita saling menghormati dan menghargai perbedaan yang ada di
Indonesia.

Mengetahui dan memahami keragaman budaya Indonesia merupakan
bagian penting dalam memperkaya pengetahuan siswa mengenai negara mereka
dan juga dapat membantu memupuk rasa toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan. Ada beberapa faktor penyebab Indonesia memiliki kekayaan dan
keragaman budaya (Eka, A., & Srihandayani, T. 2021), yaitu

1. Letak Strategis Wilayah Indonesia

Indonesia berada di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Indonesia
juga berada di antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak strategis tersebut
menjadikan Indonesia berada di tengah-tengah lalu lintas perdagangan. Para
pedagang dari berbagai negara datang ke Indonesia membawa agama, adat istiadat,
dan kebudayaan dari negaranya. Banyak pendatang menyebarkan agama, adat
istiadat, dan kebudayaan negaranya, baik dengan sengaja maupun tidak sengaja.

2. Kondisi Geografis Negara Kepulauan

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang terdiri atas 17.491 pulau
(berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi Indonesia  (Kemenkomarves) mencatat hingga Desember 2019).
Penduduk yang menempati satu pulau atau sebagian dari satu pulau tumbuh
menjadi kesatuan suku bangsa dan budaya sendiri.

3. Perbedaan Kondisi Alam
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Kehidupan masyarakat pantai berbeda dengan kehidupan masyarakat
pegunungan. Masyarakat pantai lebih banyak memanfaatkan laut untuk
mempertahankan hidupnya, yaitu dengan menjadi nelayan. Sebaliknya, masyarakat
yang tinggal di lereng pegunungan memiliki upaya sendiri untuk mempertahankan
hidupnya. Mereka lebih memilih mata pencaharian yang berkaitan dengan relief
alam pegunungan, misalnya sebagai peternak atau petani sayur. Bagaimana dengan
masyarakat yang tinggal di kota? Masyarakat yang tinggal di kota tentu tidak akan
menjadi nelayan. Masyarakat kota cenderung untuk membuka usaha, bekerja di
kantor, atau bekerja di pabrik.

4. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan

Keterbukaan masyarakat terhadap sesuatu yang baru, baik yang datang dari
dalam maupun luar masyarakat, membawa pengaruh terhadap perbedaan
masyarakat Indonesia. Karena keterbukaan ini menyebabkan akulturasi budaya.
Budaya yang ada di daerah tertentu akan terpengaruh dengan budaya dari luar

Dalam keragaman budaya yang kita miliki terdapat manfaat dalam
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, maupun di
masyarakat. Manfaat dari keberagaman sosial budaya bangsa Indonesia sebagai
berikut: 1) Menjadi identitas negara di mata dunia. 2) memperkaya kebudayaan
nasional. 3) Dapat dijadikan aset wisata yang 4) dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan. 5) menumbuhkan rasa nasionalisme, rasa memiliki dan menghargai.
6) sumber pengetahuan bagi dunia. 7) memupuk sikap toleransi dan alat pemersatu
bangsa (Amalia Fitri, dkk 2021)

Kita harus bangga terhadap kekayaan budaya yang dimiliki bangsa
Indonesia. Kebudayaan yang kita miliki merupakan identitas bangsa Indonesia dan
perlu kita lestarikan. Kebanggaan ini dapat diwujudkan dengan menjunjung tinggi,
mengapresiasi, dan melestarikan budaya yang kita miliki. Berikut adalah beberapa
cara melestarikan keragaman budaya di Indonesia: 1) bangga menggunakan
produk-produk lokal; 2) mempelajari kebudayaan yang ada di Indonesia; 3)
menjadi duta budaya Indonesia di luar negeri; 4) mengikuti kegiatan budaya yang
ada di lingkungan sekitar. 5) Menghormati kelompok lain yang menjalankan

kebiasaan sosial dan adat istiadatnya. 6) Mempelajari dan menguasai seni budaya
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bangsa sesuai minat dan kesenangannya. 7) Melestarikan dan mengembangkan
berbagai jenis seni tradisional seperti seni tari, seni musik, dan seni pertunjukan.
(Raya, H. C. G. 2020).

Materi keberagaman IPS membantu peserta didik mengasah berpikir Kritis,
kreatif, dan terampil terkait kehidupan Masyarakat. Pada kurikulum 2013
pembelajaran mengenai keragaman budaya Indonesia terdapat di kelas 1V, yang
ditunjukkan pada Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di prolVnsi setempat sebagai identitas bangsa
Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik ruang. Tepatnya terletak pada
buku Tema 1 “Indahnya Kebersamaan” Subtema 1 “Indahnya Keberagaman
Budaya Bangsaku” . Beberapa topik yang dijelajahi dalam materi keberagaman IPS
meliputi: 1) keragaman Suku Bangsa dan Budaya, dalam pelajaran ini peserta didik
akan mempelajari tentang keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia, serta
bagaimana perbedaan dalam berbagai aspek masyarakat. 2) Keragaman Aktivtas
Ekonomi, pelajaran ini membantu peserta didik memahami tentang keberagaman
aktivitas ekonomi di Indonesia, bagaimana kehidupan ekonomi berbeda di berbagai
masa, dan bagaimana perkembangan kerajaan terkait dengan keberagaman suku
bangsa, agama, dan budaya. 3) Keragaman Sosial, dalam pelajaran ini peserta didik
akan mempelajari tentang keberagaman sosial di Indonesia, termasuk perbedaan
dalam suku bangsa, ras, agama, dan ideologi 4) Keragaman Budaya, pelajaran ini
membantu peserta didik memahami tentang keberagaman budaya di Indonesia,
termasuk perbedaan dalam kebudayaan, tradisi, dan praktik kultural

Sedangkan pada kurikulum merdeka pembelajaran mengenai keberagaman
budaya Indonesia ditunjukkan pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), yaitu
keragaman budaya dan kearifan lokal serta upaya pelestariannya, dengan Capaian
Pembelajaran (CP), siswa menjelaskan adat atau tokoh di wilayahnya yang
berperan menjaga kelestarian alam. Tepatnya terletak pada modul IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial) pada bab 6 dengan judul “Indonesiaku Kaya
Budaya”. Beberapa topik yang dijelajahi dalam materi keberagaman IPS meliputi
1) Kekayaan Budaya Indonesia, 2) Manfaat Keberagaman dan Melestarikan

Keberagaman Budaya.
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2.2 Pembelajaran Inovatif

2.2.1 Hakikat Pembelajaran Inovatif
Pembelajaran inovatif adalah pendekatan atau metode pembelajaran yang

melibatkan penggunaan pendekatan baru, strategi, dan teknologi yang bertujuan
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan
menarik bagi siswa (Akbar, J. S., dkk 2023). Pembelajaran inovatif sering kali
melibatkan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi
digital, kolaborasi antar siswa, penilaian autentik, dan personalisasi pembelajaran.
Pembelajaran inovatif abad 21 merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
berorientasi pada kegiatan untuk melatihkan keterampilan esensial sesuai dengan
framework for 21st century skills, yang meliputi keterampilan hidup dan Karir,
keterampilan inovasi dan pembelajaran, dan keterampilan informasi, media, dan
TIK (Ph, R. P., 2019).

Pembelajaran inovatif abad 21 memiliki karakteristik yang mengarah pada
pembelajaran yang interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik,
efektif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik (Khawani, A., & Rahmadana,
2023). Penilaian dalam pembelajaran abad 21 disusun dan dikembangkan untuk
mengukur pencapaian belajar peserta didik yang meliputi kompetensi pengetahuan,
kompetensi intrapersonal, dan kompetensi interpersonal (Wahyuningsih, 2021)

Pada intinya, pembelajaran inovatif mengusahakan perubahan dan
peningkatan dalam pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, menantang, dan
relevan dengan dunia yang terus berubah. Tujuannya adalah memberikan siswa
keterampilan dan pemahaman yang mendalam, serta mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan masa depan dengan kreativitas, ketangkasan, dan
kepercayaan diri yang tinggi.

2.2.2 TPACK dalam Pembelajaran Abad 21

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) adalah kerangka
kerja yang mengintegrasikan tiga dimensi pengetahuan yang penting dalam
pengajaran efektif dengan teknologi. TPACK menggabungkan pengetahuan
tentang konten (content knowledge), pengetahuan pedagogis (pedagogical
knowledge), dan pengetahuan teknologi (technological knowledge) untuk
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menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif (Oktaviana, E., & Yudha, C.
B., 2022)

Pembelajaran  inovatif  berorientasi TPACK membantu  siswa
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kolaborasi,
kreativitas, literasi digital, dan keterampilan berpikir kritis melalui pengalaman
pembelajaran yang relevan dan kontekstual (Akbar, J. S., dkk 2023).

Terdapat tujuh komponen utama pada TPACK yang dijabarkan menurut Janah,

E. F. (2022) sebagai berikut.

1. TK (Technology Knowledge) TK merupakan pengetahuan terkait teknologi
baik secara tradisional maupun teknologi terbaru yang dapat diintegrasikan
pada kurikulum.

2. PK (Pedagogical Knowledge) PK merupakan pengetahuan terkait teknik,
strategi, dan metode pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran
peserta didik.

3. CK (Content Knowledge) CK merupakan pengetahuan terkait subjek yang
diajarkan oleh pendidik.

4. TCK (Techological Content Knowledge) TCK merupakan pengetahuan
terkait hubungan antara teknologi dan konten.

5. TPK (Techological Pedagogical Knowledge) TPK merupakan pengetahuan
pendidik terkait pemahaman teknologi yang dapat mendukung dan
menguatkan pembelajaran

6. CK (Pedagogical Content Knowledge) PCK merupakan pemahaman
tentang bagaimana topik, permasalahan, atau isu diatur, direpresentasikan,
dan diadaptasi untuk kemampuan dan minat peserta didik yang beragam,
serta tersampaikan dalam pembelajaran.

7. TPACK (Techological Pedagogical Content Knowledge) TPACK
merupakan pengetahuan tentang hubungan yang kompleks antara teknologi,
pedagogi, dan konten yang memungkinkan guru untuk membangun strategi
pengajaran yang tepat.

Dapat disimpulkan TPACK (Technological Pedagogical Content

Knowledge) merupakan sebuah kerangka berfikir yang mengintegrasikan
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pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi dalam pembelajaran tertentu.
Dalam pembelajaran abad 21, TPACK penting untuk mengembangkan
kompetensi pendidik. TPACK merupakan jenis pengetahuan yang baru
untuk pendidik, yang dapat memberikan keuntungan bagi pendidik, seperti
membantu mereka mengetahui tingkat pengetahuan peserta pendidik dan
membantu mereka mengetahui lima kriteria untuk merancang pembelajaran
berbantuan teknologi. Guru harus menguasai TPACK untuk
mengedepankan model pembelajaran yang sejalan dengan kondisi peserta

didik, yang semakin baik pula kualitas modul yang dihasilkan.

2.3 Hakikat dan Karakteristik Peserta Didik Kelas Tinggi

Siswa kelas tinggi pada sekolah dasar memiliki beberapa karakteristik yang

berbeda dari siswa kelas rendah. Secara umum, karakteristik perkembangan anak

kelas rendah (kelas 1, 2, dan 3) sekolah dasar pertumbuhan fisiknya telah mencapai

tingkat kematangan, mereka telah mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya.

Tahap perkembangan siswa antara kelas rendah (kelas 1-3) dengan kelas atas (kelas

4-6) berbeda perkembanganya dari segala aspek (Ahmad Susanto, 2013)

Berikut adalah beberapa ciri-ciri yang dapat ditemukan pada siswa kelas

tinggi (Pakpahan, C, 2023).:

1.
2.
3.

Perhatian tertuju kepada kegiatan yang praktis

Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis.

Siswa kelas tinggi lebih munculnya minat untuk membentuk kelompok
sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, mereka membuat peraturan
sendiri dalam kelompoknya

Munculnya minat kepada pelajaran-pelajaran khusus sehingga mereka lebih
tertarik dengan materi yang lebih spesifik dan terkait dengan masa depan
mereka

Tidak mudah menyerah agar mereka dapat memperoleh apa yang mereka
inginkan, sehingga mereka lebih realistis dalam mencapai tujuan mereka
Mengembangkan keterampilan social-help skills dan play skill
Mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi kehidupan sehari-hari
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Sebagai guru, penting untuk memahami dan mengenal siswa kelas tinggi dan
melakukan perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik mereka.
Hal ini akan membantu siswa kelas tinggi lebih efektif dalam belajar dan mencapai

tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2.4 Berpikir Kritis

2.4.1 Definisi Berpikir kritis
Facione (2015) mendefinisikan berpikir kritis adalah proses untuk

menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan yang memiliki tujuan
(membuktikan suatu hal, menafsirkan arti sesuatu, memecahkan masalah), tetapi
berpikir kritis dapat menjadi upaya kolaboratif dan non-kompetitif. Sedangkan
menurut Robert Ennis dalam (Crismasanti, Y. D. 2017) berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir yang rasional dan reflektif, yang fokus pada pembuatan
keputusan yang masuk akal. Kedua definisi tersebut didukung oleh pernyataan
Norris dalam (Sani, RA 2019) bahwa berpikir kritis harus dilandasi dengan upaya
mencari alasan, berupaya untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan,
mencari alternatif, mempertimbangkan pandangan orang lain, yang diperlukan
untuk meyakini sebelum melakukan sesuatu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
menekankan pada kemampuan berpikir yang masuk akal, reflektif, dan analitis.
Menurut beberapa sumber, berpikir kritis mencakup kemampuan mengidentifikasi
fokus masalah, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan
Klarifikasi, mengidentifikasi istilah keputusan, mengamati dan menilai laporan
observasi, serta kemampuan dasar lainnya seperti mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah, mengamati dengan teliti, dan menilai validitas pernyataan

dan argumen.

2.4.2 Indikator berpikir Kkritis
Robert Ennis mengidentifikasi 12 indikator kemampuan berpikir Kritis,

yang dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas, antara lain: memahami
masalah, memberikan penjelasan sederhana, memberikan penjelasan terhadap

kesimpulan yang dibuat, dan memeriksa kembali jawabannya (Sartika, I.
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2019). Sedangkan Facion (2015) menyatakan bahwa indikator kemampuan berpikir
kritis meliputi interpretasi (Interpretation), analisis (analysis) , evaluasi
(evaluation), inferensi (inference), eksplanasi (explanation).

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kritis Framework Facionce

Aspek berpikir Penjelasan
Kritis
Interpretation Memahami serta mengetahui arti atau maksud dari suatu
(Interpretasi) pengalaman yang bervariasi, situasi, data, peristiwa,
kepuusan, konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau
Kriteria.

Analysis (Analisis) Mengidentifikasi maksud dan hubungan yang tepat
antar pertanyaan, pernyataan, konsep, deskripsi atau
bentuk pertanyaan lain untuk menyatakan kepercayaan,
keputusan, pengalaman, alasan, informasi atau opini.

Evaluation (Evaluasi) | Menilai kredibilitas dari suatu pernyataan atau
penyajian lain dengan menilai atau memberi gambaran
mengenai persepsi seseorang, pengalaman, situasi,
kepercayaan, keputusan, pengalaman, alasan, informasi

atau opini.
Inference Mengidentifikasi dan memilih unsur-unsur yang
(kesimpulan) diperlukan untuk membuat kesimpulan yang beralasan;

memperhatikan informasi yang relevan serta menguragi
konsekuensi yang ditimbulkan dari data, pernyataan,
prinsip, bukti, penilaian, kepercayaan, opini, konsep,
deskripsi, pertanyaan atau penyajian lain.

Explanation Menyatakan hasil dari proses seseorang; membenarkan
(Eksplanasi) suatu alasan berdasarkan bukti, konsep, metodologi,
kriteria, dan kriteria tertentu yang mauka kal; serta
menjelaskan alasan seseorang dengan argumentasi yang
meyakinkan

Sumber : Facionce 2015

Kemampuan berpikir Kritis erat kaitannya dengan proses berpikir dan
indikator-indikatornya.  Indikator  berpikir  kritis dapat dilihaipst dari
karakteristiknya sehingga dengan memiliki karakteristik tersebut, seseorang dapat
dikatakan telah berpikir kritis. Indikator-indikator tersebut dapat diterapkan dalam

berbagai mata pelajaran, termasuk matematika, fisika, dan lainnya

2.4.3 Karakteristik Berpikir Kritis Peserta didik kelas tinggi
Menurut Anggraeni, dkk 2022 menyatakan bahwa karakteristik berpikir

kritis siswa sekolah dasar kelas tinggi meliputi berbagai aspek, seperti:
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1. Mengamati, menanyakan, menalar, dan menganalisis pendapat atau
pernyataan orang lain.

2. Merenungkan sebab-akibat dari permasalahan dan menentapkan keputusan
secara objektif.

3. Membangun kesimpulan yang diperoleh dari observasi.

4. Memiliki kemampuan menghargai dan menilai pendapat orang lain secara
objektif.

5. Mampu menghandle situasi rumit dan memecahkan permasalahan.

Siswa sekolah dasar kelas tinggi harus dibiasakan untuk dapat berpikir
secara kritis dalam kesehariannya, baik itu di sekolah, di rumah, maupun di
lingkungan sekitar rumah Kketika bermain bersama teman sebayanya.
Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS di kelas tinggi terlihat dari
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Pendidik/guru harus bersikap terbuka
dan lebih peka terhadap inovasi dalam pendidikan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa

2.5 Hubungan antara Antropologi dengan berpikir kritis abad 21

Keterlibatan antropologi di Sekolah Dasar (SD) memiliki relevansi yang
signifikan dengan tuntutan zaman di abad ke-21. Antropologi, sebagai studi tentang
manusia dan budaya, dapat memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan
pemahaman dan keterampilan siswa pada berbagai aspek kehidupan. Keseluruhan,
melibatkan antropologi di SD dapat membantu menciptakan dasar pemahaman
yang kokoh tentang manusia, budaya, dan masyarakat, sambil membekali siswa
dengan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing secara global dalam abad ke-
21.

Pentingnya antropologi di sekolah dasar (SD) pada abad ke-21 dapat dilihat
dari berbagai aspek. Antropologi membantu anak-anak memahami dan menghargai
keberagaman budaya serta perbedaan di antara manusia. Di era globalisasi seperti
sekarang, pemahaman tentang berbagai budaya menjadi semakin penting (Nahak,
H. M. 2019).
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Dengan memperkenalkan konsep-konsep dasar antropologi di SD, anak-
anak dapat belajar tentang nilai-nilai sosial, adat istiadat, kepercayaan, serta cara
hidup masyarakat yang berbeda di berbagai belahan dunia. Hal ini membantu
mereka menjadi lebih terbuka, toleran, dan menerima perbedaan, yang merupakan
keterampilan penting dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global.

Selain itu, mempelajari antropologi sejak dini juga dapat membantu anak-
anak mengembangkan kemampuan analisis, pemikiran Kritis, dan empati. Mereka
dapat belajar melihat dunia dari sudut pandang yang berbeda, memahami perspektif
orang lain, serta menghargai keanekaragaman budaya.

Keterampilan berpikir kritis adalah aset berharga bagi siswa dalam
menghadapi tantangan global terkait keberagaman budaya. Kemampuan untuk
menganalisis informasi dengan teliti, mengevaluasi berbagai sudut pandang, serta
mengambil keputusan yang rasional sangat diperlukan dalam situasi yang
melibatkan perbedaan budaya (Siga, W. D.,dkk 2023. Keterampilan ini membantu
siswa memahami, menghormati, dan bekerja sama dengan orang-orang dari latar
belakang budaya yang berbeda, memungkinkan mereka untuk beradaptasi,
berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah secara efektif dalam lingkungan yang
multikultural (Tapung, M. 2016). Ini membantu mereka tidak hanya beradaptasi
dengan perubahan yang cepat, tetapi juga menjadi kontributor yang aktif dalam
membangun masyarakat yang inklusif dan beragam.

2.6 Model Pembelajaran

Trianto (dalam OktalVa, 2020) mengartikan model belajar sebagai pola
yang digunakan sebagai pedoman guna merancang pembelajaran di kelas atau
tutorial. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belejar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran (Nasional, KP, & Pendidikan, DANTK 2010). Berbeda
dengan pendapat di atas, dikemukakan bahwa model mengajar merupakan suatu

kerangka konseptual yang berisi prosedur sistematik dan mengorganisasikan
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pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang befungsi
sebagai pedoman bagi guru dalam proes belajar mengajar (Syaiful Sagala, 2010)
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan pendekatan atau metode yang digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Ini mencakup berbagai strategi, teknik, dan
pendekatan yang dirancang untuk membantu siswa memahami dan menguasai
materi pelajaran. Model pembelajaran dapat bervariasi tergantung pada tujuan

pembelajaran, gaya belajar siswa, dan konteks pendidikan tertentu.

2.7 Model Pembelajaran Project Based Learning
2.7.1 Pengertian Model Project Based Learning

Project Based Learning adalah model pembelajaran memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik melalui konsep yang
dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran berbasis
proyek (Pusdatin, 2020). Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik
(student centered) dan menetapkan guru sebagai motivator dan fasilitator, di mana
peserta didik diberi peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya
(Ayukanti, S. 2017).

Definisi lain, dari Purnomo, H., & llyas, Y. (2019) pembelajaran berbasis
proyek merupakan salah satu pembelajaran aktif dengan melibatkan siswa
secara mandiri dengan kriteria bahwa dalam pembelajaran tersebut juga akan
meningkatkan daya pikir siswa menuju metakognitif seperti berpikir kritis
terhadap proyek yang akan dikerjakan melalui permasalahan yang ditemukan
oleh siswa. Arismansyah (2016) juga menjelaskan model Project Based Learning
ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kritis, pemecahan masalah,
kreatilVtas, dan kemampuan berkomunikasi.

Project Based Learning dikembangkan berdasarkan pada paham
konstruktilVVsme yang mengutamakan proses kolaboratif dalam pembelajaran, di
mana para siswa berinteraksi dan mendapatkan apresiasi terhadap perbedaan di

dalam kelompok dan saling bergantung satu sama lain untuk mengkonstruksi
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pengetahuan mereka (Ayukanti, S. 2017). Penerapan PjBL telah menunjukkan
bahwa model tersebut sanggup membuat peserta didik mengalami proses
pembelajaran yang bermakna. Simonton, dkk (2021) berpendapat bahwa PjBL
menekankan pendekatan konstruktilVs dalam pengembangan pengetahuan melalui
pemecahan masalah lebih bermakna bagi siswa yang memiliki a) kesulitan belajar
dan/atau yang tidak memiliki kesulitan belajar.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bawa pembelajaran
berbasis proyek mendorong siswa untuk aktif belajar, berkolaborasi dengan teman-
teman mereka, menghadapi tantangan, dan mengalami pembelajaran yang
bermakna. Hal ini juga membantu mereka mengaitkan pengetahuan teoritis dengan
aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam PBL, siswa tidak hanya
menerima pengetahuan pasif, tetapi mereka aktif terlibat dalam merencanakan,
merancang, dan mengeksekusi proyek-proyek yang relevan dengan materi

pelajaran.

2.5.2 Kelebihan dan kekurangan model Project Based Learning

Salah satu keunggulan dalam Project Based Learning adalah bahwa model
pembelajaran ini merupakan salah model pembelajaran yang sangat baik dalam
mengembangkan berbagai keterampilan berpikir siswa, terampil dalam mengambil
keputusan, kemampuan beraktivitas, kemampuan memecahkan masalah yang
sekaligus dapat menumbuhkan rasa percaya diri maupun manajemen diri pada
siswa (Umar, MA 2016). Menurut Titu, M. A. (2015) kelebihan Model Project
Based Learning (PjBL) adalah : 1) Meningkatkan motivasi belajar siswa, 2)
Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 3) Meningkatkan kolaborasi, dan
4) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.

Selain itu Puspaningtyas, M., Sulastri, S., & Sulikah, S. (2022), menyatakan
bahwa terdapat beberapa keunggulan metode pembelajaran dengan Project Based
Learning, yaitu sebagai berikut: 1) Melatih peserta didik untuk menggunakan
reasoning dalam mengatasi persoalan bisnis; 2) Melatih peserta dalam membuat
hipotesis dalam pemecahan masalah berdasarkan konsep bisnis yang sederhana; 3)

Melatih kemampuan berpikir kritis dan kontekstual dengan permasalahan
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permasalahan bisnis real yang dihadapi; 4) Melatih peserta didik melakukan uji
coba dalam pembuktian hipotesis; 5) Melatih dalam pengambilan keputusan
tentang pemecahan masalah dengan cara: a) Mendorong peserta didik ikut
berpartisipasi aktif dan konsentrasi dalam diskusi; b) Merangsang peserta didik
untuk berpikir dengan mengembalikan pertanyaan kepada mereka; ¢) Mendorong
peserta didik membuat analisis masalah, sintesis masalah, melakukan evaluasi, dan
menyusun ringkasan hasil evaluasi; dan d) Membantu peserta didik dalam
mengidentifikasi sumber, referensi, dan prinsip (materi) salam mengkaji
permasalahan dan alternatif pemecahan masalah

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Project Based Learning
juga memiliki beberapa kekurangan dalam proses pelaksanaannya (Mutawally, A.
F. 2021)., antara lain: 1) Pembelajaran ini membutuhkan banyak biaya 2)
Pembelajaran ini membutuhkan banyak waktu 3)Membutuhkan peralatan yang
tidak sedikit 4) Dalam kerja secara berkelompok, pastinya ada beberapa peserta
didik yang kurang aktif dalam pengerjaan proyek 5) Dikhawatirkan apabila peserta
didik hanya mampu menguasai topik yang mereka kerjakan tanpa menguasai topik
yang lainnya, dan lain-lain.

2.5.3 Tahap-tahap Model Project Based Learning
Project-based learning (PjBL) diawali dengan masalah dan mengarah pada

hasil produk akhir siswa dari kerjasama dan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, yang memiliki sintaks yaitu: pertama; pengajuan pertanyaan yang
berasal dari fenomena disekitar, kedua; perancangan tahap dalam penyelesaian
proyek, ketiga; penyusunan jadwal pelaksanaan proyek; keempat, pengumpulan,
analisis serta menafsirkan data menggunakan matematika, informasi, teknologi
komputer dan berpikir komputasi; kelima, penyusunan laporan dan presentasi
proyek; keenam Evaluasi proses dan hasil proyek (Martati, B. 2022).
Tabel 2. 2 Sintaks Project Based Learning

Langkah-langkah Keterangan
Tahap 1 a. ldentifikasi masalah umum atau topik yang
Menentukan Topik menarik untuk dieksplorasi.

b. Membentuk  kelompok,  masing-masing
kelompok terdiri atas 2-6 orang
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Langkah-langkah

Keterangan

c. Secara berkelompok siswa menentukan topik
masalah yang akan mereka teliti.

Tahap 2
Perencanaan kerja sama

Peserta didik bersama guru merencanakan prosedur
kerja kelompok, penetapan tujuan, pembagian tugas.

Tahap 3 Peserta didik secara Dberkelompok melakukan

Implementasi penelitian sesuai dengan topik masalah yang
ditentukan.

Tahap 4 Secara berkelompok peserta didik menganalisis dan

Analisis dan Sintesis

membuat sintesis hasil penelitian serta menyiapkan
laporan dalam bentuk penyajian yang akan
dipresentasikan.

Tahap 5
Penyajian Hasil Akhir

Setiap peserta didik memaparkan hasil kajiannya
sesuai dengan topik masalah.

Tahap 6

Guru bersama peserta didik merefleksikan dan

mengevaluasi  serangkaian proses yang telah
dilaksanakan.

Evaluasi

Sumber: Aria Yulianto, 2017

2.6 Model Problem Based Learning

2.6.1 Pengertian model Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada peserta didik. PBL adalah suatu model pembelajaran yang, melibatkan
peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah
(Syamsidah, S., & Hamidah Suryani, H. 2017).

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran di mana
siswa mempelajari materi dengan cara memecahkan masalah yang autentik dan
relevan. Dalam PBL, siswa diberikan situasi atau masalah nyata yang mendorong
mereka untuk mencari informasi, menganalisis, dan mencari solusi atas masalah
tersebut. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran,
mengembangkan Kritis, masalah, dan

keterampilan berpikir pemecahan
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kemampuan bekerja dalam tim. Siswa belajar tidak hanya memahami fakta, tetapi
juga menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks kehidupan nyata.

Problem Based Learning memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat
dicapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan
yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks (Fajarwati, 1. 2020).
Melalui model pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat melakukan kegiatan
mengidentifikasi dan meneliti konsep dan prinsip yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah (Sihombing, L. N., dkk 2023)

Salah satu keunggulan utama dari PBL adalah kemampuannya untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan penerapan pengetahuan dalam konteks
nyata. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar fakta-fakta, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan

berkomunikasi dan bekerja sama dalam tim.

2.6.2 Langkah-langkah model Problem Based Learning
Berikut adalah langkah-langkah dalam model Problem-Based Learning

(PBL) menurut Syamsidah, S., & Hamidah Suryani, H. 2017: 1) Menyadari
Masalah. Dimulai dengan kesadaran akan masalah yang harus dipecahkan.
Kemampuan yang harus dicapai peserta didik adalah peserta didik dapat
menentukan atau menangkap kesenjangan yang dirasakan oleh manusia dan
lingkungan sosial. 2) Merumuskan Masalah. Rumusan masalah berhubungan
dengan kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan dengan
data- data yang harus dikumpulkan. Diharapkan peserta didik dapat menentukan
prioritas masalah. 3) Merumuskan Hipotesis. peserta didik diharapkan dapat
menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan dan dapat
menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian masalah. 4) Mengumpulkan
Data. peserta didik didorong untuk mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan
yang diharapkan adalah peserta didik dapat mengumpulkan data dan memetakan
serta menyajikan dalam berbagai tampilan sehingga sudah dipahami. 5) Menguji
Hipotesis. Peserta didik diharapkan memiliki kecakapan menelaah dan membahas
untuk melihat hubungan dengan masalah yang diuji. 6) Menentukan Pilihan
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Penyelesaian. Kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang memungkinkan
dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan kemungkinan yang dapat terjadi
sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya.
Sedangkan menurut Johnson (2007), sintak pembelajaran berbasis maslaah
sebagi berikut:
Tabel 2. 3 sintaks Model Problem Based Learning

Fase Indikator Aktivitas/ kegiatan guru
1 | Orientasi siswa kepada | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistic yang diperlukan,

pengajuan masalah, memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
yang dipilihnya.

2 | Mengorganisasikan  siswa | Guru membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

3 | Membimbing penyelidikan | Guru mendorong siswa untuk
indilVVdu maupun kelompok | mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk mendapat
penjelasan pemecahan masalah

4 | Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan
menyajikan hasil karya dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, model dan membantu mereka
untuk berbagai tugas dengan kelompoknya

5 | Menganalisis dan | Guru membantu siswa melakukan refleksi
mengevaluasi proses | atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
pemecahan masalah dalam proses-proses yang mereka gunakan

Sumber: Johnson (2007)

2.6.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Dalam pembelajaran, setiap model, strategi, pendekatan atau teknik memiliki

kelebihan dan kekurangan. Hal tersebut, berlaku pula pada Problem Based Learning
(PBL) yang dijabarkan sebagai berikut (Akinoglu & Tandogan (Fitriani & Zainal,
2022)).

Kelebihan Problem Based Learning, yaitu: a) Pembelajaran di kelas berpusat
pada peserta didik, b) Meningkatkan pengendalian diri peserta didik, c) Peserta
didik berpeluang mempelajari/menyelidiki peristiwva multidimensi dengan
perspektif yang lebih dalam, d) Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik, e) Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan konsep baru
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pada saat memecahkan masalah, f) Meningkatkan keterampilan sosial dan
komunikasi peserta didik sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok, g)
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir ilmiah peserta didik, h)
Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik berpeluang memadukan
pengetahuan lama dan baru, i) Mendukung proses pembelajaran, j) Peserta didik
memperoleh keterampilan mengatur waktu, fokus, mengumpulkan data,
menyiapkan laporan dan evaluasi, dan k) Memberikan peluang kepada peserta didik
untuk belajar sepanjang hayat.

Kekurangan Problem Based Learning, yaitu: a) Guru berpeluang mengalami
kendala dalam mengubah gaya mengajar, b) Siswa berpeluang membutuhkan lebih
banyak waktu untuk menyelesaikan masalah ketika pertama kali dikemukakan di
kelas, ) IndilVdu atau kelompok dapat menyelesaikan pekerjaan mereka lebih
awal atau terlambat, d) Problem Based Learning membutuhkan materi yang kaya
dan penyelidikan/riset, e) Problem Based Learning cukup sulit diterapkan di semua
kelas dan f) Cukup sulit untuk menilai pembelajaran.

Meskipun memiliki beberapa kekurangan, PBL tetap menjadi metode
pembelajaran yang efektif dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan dunia nyata. Pendekatan ini mendorong pemikiran kritis, kreatilVtas, dan
keterampilan sosial yang sangat diperlukan bagi siswa di masa depan.

2.8 Penelitian Relevan
Dari hal di atas telah banyak penelitian yang berfokus penerapan model

Project Based Learning (PjBL) sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan,

diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Winarti dkk (2022) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil
observasi, aktivitas guru dan aktivitas siswa mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus Il.Kemampuan berpikir Kkritis meningkat setelah
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based
Learning,hal tersebut nampak karena terjadi peningkatan nilai rata-rata

kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus | ke siklus Il. Dengan
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demikian, kemampuan berpikir kritis siswa semakin meningkat setelah
menggunakan model pembelajaran PjBL di setiap siklusnya. Penelitian
selanjutnya, saat kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
PjBL diharapkan untuk memperhatikan tahapan yang ada pada langkah-
langkahnya terutama dalam hal membuat kesimpulan dan memecahkan
permasalahan yang disajikan siswa sudah menguasainya.

2. Penelitian Pitaloka Y (2019) dengan judul “ Pengaruh Model Project-Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Tema Indahnya Keragaman
Di Negeriku Di SDN Rambipuji 02 Jember” menyatakan hasil yang signifikan
dari penerapan model Project-Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas
IV tema Indahnya Keragaman di Negeriku di SDN Rambipuji 02 Jember. Hasil
penghitungan uji-t pada rata-rata gabungan nilai ketiga ranah (kognitif, afektif,
dan psikomotor) adalah sebesar 6,424. Hasil tersebut dapat dilihat dari
perhitungan uji-t dan uji keefektifan relatif (ER) sebesar 45,4% menunjukkan
thitung > ttabel (6,424 > 1,980) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nihil (HO) ditolak dan tingkat keefektifan 45,4% dengan kategori
sedang.

3. Penelitian yang dilakukan Rosleny, B., & Muhajir, M. (2022) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Ips Pada Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah”, menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) ini efektif karena dapat dilihat
berdasarkan hasil belajar siswa, dan adapun rata-rata keseluruhan ketuntasan
klasikal peserta didik mencapai ketuntasan 93%, siswa sangat aktif dan
menyukai pembelajaran berbasis proyek ini dan memberikan kemudahan
kepada guru dalam menyampaikan materi. Model pembelajaran ini
memberikan semangat dan kesan pada pembelajaran yang tidak monoton dan
siswa sangat termotivasi untuk menyelesaikannya dengan penuh kreasinya.

Penelitian terbaru ini memfokuskan pada implementasi PBL yang berfokus
pada keterampilan Kritis terhadap analisis keragaman budaya Indonesia. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi penelitian terbaru ini mengeksplorasi bagaimana PBL dapat

Juliantika, 2024

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINHKANKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpusakaan.upi.edu



34

digunakan secara spesifik untuk mengembangkan keterampilan analisis dan
evaluasi keragaman budaya Indonesia.

Berdasarkan penelitian relevan, penelitian ini berupaya untuk memperdalam
pemahaman kita tentang bagaimana PjBL dapat dioptimalkan secara lebih spesifik
dan terarah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks
kurikulum yang terstruktur dan terintegrasi
2.8 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2017) kerangka berpikir adalah sintesa yang
mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan tuntunan
untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan hipotesis penelitian yang
berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan kualitatif. Kerangka berpikir ini
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel
dalam penelitian dan membantu dalam mengajukan hipotesis penelitian.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini pada dasarnya karena pada
perkembangan zaman saat ini marak sekali mengenai kesenjangan sosial dari
berbagai bidang salah satunya mengenai diskriminasi budaya, suku bangsa, konflik
etnis, isolasi suku-suku terpencil dsb (Rozi, S dkk., 2021). Pendidikan abad 21
menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya adalah berpikir
kritis. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk memahami dan
menghargai perspektif budaya yang beragam. Namun pada kenyataan dilapangan
menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir pada siswa sebagai generasi penerus
bangsa. Hal ini disebabkan karena karena kurangnya minat dan motivasi siswa
terhadap pembelajaran, pembelajaran yang konvensional dengan hanya
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran terkesan berpusat pada guru,
kemudian pembelajaran belum sepenuhnya dihubungkan dengan kehidupan nyata,
kegiatan belajar mengajar yang masih menekankan pada penguasaan materi
sebanyak mungkin dan menjadikan siswa kurang terampil dalam berpikir kritis.

Untuk mengatasi hal tersebut perlunya pembelajaran yang lebih
menekankan pada kemampuan berpikir kritis, salah satunya adalah model Project
Based Learning. Model ini sebagai ganti penggunaan suatu model pembelajaran
yang masih bersifat teacher centered yang cenderung membuat pembelajaran lebih
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pasif dibandingkan dengan pendidik (Purwanti, dkk 2016), hal tersebut
mengakibatkan motivasi belajar peserta didik menjadi rendah sehingga kinerja
ilmiah mereka pun turun dan berdampak pada rendahnya pemahaman siswa
terhadap pembelajaran. Model ini memberikan siswa kesempatan untuk belajar
melalui proyek-proyek dunia nyata, yang memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis saat mereka memecahkan masalah
dan mengejar proyek-proyek tersebut (Ginanjar dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Pembelajaran masih
menckankan  pana
penugasan  materi

berpikir kritis siswa pembelajaran  yang cEbatak 'k
Kondisi Awal » karena  kurangnya berpusat pada guru ‘ kg A an. s
ly dan menjadikan

minat dan motivasi

Rendahnya Pembelajaran yang
kemampuan konvensional

siswa terhadap ek i,

pembelajaran. lcmn}p_nl o dalsm
berpikir kritis dan
rendahnya hasil
belajar.

Membuat rancangan Winarti dkk (2022).
» pcmbclaj:aran model » Penerapan Model
pembelajaran  Project Pembelajaran Project
Based Learning. Based Learning

mampu meningkatkan
kemampuan berpikir
kritis siswa Sckolah
Dasar.

Penerapan model Project Based Learning dalam

— - pembelajaran pada materi Indonesiaku Kaya akan Budaya
Kondisi Akhir ‘ berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis

siswa.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
2.9 Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah asumsi atau dugaan yang diajukan untuk diuji atau
diteliti sebagai jawaban atas suatu pertanyaan atau fenomena yang belum teruji
secara ilmiah. Ini merupakan pernyataan yang bisa diuji atau diverifikasi melalui
pengamatan, eksperimen, atau penelitian untuk membuktikan kebenarannya
(Priadana, M. S., & Sunarsi, D. 2021). Hipotesis dalam penelitian ini adalah : Ada

pengaruh dari penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V pada materi Indonesiaku Kaya akan
Budaya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positilVVsme. Metode ini digunakan untuk penelitian
pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Nugroho U, 2018). Penelitian
kuantitatif juga dapat diartikan sebagai metode penelitian yang fokus pada data
konkrit berupa angka-angka yang diukur. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang valid dan dapat digunakan untuk memecahkan, serta
mengantisipasi masalah dalam berbagai bidang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
(Quasi Experiment Methode). Metode Quasi Eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan antar variabel
yang melibatkan kelompok, namun sampel yang digunakan tidak menggunakan
secara acak dan peneliti tidak dapat memanipulasi subjek.

Tabel 3. 1 Model Penelitian Quasi Experiment Methode

Group Pretest Treatment Posttest
Eksperiment Ql X1 Q3
Kontrol Q2 X2 Q4

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The
Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Desain jenis ini
membutuhkan dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang akan diberikan perlakuan dan kelas kontrol adalah
kelas yang tidak diberikan perlakuan (biasanya menggunakan pembelajaran
langsung yang sering dikenal sebagai pendekatan konvensional). Selanjutnya,
terhadap kedua kelas tersebut diberikan tes sebelum kegiatan pembelajaran (pre-

test) dan diberikan tes setelah kegiatan pembelajaran (post-test).
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Tabel 3. 2 Desain Pretest & Posttest

Pengambilan | Kelompok Pretest Perlakuan Posstest
Sampel
Random Eksperimen Y1 X Y2
Random Kontrol Y1 X Y2

Penelitian ini menggunakan variabel bebas (Independent) yaitu model
pembelajaran Project Based Learning dan variabel terikat (dependent) yaitu

keterampilan berpikir Kritis.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek ataupun

objek yang memiliki mutu serta karakter khusus yang ditetapkan oleh peneliti guna
dipelajari serta setelah itu ditarik kesimpulan akhir (Sugiyono, 2017).

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, populasi yang
digunakan adalah SDN BOJONGNANGKA vyang bertempat di JI. Moch Ramdan
No. 53 Mekarsari Ciparay, MEKARSARI, Kec. Ciparay, Kab. Bandung Prov. Jawa
Barat. Dengan subjek penelitian siswa kelas IV.

3.2.2 Sampel
Sampel adalah sekelompok indil\VVdu, objek, atau unit yang dipilih dari

populasi yang lebih besar untuk dijadikan subjek penelitian. Sugiyono (2017)
mendefinisikan sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi, yang menjadi sumber data dalam penelitian. Hasil yang ditemukan
dalam sampel kemudian dapat digunakan untuk membuat generalisasi atau

kesimpulan yang lebih luas tentang populasi asal.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampling purposive,
di mana teknik sampling purposive ini merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN
BOJONGNAGKA dan siswa kelas IV SDN MEKAR WANGI. Tujuan utama dari
penggunaan teknik sampling purposive adalah untuk mencari sampel yang sesuai

dengan kriteria yang telah ditentukan secara khusus oleh peneliti.
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3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian. Menurut sugiyono (2017), instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena dalam alam dan sosial yang diamati .
Instrumen penelitian dibuat untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel dalam
penelitian kuantitatif. Beberapa jenis instrumen penelitian antara lain lembar
observasi, angket, tes, dan wawancara. Validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian perlu diuji untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa instrumen tes
( pretest dan posttes ), lembar observasi dan angket respon siswa. Instrumen tes
digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan soal pretest dan posttes, bentuk soal test dibuat berdasarkan
kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai dan angket respon siswa
digunakan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang
diberikan. Instrumen observasi digunakan untuk mengamati kegiatan

pembelajaran.

3.3.1 Instrumen Soal Pretest dan Posttest
Instrumen pretest dan posttest diberikan kepada siswa kelas IV. Soal pretest

diberikan sebelum mendapatkan perlakuan, sedangkan untuk soal posttest
diberikan kepada siswa setelah mendapatkan perlakuan. Instrumen yang digunakan
adalah soal untuk tes yang mengacu kepada indikator berpikir kritis siswa.

Soal pretest dan posttest yang telah dibuat, akan dilakukan uji validitas dan
reabilitas terlebih dahulu. Pemberian soal pretest dan posttest bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV terhadap materi
Indonesiaku kaya kan budaya. Adapun instrumen indikator soal berpikir kritis yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Tes Pretest

Indikator berpikir Kritis Jumlah Soal No Soal
Interpretation (Interpretasi) 2 1,2
Analysis (Analisis) 2 3.4
Evaluation (Evaluasi) 2 5,6
Inference (Kesimpulan) 2 7,8
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Explanation (Penjelasan) | 2 9,10
Total 10

Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrumen Post-test

Indikator berpikir Kkritis Jumlah Soal No Soal
Interpretation (Interpretasi) 2 1,2
Analysis (Analisis) 2 3,4
Evaluation (Evaluasi) 2 5,6
Inference (Kesimpulan) 2 10,7
Explanation (Penjelasan) 2 8,9

Total 10

3.3.2 Angket respon peserta didik
Angket respon peserta didik merupakan sebuah instrumen penelitian yang

digunakan untuk mengetahui tanggapan atau reaksi siswa terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan
kegiatan pembelajaran angket respon peserta didik membantu peneliti dalam
mengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk menganalisis keberhasilan

dan kebutuhan dalam pembelajaran.

Data respon siswa diperoleh dari angket yang diedarkan kepada seluruh
siswa setelah proses belajar mengajar selesai, tujuannya untuk mengetahui
bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran PJBL. Pada lembar angket
respon peserta didik menggunakan lembar instrumen dengan menggunakan skala
likert. Menurut (Sugiyono, 2017), pemberian skor dan persentase respon siswa

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

skor jawaban siswa
% skor = - x 100%
skor maksimal

Hasil presentase respon tersebut diubah menjadi data kualitatif dengan
kriteria sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 3. 5 Interprestasi Skala Likert

Persentase Interpretasi
0% —-25% Tidak baik
26 % — 50 % Kurang baik
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Baik

76 % — 100 %

Sangat baik
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Aspek yang menjadi fokus pertanyaan diantaranya mengenai penggunaan

model pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa pada materi Indonesiaku kaya akan budaya Adapun kisi-Kisi

instrument untuk angket repon siswa sebagai berikut.

Tabel 3.6 Kisi-Kkisi angket respon siswa

Aspek

Pertanyaan

Nomor Urut

Mengetahui respon siswa
tentang pelajaran IPS

Apakah pelajaran IPS bermanfaat
untuk kehidupan sehingga penting
untuk dipelajari?

1

Apakah kamu senang pelajaran IPS
dengan model pembelajaran yang
telah dilaksanakan?

Mengetahui respon siswa
tentang pembelajaran
materi Indonesiaku kaya
akan budaya melalui
model Project-Based
Learning

Apakah pembelajaran IPS dengan
model pembelajaran  tersebut
memberikan  kamu  kesempatan
untuk memahami materi lebih baik?

Apakah pembelajaran IPS dengan
model pembelajaran  tersebut
membuat kamu lebih aktif dibanding
sebelumnya?

Apakah dengan adanya pertanyaan
yang disajikan dalam LKPD menjadi
pedoman bagi siswa dalam
pengerjaan proyek?

Apakah pembelajaran yang kamu
ikuti membuat kamu lebih sulit
memahami pelajaran IPS?

Apakah  peran  guru
membantumu  ketika
kesulitan dalam
proyek?

sangat
mendapat
mengerjakan

Mengetahui respon siswa
tentang aktivitas
pembelajaran dengan
penerapan model
Project-Based Learning

Apakah kamu senang apabila selama
belajar IPS ada diskusi dengan
teman kelompok?

Apakah kesempatan berdiskusi dan
belajar dengan teman kelompok
membuat kamu lebih memahami
materi dan mudah dalam
mengerjakan proyek?
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Apakah aktifitas kelompok
mendorong kamu untuk saling
bertanya  dan  mengemukakan
pendapat atau gagasan?

10

Mengetahui respon siswa
terhadap  pelaksanaan
pembelajaran dengan
penerapan model Project
Based Learning

Apakah suasana kelas pada saat
pembelajaran berlangsung
menyenangkan?

11

Apakah arahan-arahan dari guru
membuat kamu lebih aktif?

12

Apakah kamu ingin pembelajaran
seperti ini digunakan dalam materi
IPS yang lain?

13

Apakah materi Indonesiaku kaya
akan budaya lebih menarik dengan
model dan media pembelajaran yang
telah dilaksanakan?

14

Apakah setelah mengikuti
pembelajaran dengan model project-
based learning telah dilaksanakan
kamu menjadi senang belajar IPS?

15

Dimodifikasi dari Purnasari, E. (2018)

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan sebuah langkah yang dilakukan dalam

melakukan suatu penelitian, mulai dari persiapan, pengumpulan data dan penyajian

data. Prosedur dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu

tahap persiapan tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Berikut tahapan dalam

prosedur penelitian:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan pertama kali dengan enyusun desain penelitian,

studi literatur dan studi pendahuluan yang dilanjutkan kepada langkah-langkah

lapangan diantaranya :

a. Penyusunan dan pengajuan proposal penelitian.

b. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada sekolah untuk

mengadakan penelitian di sekolah tersebut.

c. Observasi ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian

d. Penentuan partisipan penelitian

e. Melakukan studi pendahuluan
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g. Penyusunan modul dan perangkat pembelajaran untuk perlakuan

h. Melakukan uji validitas

2. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Memberikan surat izin penelitian dan membuat kesepakatan mengenai

jadwal penelitian dengan pihak sekolah untuk pelaksanaan penelitian.

b. Pemberian pretest

c. Pemberian perlakuan

d. Pemberian posttest
3. Tahap akhir

Mengumpulkan semua data hasil penelitian

a
b. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian

c. Membuat pembahasan dari analisis data

d. Menarik kesimpulan hasil penelitian

e. Penyusunan laporan hasil penelitian

3.5 Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini, dengan judul ‘“Pengaruh model Project Based

Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materu

Indonesiaku kaya akan budaya”. Maka dapat dirumuskan yaitu Hipotesis :

Tabel 3. 7 Hubungan Antara Hipotesis, Rumusan Masalah, dan Teknik

Analisis Data

Rumusan Masalah

Hipotesis Penilitian

Teknik Analisis
Data

Apakah terdapat pengaruh
penggunaan model Project
Based Learning terhadap
kemampuan berpikir  Kritis
peseta didik sekolah dasar?

Terdapat pengaruh
penggunaan model Project
Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis
peseta didik sekolah dasar.

Paired Sample
T-Test

Apakah terdapat perbedaan
kemampuan berpikir  kritis
peserta didik yang
memperoleh pembelajaran
menggunakan model Project
Based Learning dengan

Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran
Project Based Learning
dibandingkan dengan

Independent
Sample  T-test
Dan Uji N-Gain
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peserta didik yang | peserta didik yang
memperoleh pembelajaran | mendapatkan model
Problem Based Learning? Problem Based Learning.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, hal ini dilakukan untuk
menilai pola sebaran data apakah sesuai dengan distribusi normal atau tidak.
Kriteria data yang diuji adalah ketika hasil uji signifikansi (sg) untuk kedua uji
nilainya sama dengan atau lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi
mengikuti kurva normal. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data belum dapat berdistribusi normal mengikuti kurva
(M. Galang, 2020).

_ 2
xz - Z (fo fe)
fe

Keterangan :
F, = frekuensi pengamatan
F, = frekuensi harapan
Prosedur uji statistik sebagai berikut
H, = Data pre-test berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, = data pre-test berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas data adalah uji persyartan analisis tentang kelayakan data
untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu (Hasan, 1. 2022). Uji
homogenitas adalah sebuah metode pengujian dalam statistika yang digunakan

untuk menentukan apakah dua atau lebih sampel dari populasi yang berbeda
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memiliki distribusi nilai yang serupa. Hal ini dilakukan dengan memeriksa apakah
varians dari kelompok-kelompok data tersebut homogen atau tidak.

Uji kesamaan dua variansi dilakukan untuk melihat apakah data pretest dan
post-test kelompok eksperimen homogen atau tidak, uji ini dilakukan dengan
bantuan Nilai N-Gain. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai
berikut.

H,= Hipotesis nol menyatakan bahwa kedua populasi memiliki nilai
distribussi yang sama

H, = Hipotesis alternatif menunjukkan kedua populasi memiliki nilai
distribusi yang berbeda.

3.6.2 Teknik Pengolahan Data
a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018) validitas berfungsi menunjukkan derajat ketepatan
data dengan yang terjadi pada objek data yang dikumpulkan peneliti untuk mencari
validitas sebuah instrumen. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kesahihan suatu instrumen. Instrumen sahih atau valid, berarti memiliki
validitas tinggi, demikian oula sebaliknya. Dalam konteks penelitian, validitas
mencerminkan tingkat ketepatan alat ukur terhadap inti atau esensi dari variable
yang sedang diukur. Sebuah instrumen dikatakan sahih apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat
(Hasan, 1. 2022). Uji validitas ini dilakukan berdasarkan hasil uji coba instrumen
terhadap sampel.

Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas ini adalah jika r“n9 >
rtabel 506 maka alat ukur yang digunakan oleh peneliti dapat dikatakan valid.
Sedangkan r™tung < rtabel 5o5 maka alat ukur yang digunakan peneliti tidak
valid. Dalam uji validitas soal pre-test dan post-test peneliti menggunakan IBM
SPSS versi 25. Berdasarkan hasil pengujian validitas soal pre-test dan post-test
yang melibatkan siswa kelas V SDN BOJONGNANGKA diperoleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 3 8 Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test dan Post-Test
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No. Butir Soal Nilai Uji Validitas Interpretasi
1 399 Valid
2 492 Valid
3 208 Tidak Valid
4 -.040 Tidak Valid
5 199 Tidak Valid
6 -.040 Tidak Valid
7 -.453 Valid
8 122 Tidak Valid
9 .000 Tidak Valid
10 254 Tidak Valid
11 187 Tidak Valid
12 500 Valid
13 709 Valid
14 -114 Tidak valid
15 388 Valid
16 504 Valid
17 295 Tidak Valid
18 511 Valid
19 626 Valid
20 501 Valid

Tabel di atas merupakan Hasil uji validitas butir soal tes yang menunjukkan
soal yang valid berjumlah 10 soal dan soal yang tidak valid 10 soal. Sehingga untuk
pretest dan postest hanya 10 butir soal yang dinyatakan valid yaitu ditunjukkan oleh
nomorl,2,7,12,13,15,16, 18,19, 20.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah
instrumen. Jadi, reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara
konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada
waktu yang berlainan (Hasan, 1. 2022). Muhidin, dkk (2017) menjelaskan bahwa
suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan
cermat akurat.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, salah satunya
adalah uji Cronbach Alpha. Adapun kriteria instrumen yang realibel adalah
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instrumen yang memiliki koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,70. Dan jika
nilai Cronbach’s Alpha < 0,70 maka instrumen tersebut tidak reliabel dan
sebaiknya diperbaiki atau instrumen yang nilai korelasinya rendah dihilangkan.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas ini adalah sebagai
berikut.
Tabel 3. 9 Kategori Reliabilitas

Koefisien Alpha Cornbach Kategori Instrumen Tes
0.86 — 100 Sangat Tinggi
0.66 — 0.85 Tinggi
0.36 — 0.65 Rendah
0.20-0.35 Sangat Rendah
0.00-0.19 Tidak Reliabel

Sumber : Creswell & John, 2012

Berikut hasil pengujian validitas soal pre-test dan post-test yang melibatkan
siswa kelas V SDN BOJONGNANGKA diperoleh hasil sebagai berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

6490 10

Gambar 3. 1 Hasil Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas soal yang valid di atas pada instrumen

soal pre-test dan post-test, maka diperoleh hasil .690. Merujuk pada dasar
pengambilan keputusan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa instrument soal tes
pre-test dan post-test berada pada tingkat reliabel yang tinggi. Artinya mana
instrument pengukuran atau alat tes tersebut dapat memberikan hasil yang akurat
dalam mengukur suatu konsep atau karakteristik tertentu.
c. Analisis Kesukaran Instrumen Soal

Analisis tingkat kesukaran merupakan salah satu metode untuk mengukur
sukar atau mudahnya sesuatu soal dalam tes. Tingkat kesukaran adalah bilangan
yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal. Dalam menentukan taraf
kesukaran soal terdapat indeks kesukaran yakni bilangan atau nilai yang
menunjukkan taraf kesukaran soal. Semakin sukar soal maka semakin kecil nilai

indeksnya. Indeks kesukaran diklasifikasikan padad tabel dibawah ini.
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Tabel 3. 10 Kriteria tingkat kesukaran instrumen

Indeks kesukaran (P) Keterangan
0.00 - 0.29 Soal Sukar
0.30 - 0.69 Soal Sedang
0.70-1.00 Soal Mudah

Sumber : Arikunto (2002)

Dalam menguji taraf kesukaran instrumen peneliti menggunakan aplikasi
bantuan yakni SPSS versi 25. Berdasarkan pada hasil analisis peneliti terhadap taraf
kesukaran pada soal instrumen penelitian yakni soal pretest dan posttest, diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 3. 11 Hasil Uji Tngkat Kesukaran

No. Butir Soal Nilai Indeks Kesukaran Interpretasi
1 .56 Sedang
2 .70 Mudah
3 .56 Sedang
4 .63 Sedang
5 52 Sedang
6 .67 Sedang
7 .67 Sedang
8 .63 Sedang
9 .59 Sedang
10 81 Mudah

d. Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2015), daya pembeda adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Daya pembeda juga disebut indeks diskriminasi dengan
nilainya yang berkisar antara 0,00 — 1,00. Adapun kriteria yang digunakan untuk
mengukur daya pembeda tercantum pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. 12 Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda
0,00 -0,21 Buruk
0,20 - 0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
Negatif Sangat Buruk

Arikunto (2015)
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Berdasarkan pada hasil analisis peneliti terhadap daya pembeda pada
instrumen penelitian yakni soal pretest dan posttest dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 25, diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. 13 Hail Uji Daya Pembeda

Nomor Butir Soal Nilai Uji Pembeda Interpretasi
1 445 Baik
2 406 Baik
3 497 Baik
4 423 Baik
5 422 Baik
6 .294 Cukup
7 .305 Cukup
8 .396 Cukup
9 .568 Baik

10 .256 Cukup

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah suatu prosedur dalam statistic yang digunakan untuk
membuat keputusan tentang pernyataan atau klaim tertentu mengenai Suatu
populasi. Keputusan ini diambil berdasarkan analisis data sampel yang ada. Uji
hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran klaim yang dibuat mengenai
parameter populasi, seperti rata-rata, proporsi, varians, dan lainnya.

Peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji paired sampel t-test, uji
independent sampel t-test, dan uji n-gain untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian yang dilaksanakan. Untuk melihat pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning dalam materi Indonesiaku kaya akan budaya terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar peneliti menggunakan uji paired
sampel t-test dalam pengujiannya. Kemudian melakukan uji independent sample t-
test yang digunakan untuk mengolah data dan melihat ada atau tidak adanya
perbedaan pada dua kelompok sampel data yang tidak berhubungan. Untuk melihat
seberapa signifikannya pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
dalam materi Indonesiaku kaya akan budaya terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas IV Sekolah Dasar, peneliti menggunakan uji n-gain dalam

pengujiannya.
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Dasar pengambilan keputusan uji independent sample t-test adalah sebagai
berikut

H. = Rerata skor post-test siswa kelas IV SDN BOJONGNANGKA
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik
dibandingkan dengan siswa kelas iV yang menggunakan model pembelajaran
konvesional.

H, = Rerata skor post-test siswa kelas 1V SDN BOJONGNANGKA
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning tidak lebih baik
dibandingkan dengan siswa kelas V yang menggunakan model pembelajaran
konvesional. Dasar pemgambilan keputusan dalam uji N-Gain :

Tabel 3. 14 Kategori pembagian N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
g>0.7 Tinggi

03<g<0.7 Sedang
g<0.3 Rendah

(Sumber : (Meltzer, 2002))
Tabel 3. 15 Kategori Tafsiran EfektilVtas N-Gain Score

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

(Sumber : (Hake, 1999)
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Temuan Penelitian

4.1.1 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV SDN BOJONGNANGKA sebagai

kelas eksperimen dan pada kelas IV SDN Mekar Wangi sebagaai kelas kontrol.
Kegiatan penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 21 Februari sampai dengan 4
Maret 2024.

Teknik pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini diantaranya
memberikan pretest dan posttest kepada kelas kontrol, sedangkan untuk kelas
eksperimen memberikan pretest, posttest, dan angket respon siswa. Pretest dan
posttest diberikan untuk mengetahui keadaan siswa sebelum dilakukan perlakuan
(treatment) dan sesudah dilakukan perlakuan (treatment), dan angket respon siswa
yang hanya diberikan kepada kelas eksperimen yakni untuk mengukur tanggapan
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kelas eksperimen
mendapatkan pelakuan (treatment) dengan model pembelajaran Project Based
Learning sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning. Gambaran pelaksanaan penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Gambaran Pelaksanaan Penelitian

Hari/Tanggal Kegiatan Kelas Keterangan
Rabu, 21 Pretest Kontrol Pemberian Soal
Februari 2024
Kamis, 22 Pretest Eksperimen Pemberian Soal
Februari 2024
Jumaat, 23 Perlakuan Eksperimen | Pembelajaran menggunakan
Februari 2024 | (Treatment) dan model Project Based
Posttest Learning dan pemberian
soal
Sabtu, 24 Perlakuan Kontrol Pembelajaran menggunakan
Februari 2024 | (Treatment) dan model Problem Based
Posttest Learning dan pemberian
soal
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4.1.2 Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen

Penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan
dengan alokasi sebanyak 3 jam pembelajaran atau 3 x 35 menit. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Pada
hari pertama kamis, 22 Februari 2024 kegiatan diawali dengan pemberian soal
pretest pada siswa kelas IV SDN BOJONGNANGKA di kelas eksperimen untuk
mengukur pengetahuan siswa sebelum diberikan perlakuan.

Pada juma’at, 23 Februari 2024 merupakan hari kedua pelaksanaan
penelitian. Siswa kelas IV SDN BOJONGNANGKA melaksanakan kegiatan
pembelajaran untuk diberikan perlakuan (treatment) oleh peneliti. Kegiatan
pembelajaran terbagi 3, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Diawali dengan kegiatan pendahuluan di mana guru memberikan salam,
mengajak siswa berdoa sebelum belajar, menanyakan kabar siswa, mengecek
kehadiran siswa, memberikan apersepsi melalui tanya jawab dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Pada penelitian ini , yang menjadi fokus utama adalah pengintegrasian model
Project Based Learning dengan indikator kemampuan berpikir kritis, di mana
model Project Based Learning ini memiliki 6 langkah pembelajaran dan
kemampuan berpikir kritis siswa memiliki 5 indikator.

Pada kegiatan inti guru memberikan LKPD dan membagi siswa menjadi 6
kelompok, kemudian dalam LKPD tersebut siswa diminta untuk mencermati setiap
perintah yang tertera dan diminta untuk membuat suatu karya atau project mengenai
keberagaman.

Tahap model Project Based Learning yaitu pertama menentukan topik, pada
tahap ini siswa diminta untuk mengidentifikasi dan memahami masalah yang
disajikan terkait konflik kebudayaan. Dalam hal ini erat kaitanya dengan indikator
berpikir Kritis yaitu Interpretation dan Analysis, di mana pada kedua indikator ini
siswa diharapkan mampu mengidentifikasi masalah umum dan mampu
memberikan gagasan serta pandangan secara teoritis pada persoalan yang disajikan.
Terjadinya konflik tersebut dan mampu mengidentifikasi bagaimana keberagaman
budaya di Indonesia.
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Tahap kedua vyaitu perencanaan kerja sama dan tahap ketiga yaitu
implementasi, kedua tahap ini berkaitan dengan pembuatan project yang telah
ditentukan. Tahap keempat adalah analisis dan sintesis, pada kegiatan ini berkaitan
dengan indikator berpikir kritis yaitu evaluation. Evaluation ini menilai kredibilitas
dari suatu pernyataan dengan menilai atau memberikan gambaran terkait
pernyataan yang disajikan pada LKPD. Pada indikator dan tahap ini siswa
diharapkan mampu memberikan solusi untuk mengaatasi permasalahan tentang
berbagai keberagaman budaya, mereka diminta untuk mengevaluasi keefektifan
masing-masing solusi berdasarkan dampak keberagaman dan cara melestarikannya.

Tahap kelima yaitu penyajian hasil akhir dan tahap keenam evaluasi, setiap
kelompok memaparkan hasil kajiannya sesuai dengan topik yang telah ditentukan.
Pada tahap ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada indikator Inference dan Eksplanation. Pada
kegiatan ini siswa diharapkan mampu menjelaskan project yang mereka buat dan
mampu menyampaikan hasil diskusi terkait pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada LKPD.

Tujuan membuat peta keberagaman budaya dan infografis dalam hal ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai keragaman suku bangsa
dan budaya di Indonesia. Peta berfungsi sebagai media pembelajaran yang
memudahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran keragaman budaya Indonesia.
Dengan begitu, siswa dapat memiliki pengetahuan yang lebih luas dan baik tentang
berbagai budaya fisik Indonesia, dari Sabang sampai Merauke. Peta juga dapat
menjadi alat yang membantu siswa memahami konsep-konsep studi sosial utama
dan hubungan, serta membantu mereka berpikir secara spasial dalam berbagai
konteks penalaran dan pemecahan masalah di ruang kelas dan dunia nyata yang

mungkin terjadi pada kehidupan mendatang bagi siswa.
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Gambar 4. 1 Kegiatan Pembelajaran Di Kelas Eksperimen

Pada kegiatan penutup siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, Siswa
dan guru bersama-sama melakukan refleksi tentang apa saja yanng sudah dipelajari,
kemudian mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dan
menyampaikan evaluasi pembelajaran. Setelah kegiatan penutup dilaksanakan guru
memberikan soal posttest oleh peneliti untuk mengetahui perkembangan
keterampilan berpikir Kritis siswa pada matei Indonesiaku kaya akan budaya
setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning.

4.1.3 Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol

Penelitian pada kelas Kontrol dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan dengan
alokasi waktu 3 jam pembelajaran atau 3 x 35 menit. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Project Based Learnig. Pada hari pertama Rabu,
21 Februari 2021 kegiatan diawali dengan pemberian soal pretest pada siswa kelas
IV SDN Mekar Wangi sebagai kontrol untuk mengukur pengetahuan siswa sebelum
diberikan perlakuan.
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Pada Sabtu, 24 Februari 2024 merupakan hari kedua pelaksanaan penelitian.
Siswa kelas IV melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk diberikan perlakuan
(treatment) oleh peneliti. Kegiatan ini diawali dengan kegiatan pendahuluan di
mana guru memberikan salam, mengajak siswa berdoa sebelum belajar,
menanyakan kabar siswa, mengecek kehadiran siswa, memberikan apersepsi
melalui tanya jawab dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti guru memberikan LKPD kemudian siswa diminta untuk
mencermati setiap perintah yang tertera pada LKPD tersebut. Terdapat lima tahap
model Problem Based Learning pertama orientasi siswa kepada masalah, kedua
mengorganisasikan siswa untuk belajar, ketiga membimbing penyelidikan indil\Vdu
maupun kelompok , keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan

terakhir Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Gambar 4. 2 Kegiatan Pembelajaran Di Kelas Kontrol

Pada kegiatan penutup siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, Siswa
dan guru bersama-sama melakukan refleksi tentang apa saja yanng sudah dipelajari,
kemudian mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dan
menyampaikan evaluasi pembelajaran. Setelah kegiatan penutup dilaksanakan guru
memberikan soal posttest oleh peneliti untuk mengetahui perkembangan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Indonesiaku kaya akan budaya
setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran

Project Based Learning.
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4.2 Data dan Hasil Pengujian Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas IV SDN
Bojongnangka sebagai kelas eksperimen dan kelas IV SDN Mekar Wangi sebagai
kelas kontrol, diperoleh nilai hasil pretest dan posttest siswa sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Nilai Pretest dan Postest Siswa Kelas IV (Kelas Kontrol)

Nilai
No | Nama Siswa | Nilai Pretest Posttest

1 ELG 40 78
2 DTS 53 90
3 DAN 38 80
4 CLE 30 60
5 FAT 28 60
6 AAD 20 100
7 Z 50 63
8 AB 55 58
9 LN 40 53
10 KRA 43 73
11 KEN 43 70
12 IM 43 63
13 ALF 42 68
14 APC 36 80
15 DAA 35 80
16 JUN 50 70
17 ANG 30 92
18 NLZ 40 93
19 FAH 33 70
20 ABI 48 60
Range 35 47
Minimum 20 53
Maximum 55 100

Mean 39.85 73.05

Std. Deviation 8.964 13.249

Berdasarkan table 4.2 terlihat bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen. Pada kelas kontrol memperoleh nilai minimum 60, nilai

maximum 100 pada hasil pretest. Pada hasil posttest memperoleh nilai minimum
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28, nilai maximum 55. Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat perubahan berupa
peningkatan pada nilai posstest yang cukup signifikan.
Tabel 4. 3 Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas V B (Kelas Eksperimen)

Nama Siswa Nilai Nilai
No Pretest Posttest
1 KMA 20 90
2 SHA 40 80
3 RH 43 75
4 NSA 43 83
5 SR 35 78
6 REZ 50 80
7 MLF 48 100
8 JLY 30 93
9 SRP 40 100
10 ADM 43 100
11 DEY 50 68
12 KAM 30 70
13 IL 40 80
14 ABF 25 90
15 NAR 43 80
16 RNA 50 83
17 SNN 38 83
18 MF 23 95
19 MBA 42 93
20 DZA 53 90
Range 33 32
Minimum 20 68
Maxsium 53 100
Mean 39.30 85.55
Std. Devitation 9.476 0.476

Tabel 4.3 menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir keritis siswa
yang sangat signifikan. Kelas eksperimen memperoleh nilai minimum 20 dan nilai
maksimum 53 pada pretest. Pada posttest memperoleh nilai minimum 68 dan nilai
maksimum 100. Data pre-test dan posttest yang telah terkumpul kemudian
dianalisis sehingga peneliti mendapatkan perbandingan data skor pre-test dengan

post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah data perbandingannya
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4.3 Uji Prasyarat
4.3.1 Analisis Deskriptif

Pengujian analisis statistik deskriptif dilakukan peneliti untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang karakteristik dari serangkaian data tanpa melakukan
generalisasi terhadap populasi. Metode ini melibatkan penyajian data dalam bentuk
diagram atau tabel, serta menghitung nilai mean, median, maksimum, minimum,
dan standard delVation. Pengujian analisis statistik deskriptif dilakukan melalui
bantuan SPSS versi 25 berdasarkan pada data yang diperoleh peneliti hasil yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Deskriptif

N | Range | Minimum | Maxsimum | Mean | Std.
DelVation

Pre-Test 20 | 33 20 53 39.30 | 9.476
Eksperimen
Post-Test 20 | 32 68 100 85.55 | 9.589
Eksperimen
Pre-Test 20 | 35 20 55 39.85 | 8.964
Kontrol
Post-Test 20 | 47 53 100 73.05 | 13.249
Kontrol
Valid N | 20
(listwise)

Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian data melalui analisis statistik deskriptif,
kelas eksperimen memperoleh nilai minimum 20, nilai maximum 53, dan rata-rata
(x) 39.30 Pada hasil pretest. Pada hasil posttest memperoleh nilai minimum 68, nilai
maksimum 100, dan rata-rata (x) 85.55. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh
nilai minimum 20, nilai maksimum 55, dan nilai rata-rata (x) 39.85, pada hasil
pretest. Pada hasil posttest memperoleh nilai minimum 53, nilai maksimum 100,
dan nilai rata-rata (x) 73.05 .

4.3.2 Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah sebuah uji statistik yang digunakan untuk menilai
apakah data yang diamati memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal
adalah yang simetris di sekitar nilai tengahnya, di mana sebagian besar data
berpusat disekitar nilai rata-rata dan merata di kedua sisi. Uji normalitas berguna
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil
dari populasi normal. Uji normalitas merupakan uji prasyarat sebelum peneliti
menguji hipotesis menggunakan uji paired sampel t test. Jika data yang diperoleh
nilai signifikansinya >0,05 maka data berdistribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut.
H, = Data pre-test berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H. = data pre-test berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dalam tahap ini peneliti menggunakan uji Kolmogorov - Smirnov? dan
Shapiro — Wilk, karena dalam penelitian ini peneliti akan membandingkan dua
kelas yang berbeda. Jumlah sampel yang digunakan masing-masing kelas
berjumlah 21 siswa. Taraf signifikansi yakni a = 5% (0.05) dan kriteria pengujian
adalah H, diterima apabila nilai signifikansi > 0.05%, dan H, ditolak apabila nilai
signifikansi < 0.05% Berdasarkan hasil uji normalitas melalui SPSS versi 25,
peneliti memperoleh data hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig. | Statistic df Sig.
Hasil Pre-Test 79 20 | .091 | .931 .20 158
Belajar Eksperimen
Post-Test 155 20 | .200 | .948 20 331
Eksperimen
Pre-Test 113 20 | .200 | .978 20 907
Kontrol
Post-Test 141 20 | .200 | .945 20 .302
Kontrol

Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada seluruh data yang disajikan pada
tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua data yang diperoleh berdistribusi normal. Hal
tersebut ditunnjukan bahwa nilai signifikansi dari uji Shapiro — Wilk mendapatkan

nilai signifikansi di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di mana nilai signifikan
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pre-test kelas eksperimen 0,158 dan pre-test kelas kontrol sebesar 0.907. Kemudian
post-test pada kelas eksperimen 0,331 dan post-tets pada kelas kontrol 0.302.
Semua nilai signifikasi dari hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang didiapatkan dari uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk
memiliki nilai > 0,05 sehingga data yang diperoleh peneliti berdistribusi normal dan
memenuhi salah satu syarat uji parametrik yakni dengan uji paried sample t test
untuk menguji hipotesis.
4.3.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui suatu varians (keberagaman)
data dari da atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak
sama). Uji homogenitas varians sangat diperlukan sebelum kita membandingkan
dua kelompok atau lebih, hal itu dilakukan agar perbedaan yang ditemukan bukan
disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar atau biasa disebut ketidakhomogenan
kelompok yang dibandingkan. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini
adalah sebagai berikut.

H, = Hipotesis nol menyatakan bahwa kedua populasi memiliki nilai
distribusi yang sama.

H. = Hipotesis alternatif menunjukkan kedua populasi memiliki nilai
distribusi yang berbeda.

Dengan mengambil taraf signifikansi sebesar 5% (a = 0,05) kriteria
pengambilan keputusan ini adalah H, diterima jika signifikansi (sig) > a (0,05) dan
H, ditolak jika nilai signifikansi (sig) < a (0,05).

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Data Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Levene | dfl| Df2 Sig.

Statistic
Hasil Belajar Based On Mean 2.047 1 38 161
Based on Median 1.428 1 38 .239

Based on Median and 1.428 1 | 34.159 | .240
with adjusted df
Based on trimmed 1.935 1 38 172
mean
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil dari uji
homogenitas,diperoleh nilah signifikansi 0,161 > 0,05. Hasil dari pengujian data
tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh bersifat homogen sesuai dengan
kriteria pengambilan keputusan pada nilai dignifikansi di mana, jika nilai Sig, 0,05
jika nilai signifikansi > dari taraf signifikansi 0.05 maka varians dari kedua
kelompok data yang diukur adalah homogen, dan jika nilai signifikansi < dari taraf
signifikansi 0.05 maka varians dua kelompok data yang diukur tidak homogen.

4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Uji Paired Sample T-Test

Paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata dua sample yang berpasangan. Peneliti meggunakan uji paired sample t
test karena data yang diperoleh sudah memenuhi syarat yakni berdistribusi normal
dan bersifat homogen. Berdasarkan pada rumusan masalah pertama yaitu apakah
terdapat pengaruh penggunaan model Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Idonesiaku kaya akan budaya, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut,

H, = Tidak ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pre-test dengan post-
test yang artinya tidak ada pengaruh dari pengaruh model Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi Indonesiaku kaya
akan budaya.

H. = Ada perbedaan rata-rata hasil belajar pre-test dengan post-test yang
artinya ada pengaruh dari pengaruh model Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V pada materi Indonesiaku kaya akan
budaya.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample T-Test adalah sebagai
berikut.

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka H, ditolak dan H, diterima
b. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka H, diterima dan H, ditolak

Berdasarkan hasil dari uji paried sample t test dengan menggunakan bantuan

aplikasi SPSS versi 25 diperoleh data sebagai berikut:
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Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difierence
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pre-test- Posttets  -46.25000 14.50807 3.24433 -53.04045 -30.45055 -14.258 19 .0oo

Gambar 4. 3 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Data di atas menunjukkan hasil dari pengujian paired sample t-test, dalam
tabel di atas dapat didapatkan hasil pengujian .000 < 0,05 menunjukkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh dari model Project Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar
mengenai Indonesiaku kaya akan budaya.

4.4.2 Uji Independent Sample T-Test

Uji Independent Sample T-Test adalah metode statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang tidak
berpasangan. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menguji perbedaan rerata skor
antara skor post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol. Pada uji
independent sampel t test ini apanila nilai probabilitas atau signifikansi < 0,05 maka
H, ditolak dan H, diterima. Penelitimenggunakan uji independent sample t test
karena data yang diperoleh sudah memenuhi syarat yakni berdisribusi normal dan
bersifat homogen. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis adalah sebagai
berikut.

H, : Tidak terdapat perbedaan pengetahuan kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang menggunakan model project based learning dengan siswa yang tidak
menggunakan model project based learning.

H. : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
menggunakan model project based learning dengan siswa yang tidak menggunakan
model project based learning.

Uji independent sample t-test dibantu dengan software IBM SPSS versi 25

menunjukkan hasil sebagai berikut :
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Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances ttest for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Differe

Lower

Std. Error
Difference

3657

Mean
F Sig t df Differance

2047 161 3418 38 .002

Sig. (2-tailed)

Upper

Hail posttest  Equalvariances
ssssssss

12.500 5.097 19.903

Equal variances not
assumed

3418 34620 002 12.500 3657 5.073 19.827

Gambar 4 4 Hasil Uji Independent Sample T-Test

Berdasarkan pada tabel 4.10 hasil signifikansi dari uji independent sampel t
tes bernilai 0,002 < 0,05 menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Maka dari
itu disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang menggunakan model project based learning dengan siswa yang tidak
menggunakan model Problem Based Learning.

4.4.3 Uji N-Gain

N-Gain (Normalized Gain) digunakan untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
(treatment). Uji ini menghitung selisih antara nilai posttest dan nilai pretest,
kemudian dinormalisasi dengan skor maksimal yang dapat diperoleh. Uji N-Gain
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan
dan dapat dihitung dengan menggunakan program SPSS. Versi 25 Setelah nilai N-
Gain diperoleh, dapat diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah
berdasarkan kriteria tertentu. Dasar pemgambilan keputusan dalam uji N-Gain :

Tabel 4. 7 Kategori pembagian N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
g>0.7 Tinggi

03<g<0.7 Sedang
g<0.3 Rendah

Tabel 4. 8 Kategori Tafsiran EfektilVVtas N-Gain Score

Presentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Dalam pengujian ini peneliti memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji N-Gain kelas kontrol dan kelas eksperimen
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Rata-rata Rata-rata Post- Skor N- Kriteria
Pre-Test Test Gain
Eksperimen 39,3 85,55 0.753 Tinggi
Kontrol 39,85 73,05 0.532 Sedang

Perbandingan N-Gain

0,753

0.8
0.6 0,532

0,4

0,2

Kelas kontrol Kelas Eksperimen

B Perbandingan N-Gain

Gambar 4. 5 Diagram Perbandingan N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Tabel 4.11 dan 4.12 menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut mengalami
kenaikan yang cukup signifikan kelas kontrol dengan kategori ’sedang” sedangkan
kelas eksperimen dalam kategori “tinggi”. Untuk menguatkan pernyataan tersebut
disajikan tabel perbandingan sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Perbandingan Uji N-Gain kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Identitas N-Gain N-Gain Identitas N-Gain N-Gain
Score Persen Score Persen

KMA .88 88% ELG .63 63%
SHA .67 67% DTS .79 79%
RH .56 56% DAN .68 68%
NSA .70 70% CLE 43 43%
SR .66 66% FAT 44 44%
REZ .60 60% AAD 1.00 100%
MLF 1.00 100% Z .26 26%
JLY .90 90% AB .07 7%
SRP 1.00 100% LN 22 22%
ADM 1.00 100% KRA .53 53%
DEY .36 36% KEN A7 47%
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KAM 57 57% IM 47 47%
IL .67 67% ALF 45 45%
ABF .87 87% APC .69 69%
NAR .65 65% DAA .69 69%0
RNA .66 66% JUN 40 40%
SNN .73 73% ANG .89 89%
MF .94 94% NLZ .88 88%
MBA .88 88% FAH .55 55%
DZA .79 79% ABI .23 23%
Minimum | .36 36%0 Minimum | .07 7%
Maximum | 1.00 100% Maximum | 1.00 100%
Mean .7534 75,34% Mean 5323 53.23%

Tabel 4.13 dan gambar 4.1 menunjukkan data perhitungan N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan data di atas didapatkan bahwa rata-rata
(mean) indeks gain di kelas eksperimen yaitu .7534 sedangkan di kelas kontrol
didapatkan rata-rata (mean) indeks gain yaitu .5323. Data perhitungan N-Gain kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata n gain yang lebih tinggi dari kelas kontrol
dengan kategori cukup efektif sehingga terdapat perbedaan pengetahuan dan
peningkatan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan model
project based learning dengan siswa yang tidak menggunakan model project based

learnig.

4.5 Pembahasan Penelitian
Pada bagian pembahasan, peneliti akan mendeskripsikan hasil dari penelitian

yang telah dilaksanakan di SDN Mekar Wangi dan SDN BOJONGNANGKA.
Peneliti menggunakan metode penelitian quasi experiment, jadi dalam penelitian
ini peneliti menggunakan dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.

45.1 Pengaruh Model pembelajaran Project Based Learning untuk
Menigkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Kiswa pada Materi Indonesiaku
Kaya akan Budaya.

Berdasarkan rumusan masalah yang pertama, apakah model pembelajaran
Project Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
dalam materi Indonesiaku kaya akan budaya. Peneliti menggunakan teknik analisis
data uji paired sample t-test untuk menguji apakah terdapat pengaruh model Project
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Based Learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas 1V dalam materi
Indonesiku kaya akan budaya. Penelitian ini melibatkan 2 kelas, yakni kelas kontrol
dan kelas eksperimen, masing-masing kelas berjumlah 20 orang siswa kelas IV.

Sebelum peneliti memberikan perlakuan (treatment) peneliti memberikan
soal pretest yang telah divalidasi terlebih dahulu kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan (treatment). Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan ditemukan hasil rata-rata (mean) pre-test di kelas eksperimen adalah
39.30 dengan nilai minimum 20 dan nilai maksimum 53. Sedangkan dikelas kontrol
ditemukan rata-rata (mean) pre-test adalah 39.85 dengan nilai minimum 20 dan
nilai maksimum 55.

Kemudian setelah melakukan pretest, peneliti memberikan perlakuan
(treatment) kepada kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diberikan
perlakuan peneliti melakuakn post-test yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan (treatment). Berdasarkan penelitian
yang telah dilaksanakan ditemukan hasil rata-rata (mean) post-test di kelas
eksperimen adalah 85.55 dengan nilai minimum 68 dan nilai maksimum 100.
Sedangkan dikelas kontrol ditemukan rata-rata (mean) pps-test adalah 73.05 dengan
nilai minimum 53 dan nilai maksimum 100.

Dari data yang telah di uji, didapatkan bahwa hasil uji paired sample t-test
data pre-test dan post-test kelas eksperimen adalah .000 yang berarti H, diterima.
Dalam hal ini adanya Model Project Based Learning memberikan pengarauh yang
signifikan terhdap peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa di kelas
eksperimen. Pengaruh peningkatan nilai rata-rata yang pada setiap indikatornya, hal
ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilaksankan yakni dengan
menggunakan model Project Based Leraning.

Dapat disimpulkan bahawa pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) telah terbukti menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Ketika diterapkan pada materi Indonesiaku kaya

akan keberagaman budaya, model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi
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siswa untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep
tersebut melalui pengalaman praktis dan kolaboratif.

Keterampilan berpikir kritis adalah aset berharga bagi siswa dalam
menghadapi tantangan global terkait keberagaman budaya. Kemampuan untuk
menganalisis informasi dengan teliti, mengevaluasi berbagai sudut pandang, serta
mengambil keputusan yang rasional sangat diperlukan dalam situasi yang
melibatkan perbedaan budaya (Siga, dkk., 2023).

Keterampilan ini membantu siswa memahami, menghormati, dan bekerja
sama dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda, memungkinkan
mereka untuk beradaptasi, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah secara
efektif dalam lingkungan yang multikultural (Tapung, M. 2016). Ini membantu
mereka tidak hanya beradaptasi dengan perubahan yang cepat, tetapi juga menjadi
kontributor yang aktif dalam membangun masyarakat yang inklusif dan beragam.

Dalam era globalisasi ini, pemahaman terhadap keberagaman budaya menjadi
semakin penting karena kita hidup di dunia yang semakin terhubung secara global.
Antropologi budaya membantu kita memahami perbedaan-perbedaan dalam
budaya, nilai, dan praktik-praktik di berbagai masyarakat di seluruh dunia.

Keterampilan berpikir kritis adalah aset berharga bagi siswa dalam
menghadapi tantangan global terkait keberagaman budaya. Berpikir Kkritis
memungkinkan  kita untuk menganalisis informasi secara  objektif,
mempertanyakan asumsi, dan memahami perspektif orang lain. Dalam konteks
antropologi budaya, keterampilan berpikir kritis membantu kita untuk tidak hanya
menerima pandangan dunia Kkita sendiri, tetapi juga memahami dan menghargai
pandangan dunia orang lain.

Dalam pemelajaran ini siswa terlibat dalam penyelidikan yang mendalam
tentang berbagai aspek keberagaman budaya seperti rumah adat pakian adat,
penyebab keberagaman, manfaat keberagamanan dan cara melestarikannya.
Kemudian melibatkan aspek pemecahan masalah, di mana proyek berbasis
keberagaman sering kali melibatkan penyelesaian masalah yang kompleks terkait
dengan perbedaan budaya atau kepercayaan. Siswa harus menggunakan pemikiran
kritis untuk merancang solusi yang inklusif dan bermakna bagi semua pihak yang
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terlibat. Pembelajaran ini juga melibatkan siswa altif tidak hanya menerima
informasi, tetapi mereka juga harus aktif dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proyek mereka. Ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam secara langsung melalui pengalaman langsung tentang kompleksitas
manusia dan masyarakat dalam abad ke-21 yang penuh dengan tantangan dan
perubahan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Purnomo, H., & llyas, Y. (2019) bahwa
pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu pembelajaran aktif dengan
melibatkan siswa secara mandiri dengan kriteria bahwa dalam pembelajaran
tersebut juga akan meningkatkan daya pikir siswa menuju metakognitif seperti
berpikir kritis terhadap proyek yang akan dikerjakan melalui permasalahan yang
ditemukan oleh siswa. Kemudian Arismansyah (2016) juga menjelaskan model
Project Based Learning ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan Kritis,
pemecahan masalah, kreatilVtas, dan kemampuan berkomunikasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning
memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menghadapi abad ke-21 pada materi keberagaman budaya. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya belajar tentang keberagaman budaya, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting untuk berhasil
beradaptasi dan berpartisipasi dalam masyarakat global dalam menghadapi
kompleksitas masyarakat yang multikultural. Mereka juga diajak untuk berpikir
kritis terhadap perbedaan-perbedaan budaya, mengeksplorasi perspektif-perspektif
yang berbeda, serta memahami implikasi sosial, budaya, dan politik dari
keberagaman tersebut.

Hal ini sejalan dengan pendapat Waman, Y., & Dewi (2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran tentang keberagaman budaya di Indonesia ini
tidak hanya memperkaya pengetahuan peserta didik tetapi juga membantu
membentuk karakter mereka dan mempersiapkan mereka untuk menjadi warga
negara yang bertanggung jawab dalam masyarakat yang multikultural dan mampu
menghadapi permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi dalam kehidupan.
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Uraian di atas juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarti dkk
(2022), Penelitian Pitaloka Y (2019), Rosleny, B., & Muhajir, M. (2022)
menyatakan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.

4.2.2 Peningkatan Kemampuan Berpikir Krtis Siswa pada Pembelajaran
Model Project Based Learning dengan Model Problem Based Learning.

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan bahwa Model pembelajaran Project Baed Learning dan
Problem Based Learning memiliki perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah dilakukan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya perbedaan rerata dari hasil uji parametrik dengan
menggunakan Uji T-Test dengan nilai signifikansi 0,000 pada tabel 4.10. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perlakuan yang diberikan kepada kedua kelas tersbut sama-sama berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk menguatkan pernyataan, peneliti menganalisis kenaikan nilai setiap
butir soal sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Data tersebut
disajikan dalam tabel dan diagram sebagai berikut.

Tabel 4. 11 Perbandingan N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interpretation 0,72 0,45
Analysis 0,81 0,74
Evaluation 1,31 0,54
Inference 1,22 0,32
Explanation 1,01 0,65

Tabel 4. 12 Rekapitulasi Pre-Test dan Post-Test Keterampilan Berpikir
Kritis kelas kontrol pada setiap indikator

Indikator Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test | Post- N-Gain | Pre- Post-test N-Gain
test test
Inpertation 46,75 71 0,45 56,25 88 0,72
Analysis 39,75 84,75 0,74 47,25 89,25 0,79
Evaluation 46 75,25 0,54 35,25 85,25 0,77
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Inference 39 59 0,32 36,25 78 0,65
Explanation 29 75,25 0,65 22 79,25 0,73

N-Gain Indikator Kelas Eksperimen dan Kontrol

0,8

B
, I
0

Inpertation Analysis Evaluation Inference Explanation

0

@

0

[N

0

N

m Kelas Kontrol  mKelas Eksperimen

Gambar 4. 6 Perbandingan Indikator N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Tabel 4. 13 Kategori pembagian N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
g>0.7 Tinggi

03<g<0.7 Sedang
g<0.3 Rendah

Diagram dan tabel di atas menjelaskan adanya kenaikan nilai siswa pada
setiap indikator berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan atau pembagian N-Gain score kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol, terlihat bahwa secara
umum kenaikan tiap indikator berpikir kritis pada kelas eksperimen berada pada
kategori “tinggi” sedangkan kelas kontrol berada pada kategori “sedang”. Hal

Kenaikan tertinggi pada kelas eksperimen yaitu pada indikator “Analysis”
dengan kenaikan 0,79 sedangkan peningkatan terendah yaitu pada indikator
“Inference” dengan kenaikan 0,65. Kemudian, kenaikan tertinggi pada kelas
kontrol terdapat pada indikator “Analysis” dengan kenaika 0.74 sedangkan
kenaikan terendah terdapat pada indikator “Inference” dengan nilai 0,32. Jika
dibandingkan antara kedua kelas tersebut, maka terlihat bahwa peningkatan pada

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Kenaikan dari setiap indikator berpikir kritis merujuk pada keterampilan yang
mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi dengan baik, menarik
kesimpulan yang tepat, dan mengidentifikasi tindakan terbaik. Indikator berpikir
kritis, seperti interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi dan penjelasan, menunjukkan
kemampuan yang penting dalam berpikir Kritis.

Selain berdasarkan hasil pretest dan post-tes peningkatan kemampuan
berpikir kritis juga dapat dilihat pada proses pembelajaran yang merujuk pada
peningkatan indikator kemampuan berpikir Kkritis siswa menurut Facione.
Berdasarkan kriteria dan indikator berpikir Kkritis Facionce pada Indikator pertama
yaitu Inpertation peserta didik mampu memahami teks cerita tentang keberagaman
budaya dan sebuah tayangan berita tentang konflik antar suku hal ini dibuktikan
ketika guru memberikan apersepsi dan pertanyaan pemantik yang dapat dijawab
dan ditanggapi oleh peserta didik. Kemudian indikator selanjutnya yaitu Analysis
peserta didik diminta untuk mengidentifikasi apa yang menyebabkan terjadinya
konflik tersebut, apa yang menyebabkan keberagaman budaya di Indonesia dan
mengindentifikasi bentuk-bentuk keberagaman budaya di Indonesua. Pada
indikator evaluation siswa mampu memberi solusi untuk mengatasi permasalahan
tentang berbagai keberagaman budaya, mereka diminta untuk mengevaluasi
keefektifan masing-masing solusi berdasarkan dampak keberagaman dan cara
mengatasinya. Kemudian pada indikator Inference peserta didik mampu untuk
menyusun penyelesaian proyek dalam pembelajaran ini  membuat peta
keberagaman dan infografis terkait keberagaman budaya. Indikator terakhir yaitu
explanation, peserta didik mampu menjelaskan peta keberagaman budaya dan
bagimana bentuk-bentuk keberagaman budaya di Indonesia dan mampu
menyampaikan hasil diskusi terkait konflik keberagaman budaya dengan baik,
peserta didik juga sudah percaya diri ketika menyampaikan hasil proyeknya.

Dalam hal ini siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis dapat
menghadapi tantangan dan perubahan di masa depan dengan baik, mengendalikan
diri, berpikir logis, menyelasaikan permasalahan, dan menemukan solusi.
Keterampilan ini membantu siswa memahami, menghormati, dan bekerja sama

dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda, memungkinkan
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mereka untuk beradaptasi, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah secara
efektif dalam lingkungan yang multikultural (Tapung, M. 2016). Ini membantu
mereka tidak hanya beradaptasi dengan perubahan yang cepat, tetapi juga menjadi
kontributor yang aktif dalam membangun masyarakat yang inklusif dan beragam
4.2.3 Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Dengan Menggunakan Model
Project Based Learning

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui hubungan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi Indonesiaku kaya akan budaya. Angket respon siswa ini diberikan
kepada kelas eksperimen setelah diberikan pelakuan untuk mengetahui kefektifan
penerapan model Project Based Learning. Siswa yang menjadi partisipan
berjumlah 20 orang yang berasal dari kelas IV SDN BOJONGNANGKA. Hasil
respon peserta didik terhadap pembelajaran project based leraning dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 14 Tabel Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa

Aspek Pertanyaan Skor | (%) | Ket
Mengetahui Apakah pelajaran IPS| 71 88% Sangat
respon  siswa | bermanfaat untuk kehidupan Baik
tentang sehingga penting untuk
pelajaran IPS dipelajari?

Apakah kamu senang pelajaran | 67 83% Sangat
IPS dengan model Baik
pembelajaran  yang  telah
dilaksanakan?
Mengetahui Apakah  pembelajaran IPS | 70 87% Sangat
respon  siswa | dengan model pembelajaran Baik
tentang tersebut memberikan kamu
pembelajaran kesempatan untuk memahami
materi materi lebih baik?
Indonesiaku Apakah  pembelajaran IPS | 77 96% Sangat
kaya akan | dengan model pembelajaran Baik
budaya melalui | tersebut membuat kamu lebih
model Project- | aktif dibanding sebelumnya?
Based Learning | Apakah  dengan  adanya | 72 90% | Sangat
pertanyaan yang disajikan Baik
dalam LKPD menjadi pedoman
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bagi siswa dalam pengerjaan
proyek?

Apakah pembelajaran yang | 69 86% Sangat
kamu ikuti membuat kamu Baik
lebih sulit memahami pelajaran
IPS?
Apakah peran guru sangat| 75 93% Sangat
membantumu ketika mendapat Baik
kesulitan dalam mengerjakan
proyek?
Mengetahui Apakah kamu senang apabila | 67 83% Sangat
respon  siswa | selama belajar IPS ada diskusi Baik
tentang aktivitas | dengan teman kelompok?
pembelajaran Apakah kesempatan berdiskusi | 77 96% Sangat
dengan dan belajar dengan teman Baik
penerapan kelompok membuat kamu lebih
model Project- | memahami materi dan mudah
Based Learning | dalam mengerjakan proyek?
Apakah aktifitas kelompok | 69 86% Sangat
mendorong kamu untuk saling Baik
bertanya dan mengemukakan
pendapat atau gagasan?
Mengetahui Apakah suasana kelas pada saat | 72 90% Sangat
respon  siswa | pembelajaran berlangsung Baik
terhadap menyenangkan?
pelaksanaan Apakah arahan-arahan dari | 68 85% Sangat
pembelajaran guru membuat kamu lebih Baik
dengan aktif?
penerapan Apakah kamu ingin | 75 93% Sangat
model  Project | pembelajaran  seperti ini Baik
Based Learning | digunakan dalam materi IPS
yang lain?
Apakah materi Indonesiaku | 74 92% Sangat
kaya akan budaya lebih Baik
menarik dengan model dan
media pembelajaran yang telah
dilaksanakan?
Apakah setelah  mengikuti | 76 95% Sangat
pembelajaran dengan model Baik
project-based learning telah
dilaksanakan kamu menjadi
senang belajar IPS?
Jumlah 1079 | 89%
Sangat
Baik
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skor jawaban siswa
% skor = - x 100%
skor maksimal
B 1079
~ 1200

=89%

x 100%

Secara garis besar respon siswa terhadap pembelajaran dengan model Project
Based Learning dengan membuat peta keberagaman dan infiografis dalam kriteria
baik Berdasarkan tabel di atas, hasil respon siswa menunjukkan angka persentase
89%. Dengan mengacu pada tabel kriteria kelayakan bahan ajar menurut Sugiyono,
2017, menunjukkan kriteria “Sangat Baik” dan efektif untuk digunakan didalam
pembelajaran. .

Penerapan PjBL ini membawa dampak positif terhadap proses belajar
mengajar. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) pada materi Indonesiaku kaya kan budaya dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model PjBL memiliki beberapa
tahapan, mulai dari penentuan topik, perancangan langkah-langkah penyelesaian
proyek, pengimplemtasian, penyajian hasil akhir dan evaluasi proses dan hasi. PjBL
juga dapat membuat peserta didik menjadi lebih kreatif dan berpikir kritis

Penerapan PjBL di kelas IV SDN BOJONGNANGKA juga telah
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada
setiap indikatornya. Siswa mempunyai pengalaman langsung mengenai
pembelajaran pada tersebut. Materi dalam pembelajaran IPAS masih berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga sebagian besar siswa menganggap IPAS
adalah pelajaran yang menarik. Siswa juga tidak menemui kesulitan dalam
pembelajaran karena jika dipelajari dan dipahami lebih dalam, IPAS adalah
pelajaran yang menyenangkan Dalam pembelajaran ini, PjBL dapat membantu
siswa untuk memahami konsep dengan lebih baik, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, dan mempermudah pengasahan materi yang terlalu kompleks.

4.5.4 Analisis SWOT
Hasil analisis SWOT didapatkan dari hasil instrumen penelitian yang

mencakup berbagai hasil penilaian. Berikut merupakan hasil analisis SWOT
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pengaruh model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi Indonesiaku Kaya akan Budaya.
Tabel 4. 15 Analisis SWOT

(Strength) Kekuatan

(Weakness) Kelemahan

Interaktif dan kolaboratif, PjBL
memungkinkan siswa untuk
berkolaborasi  dalam  tim,
mendorong pertukaran ide dan
pandangan yang berbeda.
Melalui proyek yang nyata dan
kontekstual, siswa memiliki
kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan mereka secara
langsung, yang memperkuat
pemahaman mereka terhadap
materi.

Meningkatkan keterlibatan,
PjBL cenderung meningkatkan
keterlibatan ~ siswa  karena
proyek-proyek yang menarik
dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka.
Mengembangkan keterampilan
tambahan: Selain kemampuan
berpikir kritis, PBL juga dapat
membantu siswa
mengembangkan keterampilan
lain seperti kerjasama,
kreatifitas, pemecahan
masalah, dan komunikasi.

Guru harus dapat
menyesuaikan materi
pembelajaran yang tepat untuk
dibuat sebuah projek sehingga
siswa mudah memahami dalam
proses  pembuatan  sebuah
projek.

Membutuhkan waktu: PBL bisa
memakan waktu yang cukup
lama  untuk  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
proyek, yang mungkin
membatasi cakupan materi
yang dapat dicakup.
Membutuhkan  keterampilan
pendampingan dan pengarahan
yang kuat dalam mendampingi
dan memandu siswa dalam
proyek mereka.

(Opportunities) Peluang

(Threats) Tantangan

Meningkatkan kemampuan
siswa dalam menganalisis
masalah dan mengembangkan
solusi.

Meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis dan
berpikir kreatif.

Memudahkan siswa dalam
mengerti materi yang lebih
kompleks.

Mendorong kreatilVtas, PjBL
memberikan kebebasan bagi
siswa untuk mengekspresikan

Terdapat siswa yang tidak
mampu bekerja dalam tim.
Terdapat siswa yang tidak
mampu  memahami  proses
pembuatan projek..

Kurangnya sumber  daya,
terbatasnya sumber daya seperti
waktu, teknologi, dan
dukungan  dapat  menjadi
hambatan dalam implementasi
efektif dari model PBL.
Tingkat partisipasi siswa yang
tidak merata, beberapa siswa
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ide-ide mereka secara kreatif, mungkin lebih aktif atau lebih
yang dapat menghasilkan pasif dalam proyek PBL, yang
pemahaman yang lebih dalam dapat mengakibatkan
dan solusi yang inovatif terkait ketidakseimbangan dalam
dengan materi budaya kontribusi  tim dan hasil
Indonesia. pembelajaran  yang  tidak
e Mengembangkan kemampuan merata.
berpikir kritis secara e Pentingnya pemahaman yang
kontekstual, PjBL mendalam, proyek PjBL yang
memungkinkan siswa untuk kompleks memerlukan
menerapkan kemampuan pemahaman yang mendalam
berpikir kritis mereka dalam tentang materi, yang dapat
konteks yang nyata, yang dapat menjadi tantangan bagi siswa
meningkatkan relevansi dan yang kesulitan dalam
pemikiran Kritis mereka. memahami atau merangkum
informasi yang diberikan.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian ini yang berhubungan

dengan rumusan masalah dan hipotesis penelitian.

1. Adanya pengaruh model Project Based Learning untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Indonesiaku kaya akan
budaya. Dapat dilihat dari hasil rata-rata (mean) 73.05 dengan nilai
minimum 53 dan nilai maksimum 100. Dari kedua rata-rata (mean) post-test
diatas, kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model Project Based
Learning) lebih baik atau lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
(kelas yang menggunakan model Problem Based Learning). Pernyataan ini
diperkuat oleh hasil uji paired sample t-test yang menunjukan data pre-test
dan post-test kelas eksperimen adalah .000 yang berarti H, diterima, artinya
bahwa ada pengaruh dari model Project Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Indonesiaku
kaya akan budaya.

2. Penggunaan model Project Based Learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Bojongnangka.
Perbandingan kelas eksperimen lebih signifikan dibandingkan dengan kelas
kontrol, dapat dilihat dari data yang menyajikan bahwa kelas eksperimen
mengalami kenaikan saat dilakukan uji N-Gain yang menunjukan hasil rata-
rata (mean) gain kelas eksperimen 0.753, ini menunjukan bahwa model
Project Based Learning berada pada kategori tinggi dan cukup efektif
digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol didapatkan rata-
rata (mean) indeks gain yaitu 0.532, ini menunjukan bahwa model Project
Based Learning berada pada kategori sedang. Pernyataan ini diperkuat oleh
hasil uji independent sample t-test yang menunjukan hasil nilai
signifikansinya ialah .002 < 0.05.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan model Project Based Learning
denganmembuat peta keberagaman dan infografis berada pada Kriteria
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“Sangat baik”, dapat dilihat dari data yang telah diperoleh bahwa hasil
respon siswa menunjukkan angka presentase 89%.

5.2 Implikasi
Implikasi dari penggunaan model Project Based Learning dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Indonesiaku kaya
akan budaya.

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut memahami situasi dan
kondisi peserta didik, mampu menentukan metode pembelajaran yang
mencakup cara siswa agar tidak hanya menerima materi secara mentah,
tetapi secara aktif mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya agar
pengetahuan mereka lebih bermakna.

2. Penggunaan model Project Based Learning memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa karena dapat
merangsang stimulus peserta didik sehingga peserta didik dapat
berkontribusi secara aktif dan percaya diri.

3. Melalui model Project Based Learning juga memberikan pengaruh terhadap
pola pikir peserta didik dalam menghadapi sebuah permasalahan sehari-
hari, memperoleh informasi, serta mengolahnya kedalam sebuah hasil
proyek berupa peta keanekaragaman dan infografis.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan model

Project Based Learning mampu memberikan pengaruh yang cukup signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, pada proses penelitian ini masih
memiliki banyak kekurangan baik dari segi estimasi waktu yang digunakan,
pelaksanaan proses pembelajaran dan lain sebagainya. Maka dari itu, berikut uraian
saran dari peneliti yang harus diperhatikan apabila akan melaksanakan proses
pembelajaran dengan mrnggunakan model Project Based Learning yaitu sebagai
berikut:

1. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan menggunakan

model Project Based Learning guru sebaiknya membuat perencanaan
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proses pembelajaran terlebih dahulu dengan menyesuaikan situasi dan
kondisi peserta didik agar pembelajaran lebih kondusif dan terarah.

2. Untuk meneliti pengaruh model Project Based Learning sebaiknya guru
tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik, namun juga dapat mengasah aspek sikap serta kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dalam proses belajar.

3. Persiapkan estimasi waktu sebaik mungkin agar pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning dapat berjalan secara
maksimal mengingat pembelajaran menggunakan model ini memerlukan

waktu yang cukup panjang.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang
agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

1. Keterbatasan tenaga dan kemampuan peneliti, penelitian kuantitatif
memerlukan kemampuan analisis data yang baik dan pengumpulan data
yang efektif, sehingga keterbatasan tenaga dan kemampuan peneliti dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

2. Keterbatasan pengaruh faktor lain, penelitian ini hanya memfokuskan pada
beberapa faktor yang dipilih sehingga keterbatasan pengaruh faktor lain
yang belum dikaji dapat mempengaruhi hasil penelitian seperti karakteristik
peserta didik.

3. Sampling yang tidak proporsional, pengambilan sampel yang tidak
proporsional dapat menghasilkan informasi yang tidak representatif,

terutama jika memiliki kelompok yang sangat berbeda.
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Lampiran 1.1 Modul, LKPD dan Bahan Ajar Kelas Eksperimen

Penyusun : Juliantika

Nama Sekolah : SDN BOJONGNANGKA

Tahun Penyusunan : 2023

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/ kelas :B/4

Bab 6 : Indonesiaku Kaya Budaya

Alokasi waktu 14 x 35 Menit ( 4j

e Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya
masing-masing.
e Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif

e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja
peserta didik

e Perlengkapan peserta didik: alat tulis; karton; kardus bekas; (bisa
disesuaikan dengan kesediaan bahan); buku tulis; alat mewarnai; gunting;
lem kertas; stapler.

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

Model Pembelajaran : Project Based Learning
Pendekatan : Saintific
Metode Pembelajaran : Diskusi, Penugasan dan Tanya Jawab
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A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Melalui kegiatan mengamati I\VVdeo berita peserta didik mampu menelaah
permasalahan terkait konflik etnis dan budaya sebagai dampak
keberagaman budaya di Indonesia dengan tepat..

e Melalui Kegiatan diskusi peserta didik dapat menganalisis faktor yang
menyebabkan keberagaman di Indonesia dengan benar.

e Melalui kegiatan kerja kelompok peserta didik membuat sebuah bentuk
infografis dan peta keberagaman dengan menggunakan berbagai media
untuk menginformasikan bagaimana keberagaman Indonesia dengan tepat.

e Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menerapkan sikap menghargai
keberagaman di lingkungannya dengan bertanggung jawab

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Siswa akan lebih memaknai tidak hanya pengetahuan tentang keberagaman, tetapi
dapat melakukan eksplorasi masalah yang ditimbulkan sebagai dampak
keberagaman sehingga nantinya siswa mampu menghargai keberagaman suku,
budaya dan bahasa di lingkungannya.
C. PERTANYAAN PEMANTIK
e Bagaimana cara keberagaman budaya Indonesia memengaruhi kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekitar kamu?
e Apa yang bisa kita pelajari dari berbagai budaya di Indonesia untuk saling
menghargai dan memperkuat persatuan di antara kita?
e Bagaimana kamu bisa mempraktikkan nilai-nilai keberagaman budaya
dalam kegiatan sehari-hari di sekolah atau di lingkungan tempat
tinggalmu?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi
1. Siswa dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Siswa disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3. Guru memberikan motivasi dengan menyanyikan lagu wajib nasional
“Dari Sabang Sampai Merauke*

4. Guru melakukan Apersepsi dengan mengaitkan kemampuan prasyarat.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini
dan elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai
kearifan lokal, keragaman budaya dan manfaat serta pelestarian budaya
Indonesia.

Kegiatan Inti
Pertanyaan Mendasar
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Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok.

Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Siswa diminta untuk mencermati LKPD secara berkelompok.

Guru menampilkan sebuah gambar tentang pawai budaya dan 1\Vdeo berita
peserta didik diminta untuk mengamati keragaman budaya

Topik Masalah Kenyataannya : Bangsa Indonesia memiliki banyak
keberagaman budaya

Akar masalah : Faktor apa saja yang menyebabkan keberagaman budaya
di Indonesia Langkah Tindakan : Memberikan pemahaman kepada siswa
untuk dapat menghargai keberagaman budaya yang ada di Indonesia

Mendesain Perancangan Produk

Guru mengajak peserta didik untuk merencanakan sebuah proyek membuat
peta sederhana tentang persebaran keragaman budaya yang ada di
Indonesia

Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok yang mewakili salah satu
dari 5 pulau besar yang ada ( Sumatera, Jawa,Kalimantan,Sulawesi, dan
Papua ), dan 1 pulau gabungan ( Bali, NTB, dan NTT ) di Indonesia.

Menyusun Jadwal Pembuatan

peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek
(tahapan-tahapan dan pengumpulan).

Implementasi dan Memonitor Keaktifan perkembangan proyek)

Peserta didik melaksanakan proyek membuat peta keberagaman budaya
sesuai rencana kegiatan yang sudah ditetapkan.

Peserta didik mencatat dan memastikan semua tahapan pembuatan proyek
telah dilakukan dengan benar.

Peserta didik dapat berdiskusi dengan anggota kelompoknya yang lain jika
mengalami permasalahan dalam proses pembuatan proyek

Guru memantau dan melakukan bimbingan jika peserta didik mengalami
kesulitan.

Penyajian Hasil Akhir

Peserta didik mengomunikasikan hasil proyek membuat peta keberagaman
budaya dengan cara presentasi di depan kelas.

Kelompok yang lain menyimak dan memberikan saran perbaikan hasil
proyek

Anggota kelompok yang lain mencatat saran yang diberikan oleh
kelompok lain

Guru menilai laporan pembuatan peta budaya Indonesia apakah sudah
sesuai dengan rancangan yang dibuat.

Guru memberikan saran-saran untuk perbaikan pembuatan peta persebaran
kebudayaan.

Evaluasi
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e Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas selama merancang dan membuat peta budaya.

e Guru memandu dan mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran.

KEGIATAN PENUTUP
e Guru memberikan refleksi terhadap pembelajaran hari ini

e Guru Membimbing siswa membuat kesimpulan dari isi materi pada
pembelajaran hari ini.

e Guru memberikan soal evaluasi kepada peserta didik

e Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

Penilaian
Kisi Kisi soal ( terlampir )
Evaluasi soal ( terlampir )

Rubrik Penilaian Koinitif i terlamiir i

Pengayaan
e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial
e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mencapai CP

LKPD (Terlampir

e (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV,
Penulis: Amalia Fitri, dkk

e Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 . Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri dkk.

e Safitri, D. 2022. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Sukoharjo: Putra
Kertonatan.

e Rifai, M.E. (2021) Modul Ajar Kurikulum Merdeka llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial untuk SD/MI Kelas IV Edisi 2. Sukoharjo: CV. Sindunata.
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e Wijayanti, M.D. (2021). Modul llmu Pengetahuan Alam dan Sosual SD/MI
Kelas IV. Jakarta: Bumi Aksara.

Bandung, 25 Desember 2023

Guru Kelas IV Peneliti

Rismayanti, S.Pd Juliantika

NIP. 198208172022212000 NIM. 2001020
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN BOJONGNANGKA

Zaenal Mutakin, M.Pd
196408021986101002
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Kisi-kisi Soal
Satuan Pendidikan
Kelas

Mata Pelajaran
Materi

: SDN BOJONGNANGKA
A"

: IPAS

: Indonesiaku kaya akan budaya

98

Capaian
Pembelajaran

Aspek berpikir kritis

Bentuk
soal

Peserta didik
mampu  mengenal
keragaman budaya
dan kearifan lokal
serta mampu
mengetahui
manfaat
pelestarian
keragaman budaya
di Indonesia.

dan

Interpretation (Interpretasi)

Memahami serta mengetahui arti atau maksud dari
suatu pengalaman yang bervariasi, situasi, data,
peristiwa, keputusan, konvensi, kepercayaan, aturan,
prosedur, atau Kriteria.

Uraian

Analysis (Analisis)
Mengidentifikasi maksud dan hubungan yang tepat
antara pertanyaan, pernyataan, konsep, deskripsi atau
bentuk  pertanyaan lain  untuk  menyatakan
kepercayaan, keputusan, pengalaman, alasan,
informasi atau opini.

Uraian

Evaluation (Evaluasi)

Menilai kredibilitas dari suatu pernyataan atau
penyajian lain dengan menilai atau memberi gambaran
mengenai persepsi seseorang, pengalaman, situasi,
kepercayaan, keputusan, pengalaman, alasan,
informasi atau opini.

Uraian

Inference (Kesimpulan)

Mengidentifikasi dan memilih unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan yang
beralasan; memperhatikan informasi yang relevan
serta mengurangi konsekuensi yang ditimbulkan dari
data, pernyataan, prinsip, bukti, penilaian,
kepercayaan, opini, konsep, deskripsi, pertanyaan atau
penyajian lain.

Uraian

Explanation (Penjelasan)

Menyatakan ~ hasil ~ dari  proses  seseorang;
membenarkan suatu alasan berdasarkan bukti, konsep,
metodologi, kriteria, dan kriteria tertentu yang masuk
akal; serta menjelaskan alasan seseorang dengan
argumentasi yang meyakinkan

Uraian
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Kisi-Kisi Soal Pre-Test

Indikator berpikir Kritis Jumlah Soal No Soal
Interpretation (Interpretasi) 2 1,2
Analysis (Analisis) 2 3,4
Evaluation (Evaluasi) 2 5,6
Inference (Kesimpulan) 2 7,8
Explanation (Penjelasan) 2 9,10
Total 1
Kisi-Kisi Soal Pre-Test
Indikator berpikir Kritis Jumlah Soal No Soal
Interpretation (Interpretasi) 2 1,2
Analysis (Analisis) 2 3,4
Evaluation (Evaluasi) 2 5,6
Inference (Kesimpulan) 2 10,7
Explanation (Penjelasan) 2 8,9
Total 10

Juliantika, 2024
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LEMBAR SOAL PRETEST

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Nama Siswa :

Kelas

Hari/ Tanggal

Petunjuk Umum
1. Bacalah setiap soal dengan seksama
2. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan perintah
3. Kerjakan terlebih dahuu soal yang dianggap mudah, kemudian kerjakan soal
lainnya.
4. Perhatikan alokasi waktu yang sudah disediakan.

Soal Uraian
1. Perhatikan teks berikut!

Di desa kecil Amanah di Pulau Jawa, hiduplah dua sahabat karib, Ani dan
Budi. Ani tinggal di rumah panggung tradisional yang megah dengan atap yang
melengkung indah, sedangkan Budi tinggal di rumah tradisional Suku Dayak di
pedalaman Kalimantan yang dibangun di atas tiang-tiang kayu di atas sungai.

Suatu hari, saat Ani berkunjung ke rumah Budi, dia terpesona dengan
keindahan sungai yang mengalir di bawah rumah Budi. Ani bertanya, "Kenapa
rumahmu dibangun di atas sungai, Budi?"

Budi tersenyum, "Ini adalah bagian dari kebudayaan Suku Dayak kami.
Kami percaya bahwa sungai adalah sumber kehidupan kami. Rumah kami
dibangun di atas sungai agar kami tetap terhubung dengan alam dan memberikan
perlindungan dari binatang buas di hutan."

Ani menceritakan tentang rumah panggung tradisionalnya yang dibangun
tinggi agar terhindar dari banjir dan membuatnya merasa dekat dengan langit. Dia
menjelaskan, "Kami di Jawa percaya bahwa rumah yang tinggi juga
melambangkan status dan martabat keluarga kami."

Ketika mereka bermain bersama, Ani dan Budi menemukan beberapa
perbedaan dalam cara mereka merayakan festival lokal. Ani menceritakan tentang
tradisi menyambut Tahun Baru Jawa dengan upacara kirab budaya yang meriah,
sementara Budi bercerita tentang upacara adat Suku Dayak yang diselenggarakan
untuk menghormati roh leluhur mereka.

Berdasarkan teks di atas deskripsikan bagaimana keraagaman budaya di
Indonesia dan bagaimana sikap yang harus kita contoh!

2. Keberagaman budaya di Indonesia bukan hanya tentang keindahan warna warni
budaya, tetapi juga tentang pembelajaran nilai, penguatan persatuan,
keseimbangan alam, serta dukungan terhadap industri pariwisata dan ekonomi
negara kita. Sangatlah penting bagi kita semua untuk menjaga, menghormati, dan
merayakan keberagaman budaya ini.
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Dari pernyataan tersebut uraikan bagaimana manfaat keberagaman budaya
dalam berbangsa dan bernegara!
3. Bangsa Indonesia sangat kaya atas keberagaman budaya, coba indentifikasi 3
suku yang ada di Indonesia serta berikan contoh ciri khas kebudayaan suku
tersebut?

4. Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan bahasa,
pakaian, rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-beda. Apa yang
menyebabkan Indonesia memiliki keragaman budaya yang berbeda-beda?

5. Indonesia adalah negri yang kaya akan keberagaman budaya. Namun, belakangan
ini kita menyadari bahwa beberapa warisan budaya kita sedang menghadapu
ancaman yang serius. Apa yang menjadi faktor penyebab hillang atau terebutnya?

6. Menjaga keberagaman budaya sangatlah penting bagi Indonesia karena beberapa
alasan yang kuat. Sebutkan 5 hal yang mungkin terjadi jika kita kehilangan atau
mengabaikan budaya-budaya tradisional di Indonesia!

7. Keberagaman budaya memiliki nilai yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Bagimana oenerapan nilai dalamkehidupan yang
berkaitan dengan penghargaan atas keberagaman?

8. Budaya di Indonesia yang beragam ini patut dibanggakan oleh seluruh warga
masyarakat. Salah satu cara menunjukkan kebanggaan terhadap keberagaman
budaya adalah dengan melestarikannya. Bagaimana cara melestarikan budaya
yang ada di Indonesia?

9. Keberagaman budaya Indo esia mempengaruhi kehidupan sehari-hari, jelaskan
bagaimana cara anda menyikapi setiap perbedaan dan keberagaman budaya
tersebut?

10. Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagman buaya. Jelaskan bagaimana
bentuk keragaman budaya di Indonesia!

LEMBAR SOAL POSTEST

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Nama Siswa :

Kelas

Hari/ Tanggal

Petunjuk Umum
5. Bacalah setiap soal dengan seksama
6. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan perintah
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7. Kerjakan terlebih dahuu soal yang dianggap mudah, kemudian kerjakan soal
lainnya.
8. Perhatikan alokasi waktu yang sudah disediakan.

Soal Uraian
1. Perhatikan teks berikut!

Di desa kecil Amanah di Pulau Jawa, hiduplah dua sahabat karib, Ani dan
Budi. Ani tinggal di rumah panggung tradisional yang megah dengan atap yang
melengkung indah, sedangkan Budi tinggal di rumah tradisional Suku Dayak di
pedalaman Kalimantan yang dibangun di atas tiang-tiang kayu di atas sungai.

Suatu hari, saat Ani berkunjung ke rumah Budi, dia terpesona dengan
keindahan sungai yang mengalir di bawah rumah Budi. Ani bertanya, "Kenapa
rumahmu dibangun di atas sungai, Budi?"

Budi tersenyum, "Ini adalah bagian dari kebudayaan Suku Dayak kami.
Kami percaya bahwa sungai adalah sumber kehidupan kami. Rumah kami
dibangun di atas sungai agar kami tetap terhubung dengan alam dan memberikan
perlindungan dari binatang buas di hutan."”

Ani menceritakan tentang rumah panggung tradisionalnya yang dibangun
tinggi agar terhindar dari banjir dan membuatnya merasa dekat dengan langit. Dia
menjelaskan, "Kami di Jawa percaya bahwa rumah yang tinggi juga
melambangkan status dan martabat keluarga kami."

Ketika mereka bermain bersama, Ani dan Budi menemukan beberapa
perbedaan dalam cara mereka merayakan festival lokal. Ani menceritakan tentang
tradisi menyambut Tahun Baru Jawa dengan upacara Kirab budaya yang meriah,
sementara Budi bercerita tentang upacara adat Suku Dayak yang diselenggarakan
untuk menghormati roh leluhur mereka.

Berdasarkan teks di atas deskripsikan bagaimana keraagaman budaya di
Indonesia dan bagaimana sikap yang harus kita contoh!

2. Keberagaman budaya di Indonesia bukan hanya tentang keindahan warna warni
budaya, tetapi juga tentang pembelajaran nilai, penguatan persatuan,
keseimbangan alam, serta dukungan terhadap industri pariwisata dan ekonomi
negara kita. Sangatlah penting bagi kita semua untuk menjaga, menghormati, dan
merayakan keberagaman budaya ini.

Dari pernyataan tersebut uraikan bagaimana manfaat keberagaman budaya
dalam berbangsa dan bernegaral

3. Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan bahasa,
pakaian, rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-beda. Apa yang
menyebabkan Indonesia memiliki keragaman budaya yang berbeda-beda?

4. Bangsa Indonesia sangat kaya atas keberagaman budaya, coba kalian identifikasi
3 suku adat yang ada di Indonesia serta berikan contoh hasil budaya suku tersebut?

5. Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya. Namun, dalam
beberbelakangan ini, kita menyadari bahwa beberapa warisan budaya kita sedang

Juliantika, 2024

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINHKANKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpusakaan.upi.edu



103

menghadapi ancaman yang serius. Apa yang menjadi faktor penyebab hilang atau
terebutnya bu?

6. Menjaga keberagaman budaya sangatlah penting bagi Indonesia karena beberapa
alasan yang kuat. Sebutkan 5 hal yang mungkin terjadi jika kita kehilangan atau
mengabaikan budaya-budaya tradisional di Indonesial

7. Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya. Jelaskan
bagaimana bentuk keragaman budaya di Indonesia!

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomo 8 dan 9!

Di suatu kota yang multikultural, diadakanlah sebuah festival keberagaman
yang besar. Festival ini melibatkan berbagai etnis, agama, budaya, dan latar belakang
lainnya yang berbeda. Ada pameran makanan, pertunjukan seni tradisional, dan
berbagai kegiatan lainnya untuk merayakan keberagaman yang kaya di kota tersebut.

Tetapi, di tengah semangat keberagaman tersebut, beberapa warga di sekitar
festival merasa kurang nyaman dan tidak senang dengan kehadiran kelompok-
kelompok yang berbeda dari mereka. Ada yang merasa asing, cemas, atau bahkan
takut karena ketidakfahaman terhadap kebudayaan dan keyakinan yang berbeda.

Dalam menghadapi situasi ini, setiap individu dihadapkan pada pilihan sikap
yang berbeda. Beberapa orang memilih untuk membuka diri dan bersedia memahami
keberagaman tersebut dengan mengikuti berbagai kegiatan festival dan berinteraksi
dengan peserta dari berbagai latar belakang. Sementara itu, ada juga yang memilih
untuk tetap di zona nyaman mereka dan menolak untuk terlibat dalam festival
tersebut.

8. Menurut anda dari teks tersebut bagaimana peran festival dan perayaan budaya
mempengaruhi aktivitas sehari-hari masyarakat?

9. Dari teks tersebut, jelaskan bagaimana cara anda menyikapi setiap perbedaan dan
keragaman budaya dalam kehidupan sehari-hari tersebut?

10. Budaya di Indonesia yang beragam ini patut dibanggakan oleh seluruh warga
masyarakat. Salah satu cara menunjukkan kebanggaan terhadap keberagaman
budaya adalah dengan melestarikannya. Bagaimana cara melestarikan budaya
yang ada di Indonesia?
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Instrumen Penilaian
a. Penilaian Pemgetahuan
Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis soal uraian

No Soal Jawaban Soal Skor
1. | Perhatikan teks berikut! Menjawab salah 0
Di desa kecil Amanah di Pulau Jawa, hiduplah dua sahabat karib, Ani | Menuliskan pesan dan nilai yang diketahui 3
dan Budi. Ani tinggal di rumah panggung tradisional yang megah dengan | dan yang ditanyakan dengan tidak tepat.
atap yang melengkung indah, sedangkan Budi tinggal di rumah tradisional | Menulis yang diketahui dari soal dengan 8
Suku Dayak di pedalaman Kalimantan yang dibangun di atas tiang-tiang | kurang tepat.
kayu di atas sungai. Menulis yang diketahui dan ditanyakan 10

Suatu hari, saat Ani berkunjung ke rumah Budi, dia terpesona dengan | dari soal dengan penjelasan yang lengkap
keindahan sungai yang mengalir di bawah rumah Budi. Ani bertanya, | tepat dan lengkap.
"Kenapa rumahmu dibangun di atas sungai, Budi?"

Budi tersenyum, "Ini adalah bagian dari kebudayaan Suku Dayak kami.
Kami percaya bahwa sungai adalah sumber kehidupan kami. Rumah kami
dibangun di atas sungai agar kami tetap terhubung dengan alam dan
memberikan perlindungan dari binatang buas di hutan."

Ani menceritakan tentang rumah panggung tradisionalnya yang
dibangun tinggi agar terhindar dari banjir dan membuatnya merasa dekat
dengan langit. Dia menjelaskan, "Kami di Jawa percaya bahwa rumah
yang tinggi juga melambangkan status dan martabat keluarga kami."

Ketika mereka bermain bersama, Ani dan Budi menemukan beberapa
perbedaan dalam cara mereka merayakan festival lokal. Ani menceritakan
tentang tradisi menyambut Tahun Baru Jawa dengan upacara kirab
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budaya yang meriah, sementara Budi bercerita tentang upacara adat Suku
Dayak yang diselenggarakan untuk menghormati roh leluhur mereka.

Berdasarkan teks di atas jelaskan pesan atau nilai yang terkandung
dalam cerita tersebut terkait dengan keberagaman budaya!

Skor total menjawab benar 10
2 Keberagaman budaya di Indonesia bukan hanya tentang keindahan | Tidak menguraikan yang diketahui dan 0
warna warni budaya, tetapi juga tentang pembelajaran nilai, penguatan | yang ditanyakan.
persatuan, keseimbangan alam, serta dukungan terhadap industri | Menguraikan manfaat yang diketahui dan 3
pariwisata dan ekonomi negara Kita. Sangatlah penting bagi kita semua | yang ditanyakan dengan tidak tepat.
untuk menjaga, menghormati, dan merayakan keberagaman budaya ini. | Menguraikan yang diketahui dari soal 5
Dari pernyataan tersebut uraikan bagaimana manfaat keberagaman | dengan tepat tetapi kurang lengkap
budaya dalam berbangsa dan bernegara! Menguraikan yang diketahui dan 10
ditanyakan dari soal dengan tepat dan
lengkap.
Skor total menjawab benar 10
3. | Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa | Tidak memberikan jawaban 0
dengan bahasa, pakaian, rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda- | Menuliskan jawaban namun salah 2
beda. Apa yang menyebabkan Indonesia memiliki keragaman budaya | Menjawab dengan benar tetapi dengan 8
yang berbeda-beda? penjelasan yang kurang tepat
Peserta didik menjawab benar disertai 10
dengan penjelasan yang benar
4, Menjawab salah 0
Menuliskan jawaban namun salah 3
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melestarikan budaya yang ada di Indonesia?

dengan konteks tetapi tidak lengkap

Bangsa Indonesia sangat kaya atas keberagaman budaya, coba kalian Hanyg mEnyebuttke;]n 3 suku bangsa tanpa 6
identifikasi 3 suku yang ada di Indonesia serta berikan contoh ciri khas membert in con Ok
kebudayaan suku tersebut? Menyebgt an 3 suku bangsa dan 10
memberikan contoh dengan tepat
Skor total menjawab benar 10
5. | Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya. Namun, | Jawaban jawaban 0
belakangan ini, kita menyadari bahwa beberapa warisan budaya kita | Menjawab pertanyaan tidak tepat 2
sedang menghadapi ancaman yang serius. Sebutkan Apa yang menjadi | Menyebutkan faktor penyebab hilangnya 5
faktor penyebab hilang atau terebutnya warisan budaya? budaya kurag tepat.
Menyebutkan faktor penyebab hilangnya 10
budaya tepat dan lengkap.
Skor total menjawab benar 10
6. | Menjaga keberagaman budaya sangatlah penting bagi Indonesia karena | Menjawab salah 0
beberapa alasan yang kuat. Sebutkan 5 hal yang mungkin terjadi jika kita | Menuliskan jawaban namun kurang tepat 3
kehilangan atau mengabaikan budaya-budaya tradisional di Indonesia! Hanya menyebutkan 3 hal yang mungkin 8
terjadi akbiat hilangnya budaya Idonesia.
Menyebutkan 5 hal yang mungkin terjadi 10
akbiat hilangnya budaya ldonesia.dengan
tepat.
Skor total menjawab benar 10
7. | Budaya di Indonesia yang beragam ini patut dibanggakan oleh seluruh | Menuliskan jawaban tidak tepat dan tidak 0
warga masyarakat. Salah satu cara menunjukkan kebanggaan terhadap | sesuai dengan konteks soal.
keberagaman budaya adalah dengan melestarikannya. Bagaimana cara | Menuliskan jawaban dengan tepat, sesuai 3
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Menuliskan jawaban dengan tepat, sesai 8
konteks soal dan lengkap.

Skor total menjawab benar 8
8. Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomo 8 | Tidak memberikan jawaban 0
dan 9! Menuliskan jawaban tidak tepat dan tidak 3
sesuai dengan konteks soal.
Di suatu kota yang multikultural, diadakanlah sebuah festival | Menuliskan jawaban dengan tepat, sesuai 8
keberagaman yang besar. Festival ini melibatkan berbagai etnis, | dengan konteks tetapi tidak lengkap.
agama, budaya, dan latar belakang lainnya yang berbeda. Ada | Menuliskan jawaban dengan tepat, sesai 10

pameran makanan, pertunjukan seni tradisional, dan berbagai | konteks soal dan lengkap.
kegiatan lainnya untuk merayakan keberagaman yang kaya di kota
tersebut.

Tetapi, di tengah semangat keberagaman tersebut, beberapa
warga di sekitar festival merasa kurang nyaman dan tidak senang
dengan kehadiran kelompok-kelompok yang berbeda dari mereka.
Ada yang merasa asing, cemas, atau bahkan takut karena
ketidakfahaman terhadap kebudayaan dan keyakinan yang berbeda.

Dalam menghadapi situasi ini, setiap individu dihadapkan
pada pilihan sikap yang berbeda. Beberapa orang memilih untuk
membuka diri dan bersedia memahami keberagaman tersebut dengan
mengikuti berbagai kegiatan festival dan berinteraksi dengan peserta
dari berbagai latar belakang. Sementara itu, ada juga yang memilih
untuk tetap di zona nyaman mereka dan menolak untuk terlibat dalam
festival tersebut.
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Menurut anda dari teks tersebut bagaimana peran festival dan perayaan
budaya mempengaruhi aktivitas sehari-hari masyarakat?

budaya dengan lengkap beserta penjelasan
dengan tepat.

Skor total menjawab benar 10
9. |Dari teks tersebut, jelaskan bagaimana cara anda menyikapi setiap | Menjawab Salah 0
perbedaan dan keragaman budaya dalam kehidupan sehari-hari tersebut? | Memberikan penjelasan menganai 3
bagaimana cara menyikapi perbedaan
budaya tidak logis.
memberikan penjelasan menganai 8
bagaimana cara menyikapi perbedaan
budaya dengan logis namun kurang tepat.
memberikan penjelasan menganai 10
bagaimana cara menyikapi perbedaan
budaya dengan tepat dan logis.
Skor total menjawab benar 10
10. | Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya. Jelaskan | Tidak menjawab 0
bagaimana bentuk keragaman budaya di Indonesia! Menjelaskan bentuk-bentuk keberagaman 2
dengan tidak tepat
Hanya menyebutkan bentuk-bentuk 4
keberagaman tanpa penjelasan
Menjelaskan bentuk-bentuk keberagaman 8
dengan tepat tetapi kurang lengkap
Menyebutkan bentuk-bentuk keberagaman 10
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Skor total menjawab benar 10

Jumlah Skor Total 100
dimodifikasi dari Facione (1994)
Nilai P . _ Skor Perolehan 100%
lat rersentase = Skor Maksimumx 0
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Penilaian Keterampilan

Rubik Penilaian Peta Keberagaman dan Infografis

Juliantika, 2024

Aspek / 4 3 2 1
Kriteria

Isi / teks Isi teks singkat, | Dua dari | Hanya  salah | Isi teks terlalu
padat akan | kriteria isi/teks | satu dari | panjang, miskin
informasi, jelas | yang baik | kriteria isi /| informasi, tidak
keterbacaannya. | dipenuhi, teks yang baik | jelas

sementara dipenuhi keterbacaannya
salah satu | sementara dua | (seluruh kriteria
karakteristik kriteria  tidak | tidak terpenuhi)
tidak dipenuhi | dipenuhi.

Desain Warna menarik, | Dua dari | Hanya  salah | Warna ukuran
ukuran elemen | kriteria desain | satu dari | elem penyusun,
penyusun yang baik | kriteria desan | pusat perhatian
proposional, dipenuhi, yang baik | tidak
pesan yang | sementara dipenuhi menunjukkan
ingin salah satu | sementara dua | desain yang
disampaikan kriteria  tidak | kriteria  tidak | baik  (seluruh
menjadi  pusat | terpenuhi terpenuhi kriteria  tidak
perhatian terpenuhi)
(ketiga kriteria
terpenuhi)

Gambar Gambar Dua dari | Hanya satu | Seluruh kriteria
menarik, kriteria desain | kriteria  dari | desain yang
bermakna yang baik | gambat yang | baik tidak
sebagai dipenuhi, baik dipenuhi, | terpenuhi.
penyampai sementara sementara dua
pesan, dan | salah satu | kriteia  tidaak
orisisnil (ketiga | kriteria  tidak | dipenuhi
kriteria terpenuhi
terpenuhi)

Tujuan Pesan  sangat | Pesan  cukup | Pesan sulit | Pesan tidak

penyampaian | mudah mudah ditangkap dapat ditangkap

pesan ditangkap ditangkap pembaca pembaca.
pembaca pembaca

Peta Kesesuaian Dua dari | Hanya satu | Seluruh kriteria

Keberagaman | bentuk kriteria desain | kriteria ~ dari | desain yang
keberagaman yang baik | gambat  yang | baik tidak
dengan daerah, | dipenuhi, baik dipenuhi, | terpenuhi.
rapi dan | sementara sementara dua
menarik, salah satu | kriteia  tidaak
menyerupai kriteria  tidak | dipenuhi
gambar  peta | terpenuhi
pulau.
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Rubik Penilian Presentasi Produk

Kriteria Penilaian Sangat Baik Cukup Kurang Perlu
Baik Perbaikan
4 3 2 1 0
Isi presentasi: Memenu | Memenuh | Memenuh | Seluruh Tidak
1. Pembuka/Salam. | hi semua | i 34| i 1-2 | kriteria menampilka
2. Tujuan kriteriaisi | kriteria isi | kriteria isi | tidak n 5 kreteria
presentasi. yang yang baik. | yang baik. | terpenuhi | isi
3. Menyampaikan baik. persentase
kebudayaan
daerah terpilih.
4. Kalimat penutup.
5. Penutup/salam
Media  presentasi: | Media Media Media Media Tidak
Media Persentasi | informasi | informasi | informasi | informasi | menampilka
memuat kreteria | memuat 4 | memuat 3 | memuat 2 | memuat 1 | n 4 Kkreteria
sebagai berikut : kreteria kreteria kreteria kreteria media
1. Sesuai dengan | yangada |yangada |yangada | yangada | preentase
kelompok pulau
2. Media
menyerupai
gambar peta
pulau
3. Menggunakan
bahan sederhan
4. Rapi dan menarik
Pemahaman konsep | Saat Melihat Sering Membaca | Tidak ada
menjelas | materi melihat materi pemahaman
kan tidak | sesekali materi selama konsep
melihat dan dan presentasi
materi Penjelasa | penjelasa dan
presentasi | n bisa | n kurang | Penjelasa
dan dipahami | bisa n tidak
Penjelasa dipahami. | dapat
n bisa dipahami.
dipahami
Rubik Penilaian Sikap
Aspek Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1
Gotong Aktif dalam | Aktif dalam | Hanya aktif | Tidak  ikut
royong kegiatan  kerja | kegiatan  kerja | dalam Kkegiatan | serta dalam
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baru atau unik

baru atau unik

baru atau unik

kelompok, kelompok, kerja kelompok, | kegiatan
ketersediaan ketersediaan namun tidak | kerja
melakukan tugas | melakukan tugas | mengerjakan kelompok,
sesuai sesuai tugas sesuai | tidak
kesepakatan dan | kesepakatan dan | kesepakatan dan | mengerjakan
suka menolong | tidak menolong | tidak menolong | tugas dan
teman/orang lain | teman/orang lain | teman/orang lain | tdak
yang memerlukan yeng membantu
memerlukan bantuan membutuhkan teman/orang
bantuan bantuan lain
Mandiri Aktif  mencari | Aktif  mencari | Aktif  mencari | Hanya aktif
informasi  dari | informasi  dari | informasi  dari | mencari
berbagai sumber, | berbagai sumber, | berbagai sumber, | informasi
menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan dari berbagai
tugas tanpa | tugas tanpa | tugas tanpa | sumbe
bantuan  orang | bantuan  orang | bantuan  orang
lain, memiliki | lain, memiliki | lain, namun
kesadaran belajar | kesadaran belajar | belum memiliki
dan kepercayaan | namun belum | kesadaran belajar
diri dalam | memiliki dan kepercayaan
mengerjakan kepercayaan diri | diri dalam
tugas dalam mengerjakan
mengerjakan tugas
tugas
Kraeatif | Mencetuskan Mencetuskan Mencetuskan Hanya
banyak ide, | banyak ide, | banyak ide, | mampu
penyelesaian penyelesaian penyelesaian mencetuskan
masalah dan | masalah dan | masalah dan | banyak ide,
memiliki  lebih | memiliki  lebih | memiliki  lebih | penyelesaian
dari satu | dari satu | dari satu | masalah lebih
jawaban, jawaban, jawaban, dari satu
menghasilkan menghasilkan menghasilkan jawaban
jawaban  yang | jawaban  yang | jawaban  yang
bervariasi  dan | bervariasi  dan | bervariasi  dan
melihat suatu | melihat suatu | melihat suatu
masalah dari | masalah dari | masalah dari
sudut pandang | sudut pandang | sudut  pandang
yang  berbeda, | yang  berbeda, | yang berbeda
mampu mampu namun belum
mengembangkan | mengembangkan | mampu
suatu  gagasan | suatu  gagasan | mengembangkan
menjadi lebih | menjadi lebih | suatu  gagasan
menarik dan | menarik namun | menjadi lebih
mampu belum  mampu | menarik dan
memberikan memberikan memberikan
ungkapan yang | ungkapan yang | ungkapan yang

Juliantika, 2024
PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINHKANKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpusakaan.upi.edu

112




Lampiran LKPD Kelas Eksperimen

Lembar Kerja Peserta Didik

INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA

I'TUJUAN PEMBELAJARAN @

Melolui kegiatan mengamati video berita peserta didik mampu menelaah
permosalohan terkait konflk etnis don budoya sebogai pengaruh

¢ budaya di Inck d teper
Melolui kegiatan kerja kelompok peserta didi membuat sebuah bentuk
@ infografis dan peta keberagamon dengan menggunakan berbagai media
untuk menginformasikan bagaimana keberagaman Indenesia dengan fepat.

Melolui Kegiatan diskusi peserta didik dopat menganalisis faktor yang

@ menyebabkan keberagaman di Indonesia dengan benar.

Melolui kegitan diskusi peserta didik dapat menerapkan sikap menghargai
di dengan ber gjowab

IPETUNJUK PENGGUNAAN i

Berdo'olah sebelum belajar!

(-]

@ Bacalah setiap perintah dan perfanyaan dengan felit!

@ Bocalah setiop perintah dan pertanyaan dengan talitil

Q Diskusikan bersama kelompoknay dalam menyelesaikan tugas tersebut

6 Apobila  menghadapin késulitan, saat__ mehgounakon LKPD  ini
diskusikanioh dengan kelomp: be kepaada guru!

—
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KELOMPOK :

ANGGOTA KELOMPOK :

Sumter

tgatlyostabaT_Fai-K0ic%s

|‘CERM}-\T\ TEKS DIBAWAH INI l

1. Menurut pendapatmu, dari kedua berita tersebut apa penyebab kerusuhan
Menurut data Baden Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, terdapat 1340 suku bangsa yang tersebut dapat terjadi?
ada di tanah air kita, Suku bangsa ini terssbar di herbagal pulou yang ada dl

Indonesia. Dalem satu pulau soja kite dopat menemukan lebih dori dua suku bangse
yang berbeda karakteristiknya. Tiap-fiap suku bangse mempunyai ciri khas yang Kowighhy
membedakan dangan suku bongsa yang lain. Cirl suku bangse yeng didasarkan ates

ciri fisik disebut ros

Beragam ras di Indonesic menjadikan masyerakat yang memiliki beraneka ragam suku
bangso, agama don budaya. Sobagai mosyarakat Indonesic yang baik, sudah

kite saling mengh dan i perbedaan yang ada di
Indonesia. Jad, sefiap suku bangsa mempunyal ras masing-mesing. Oleh karene Itu,
tercipta keragaman ras.

Setelah membaca informasi fersebut bahwa Indonesia memiliki keragaman suku
bangsa, agama, dan budaya. Selanjutnya besama anggata kelompokmu simaklah

vidio berita berkut dengan seksama, kemudia jawabloh peranyaan yang telag tersedia

Wi, o, ',
v.‘\-‘._z';

dengan tepa!

2. Menurut pendapatmu, apakag peristiwa tersebut menunjukan sikap persatuan
dalam keberagaman suku? Jelaskan!

|'BACALAH INFORMASI BERIKUT! ‘

negara Indonesia kita harus bangga dengan hal tersebut, dan berusaha untuk
melestarikannya agar fidak punah.

Selanjutnya diskusikan bersama anggota kelompokmu! Simaklah vidio berita berikut
dongan seksama, kemudia jawablah pertanyaan dengan tepat!

Jawaban :
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan bahasa,
pakaian, rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-beda. Keragaman ini salah
satunya disehabkan karena tempat finggal yang berbeda-beda. Sebagal warga

3. Setelah menvermati kenflik antar suku pada vidic kerta tersebut, bagaimanakah
sikapkalian untuk menghargai keragman suku bangsa di Indonesia?

https:/ /youtu.oe

tps:/ /youtu.be /B

|
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Reog Pnogoro adalah kesenian tradisional khas Ponogoro, Jawa Timur. Reog Panorogo

merupakan bagaian sejarah dan budaya Indonesia. Sebagai warga negara Indonesia MEMBUAT PETA KEBERAGAMAN

apakah kamu setuju apabila kesenian Reog Ponagoro dickui dan diambil alih oleh

negara lain? Tuliskan tanggapanmu disertai dengan alasan! DAN MIND MAPPING

Jawaban: - ~
Sefiap kelompok mewakili salah satu dari 5 pulau besar (Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, dan Papua) dan 1 pulau gabungan (Bali, NTB dan
NTT) di Indoesia. Sefiap kelompok akan mnggambar satu pulau di

Indenesia.

1. Siapkan atlas dan buku literatur lainnyal

2. Baea dan cari tahu provinsi yang ada di pulau pilihan kelompok kalian.

Apakah kamu setuju dengan aksi pelastarian Kesanian Reog Ponngera yang ada pada 3.Tulis dan cari tahu ragam budaya di setiap provinsi pada pulau forsebut

vidio barita tersebut! yaity, suku, bahasa, rumah adai, makanan khas, senjafa fradisional,
kesenian, dsb.

2.Gambarloh pulau dengan ukuran yang besar. Isilah psta dengan gambar

ragam budaya sssuai dasrahnya. Warnai agar lebih menarik.
Jawaban: 5.Jika sudah selesai, gabungkan dengan kelompok yang lain schingga

menjadi peta keragaman Indonesia yang utuh.

6.Sotolah membuat pota keberagaman, simpulkan dan buatlah mind
mapping mengenai manfact, faktor penyebab dan cara melestarikan
kebudayaan.

7.Setiap kelompok akan mempresentasikan pulaunya dengan ragam
budayanye.

Sebagai pelajar, cara apakah yang bisa kalion lakukenen untuk membantu
i budaya di i

= ]

L -

M) an e A

j 3. Tempolkan bentuk keboragaman di provinsi forsobut.
Lembar Kegiatan

Alat dan bahan yang diperlukan:
1.Gunting
2.Penggaris
3.Kertas karton
14.Spidol /pensil warna
5.Lem
6.Potongan kertas keberagaman

4. Setelah selesia membuat peta keberagaman, buatlah
infografie sederhana yang berisikan fentang bentuk
keberagaman, manfaat, faktor penycbab dan cara
melestarikan kebudayaan.

Langkah-langkah Pembuatan :

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan

2. Gambarlah peta provinsi sesuai kelompok masing-
masing pada kertas karton. (Beri warna atau buat
semenarik mungkin)

contoh:
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Lampiran Bahan Ajar

BAHAN MATERI

Kekayaan Budaya Indonesia

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman budaya, etnis, agama dan

bahasa. Keanekaragaman ini mencetuskan semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang
berarti bebeda-beda tapi tetap satu.

Bentuk keragaman budaya di Indonesia
1.

Upacara Adat dan Tradisi

Upacara adat adalah salah satu tradisi yang danggap memiliki
nilai-nilai bagi masyarakat sekitar. Selaian sebagai cara manusia untuk
berhubungan dengan para leluhur dan Sang Pencipta, upacara adat juga
menjadi perwujudan mausia untuk menyesuaikan diri terhadap alam dan
lingkungannya dalam arti luas. Contohnya upacara adat adalah sekaten.
Pakaian Tradisional

Keragaman budaya Indonesia selanjutnya adalah pakai adat.
Pakaian adat atau tradissional berfungsi untuk mengekspresikan identitas.
Pakaian adat ada ynag digunakan untuk acara sehari-hari maupu untuk
upacara-upacara adat. Contohnya seperti kebaya, baju bodo, kebaya, atau
sarung.
Tarian adat

Tarian daerah mempunyai tarian adat masing-masing dengan
peruntukan yang berbeda. Ada tarian untuk menyambut tamu agung,
menyambut panen, upacara kematian, upacara keagamaan dan
sebagainya. Contoh tarian adat yaitu tari saman dari Aceh.
Alat musik dan lagu tradisional

Lagu tradisional adalah lagu yang berasal dari daerah tertentu.
Lagu daerah mirip dengan lagu kebangsaan, tetapi statusnya hanya
bersifat kedaerahan degan lirik dan bahasa asal daerah masing-masing.
Lagu tradisional umumnya menceritakan nilai kehidupan masyarakatnya
dan memiliki makna mendalam. Contoh lagu tradisional adalah lagu
“Rasa Sayange” asal Maluku. Lagu daerah biasanya juga diiringi alat
musik khas daerah tersebut seperti angklung, bedug, calung, gamelan,
kolintang, tifa, tamborin, saluang, sasando dan sebagainya.
Rumah Adat

Rumah adat merupakan cerminan budaya yang terbentuk dari
tradisi dalam masyarakat, seperti adaptasi atau cara hidup, ekonomi, dan
sistem kepercayaan. Contoh rmah adat adalah rumah gadang di Sumatra
Barat, gapura candi bentar yang merupakan rumah adat Bali, rumah joglo
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khas Jawa Tengah, rumah panjang dari Kalimantan Barat, dan
sebagainya.
6. Senjata Tradisional
Senjata tradisional tidak hanya digunakan sebagai alat berlindung
dari serangan musuh, tetapi juga digunakan dalam kegiatan berladang dan
berburu. Pada saat ini, senjata tradisional telah menjadi identitas bangsa
yang turut memperkaya kebudayaan. Misalnya, rencong khas masyarakat
Aceeh dan lain-lain.
7. Makanan khas
Kuliner atau makanan juga merupakan produk budaya berwujud
nyata yang sangat mudah dikenali sebagai identitas suatu masyarakat.
Misalnya, Sumatra Selatan terkenal dengan makanan pempek, kerak telor
dari Jakarta, nasi leng khas Cirebon, nasi gudeg khas Yogyakarta dan
sebaginya.

Ada beberapa faktor penyebab Indonesia memiliki kekayaan dan
keragaman budaya, yaitu:

1. Letak Strategis Wilayah Indonesia

Indonesia berada di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.
Indonesia juga berada di antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak
strategis tersebut menjadikan Indonesia berada di tengah-tengah lalu
lintas perdagangan. Para pedagang dari berbagai negara datang ke
Indonesia membawa agama, adat istiadat, dan kebudayaan dari
negaranya. Banyak pendatang menyebarkan agama, adat istiadat, dan
kebudayaan negaranya, baik dengan sengaja maupun tidak sengaja.

2. Kondisi Geografis Negara Kepulauan

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang terdiri atas 17.491
pulau (berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi Indonesia (Kemenkomarves) mencatat
hingga Desember 2019). Penduduk yang menempati satu pulau atau
sebagian dari satu pulau tumbuh menjadi kesatuan suku bangsa dan
budaya sendiri.

3. Perbedaan Kondisi Alam

Kehidupan masyarakat pantai berbeda dengan kehidupan
masyarakat pegunungan. Masyarakat pantai lebih banyak memanfaatkan
laut untuk mempertahankan hidupnya, yaitu dengan menjadi nelayan.
Sebaliknya, masyarakat yang tinggal di lereng pegunungan memiliki
upaya sendiri untuk mempertahankan hidupnya. Mereka lebih memilih
mata pencaharian yang berkaitan dengan relief alam pegunungan,
misalnya sebagai peternak atau petani sayur. Bagaimana dengan
masyarakat yang tinggal di kota? Masyarakat yang tinggal di kota tentu
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tidak akan menjadi nelayan. Masyarakat kota cenderung untuk membuka
usaha, bekerja di kantor, atau bekerja di pabrik.

4. Keadaan Transportasi dan Komunikasi

Kemudahan sarana transportasi dan komunikasi memudahkan
masyarakat berhubungan dengan masyarakat lain. Sebaliknya, sarana
yang terbatas akan menyulitkan masyarakat dalam berhubungan dan
berkomunikasi dengan masyarakat lain. Kondisi ini menjadi penyebab
keragaman masyarakat Indonesia.

5. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan

Keterbukaan masyarakat terhadap sesuatu yang baru, baik yang
datang dari dalam maupun luar masyarakat, membawa pengaruh terhadap
perbedaan masyarakat Indonesia. Karena keterbukaan ini menyebabkan
akulturasi budaya. Budaya yang ada di daerah tertentu akan terpengaruh
dengan budaya dari luar

Manfaat dari keberagaman sosial budaya bangsa Indonesia sebagai
berikut:

Menjadi identitas negara di mata dunia.

memperkaya kebudayaan nasional.

Dapat dijadikan aset wisata yang

dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan.

menumbuhkan rasa nasionalisme, rasa memiliki dan menghargai.
sumber pengetahuan bagi dunia.

memupuk sikap toleransi dan alat pemersatu bangsa

NookrwnpE

Berikut adalah beberapa cara melestarikan keragaman budaya di
Indonesia:

1. bangga menggunakan produk-produk lokal;

2. mempelajari kebudayaan yang ada di Indonesia;

3. menjadi duta budaya Indonesia di luar negeri;

4. mengikuti kegiatan budaya yang ada di lingkungan sekitar.

5. Menghormati kelompok lain yang menjalankan kebiasaan sosial dan adat
istiadatnya.

6. Mempelajari dan menguasai seni budaya bangsa sesuai minat dan
kesenangannya.

7. Melestarikan dan mengembangkan berbagai jenis seni tradisional seperti
seni tari, seni musik, dan seni pertunjukan.

118

Juliantika, 2024

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINHKANKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpusakaan.upi.edu



Lampiran 11 Modul, LKPD dan Bahan Ajar Kelas Kontrol

Penyusun : Juliantika

Nama Sekolah : SDN BOJONGNANGKA

Tahun Penyusunan : 2023

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/ kelas :B/4

Bab 6 : Indonesiaku Kaya Budaya

Alokasi waktu 14 x 35 Menit ( 4j

e Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya
masing-masing.
e Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif

e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja
peserta didik

e Perlengkapan peserta didik: alat tulis; karton; kardus bekas; (bisa
disesuaikan dengan kesediaan bahan); buku tulis; alat mewarnai; gunting;
lem Kertas; stapler.

e Pesertadidik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Pendekatan : Saintific
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‘ Metode Pembela'iaran : Diskusi, Penuiasan dan Tania Jawab \

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
e Melalui kegiatan mengamati 1\VVdeo berita peserta didik mampu menelaah
permasalahan terkait konflik etnis dan budaya sebagai dampak keberagaman
budaya di Indonesia dengan tepat.
e Melalui Kegiatan diskusi peserta didik dapat menganalisis faktor yang
menyebabkan keberagaman di Indonesia dengan benar.
e Dengan mencermati teks, peserta didik dapat mendeskripsikan bentuk-
bentuk keragaman budaya dengan benar.
e Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menerapkan sikap menghargai
keberagaman di lingkungannya dengan bertanggung jawab
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
e Menigkatkan kemampuan peserta didik dalam mendeskripsikan bentuk-
bentuk keragaman budaya dan faktor penyebab keragaman budaya di
Indonesia.
e Meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan sikap menghargai dan
tidak menghargai keberagaman budaya
C. PERTANYAAN PEMANTIK
Apa yang menyebabkan konflik antar suku?
Apa saja keanekaragaman budaya Indonesia?
Mengapa Indonesia memiliki keanekaragaman budaya?
Bagaimana cara menjaga dan melestarikan keberagaman budaya di
Indonesia?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi
1. Siswa dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Siswa disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3. Guru memberikan motivasi dengan menyanyikan lagu wajib nasional “Dari
Sabang Sampai Merauke*

4. Guru melakukan Apersepsi dengan mengaitkan kemampuan prasyarat.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini
dan elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai
keragaman budaya dan manfaat serta pelestarian budaya Indonesia.

Kegiatan Inti
Orientasi masalah
e Guru menunjukkan IVVdeo berita tentang konflik antar suku.
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e Siswa menyimak dan mengamati penyebab konflik tersebut terjadi.
e Topik Masalah Kenyataannya : Bangsa Indonesia memiliki banyak
keberagaman budaya

Akar masalah : Faktor apa saja yang menyebabkan keberagaman budaya di
Indonesia Langkah Tindakan : Memberikan pemahaman kepada siswa untuk
dapat menghargai keberagaman budaya yang ada di Indonesia
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
e Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok.

e Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok kemudian
diberi penjelasan langkah-langkah pengerjaannya.
e Siswa berdiskusi dalam membagi tugas pengerjaan LKPD

Membimbing Penyelidikan Kelompok
e Siswa dan guru mencermati sebuah teks yang terdapat pada LKPD mengenai

keberagaman budaya yang ada di Indonesia. Seperti rumah adat, baju adat,
tarian adat, dan alat musik tradisional.Guru membimbing siswa untuk
mencari informasi terkait pengerjaan LKPD.

e Guru melakukan pembimbingan dan memanatau keterlibatan peserta didik
dalam berdiskusi.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya/pengerjaan
e Guru meminta masing-masing kelompoknya untuk mempresentasikan hasil

diskusi dan pekerjaannya tentang keberagaman budaya secara bergantian.
e Peserta didik secara berkelompok mengomunikasikan hasil pekerjaan yang
mereka kerjaan keberagaman budaya.

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
e Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah mempresentasikan

hasil kerjanya.

e Guru memberikan penguatan kepada peserta didik mengenai pekerjaan yang
telah dilakukan.

e Peserta didik bersama guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang
telah dilakukan hari in

KEGIATAN PENUTUP
e Guru memberikan refleksi terhadap pembelajaran hari ini

e Guru Membimbing siswa membuat kesimpulan dari isi materi pada
pembelajaran hari ini.

e Guru memberikan soal evaluasi kepada peserta didik

e Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian

Kisi Kisi soal ( terlampir)

Evaluasi soal ( terlampir )

Rubrik Penilaian Kognitif ( terlampir )
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Pengayaan
e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti

pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial
e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mencapai CP

Terlampir

e (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V,
Penulis: Amalia Fitri, dkk

e Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 . Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri dkk.

e Safitri, D. 2022. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Sukoharjo: Putra
Kertonatan.

e Rifai, M.E. (2021) Modul Ajar Kurikulum Merdeka llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial untuk SD/MI Kelas 1V Edisi 2. Sukoharjo: CV. Sindunata.

e Wijayanti, M.D. (2021). Modul llmu Pengetahuan Alam dan Sosual SD/MI
Kelas 1V. Jakarta: Bumi Aksara.

Bandung, 25 Desember 2023

Guru Kelas 1V

Peneliti
Rismayanti, S.Pd Juliantika
NIP. 198208172022212000 NIM. 2001020
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Mengetahui,
Kepala Sekolah SDN BOJONGNANGKA

Zaenal Mutakin, M.Pd
196408021986101002

Lampiran LKPD Kelas Kontrol

Lembar Kerja Peserta Didik

l:_' TUJUAN PEMBELAJARAN (@
INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA

Melalui kegiatan mengamati video berita peserta didik mompu menelach
terkait konflik budaya i pak kek 1budayo
di Indenesio dengan tepat.

KELOMPOK : Melalui Kegiatan diskusi pe‘;p:: didik dapat menganalisis faktor yang
i 2

ANGGOTA KELOMPOK :

Dengon mencermati teks. peserta didik dopat mendeskripsikan bentuk-
bentuk keragoman budaye dengan benar,

melalui kegiatan diskusi peserta didik dopat menerapkan sikap menghorgai
il d rtanggung jowab

|: PETUNJUK PENGGUNAAN o

Berdgialah sebelum belgjar!

Bacalah set toh dan per telitit
Bacalah setiap perintah dan pertanyaan dengan telitl

Diskusik

tuges terssbut

G b Qo=

Apobila  menghadapi' kesulitan, soct menggunaken LKPD  ini,
iskusi dengan K o 1
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|: CERMATI TEKS DIBAWAH INI

Indonesia adaleh negara kepulauan yang dianugerahi keragamen sumber daye
alam yang luar biasa. Tak hanya itu, kebiasaan masyarakatnya juga beragam, ha
ini menciptekan keragaman budaya Indonssia, Pemohkah kamu bertanye-tanya
apa saja hal yang jadi keragaman budays Indenesio sehingga tercetus

semboyan Bhincka Tunggal Ika.

Keragaman perlama masyarakal Indonesia bisa dilhat di seni sebagai hasi
kebudayaan daerah. DI mana, setiop daerah memilid hasil karya yang berbeda
don menjadi cir khas daerah masing-masing.

Hampir semua daerah atau suku bangsa memiliki tarian dan nyanyian yang
berbeda. keanekaragaman Indonesia dari Sabang sampai Merauke menjadi aset
yang fidak ternilai harganya, sshingga harus tetap dipertahankan dan
dilestarian.

Contoh keberagaman seni budaya yang bisa dillhat adaloh fari tradisional
seperti reog ponorogo dari Jawa Timur, Tari Saman dari Aceh, Tari Kecak
sebagal Tarl daerah Ball, Tarl Gambyong darl Jowa Tengah, don mash banyak
lagl. Selain itu, keragaman budoys Indonesia Juge dapat diketahul melalui
bentuk-hentuk pakaian adat, rumah adat, seni pertunjukan, tarian daerah, lagu

daerah, upacara adat, dan lainnya.

Selanjutnya diskusikan bersama anggota kelompokmu! Simaklah vidio
berita berikut dengan sek

kemudia ji blak

pertanyaan dengan

Bangsa Indor
dengan masing-masing budaya yang beragam. Keberagaman budaya di Indonesia
berpotensi menimbulkan masalah atau konflik manakala tidak terjadi saling
memahami dan menghormati satu sama lain.

sia kaya akan keberagaman budaya, yang terdiri dari 35 provinsi

.Setelah mencormati konflik antar suku pada vidio berta forscbut, bagaimanakah
sikap kalian untuk menghargai keragman suku bangsa di Indonesia?

Jawaban :

2. Apa yang menysbabkan Indonesia memiliki kebsragaman budaya? jolaskan!

3. Bagimana cara kita untuk tetap menjaga keutuhan dan kelestarian
budaya Indonesia dari berbagai konflik yang mungkin terjadi?

|:. MARI REFLEKSIKAN

Apakah yang sudah kalian pelajari dari akiivitas pembelajaran dibagian

' 2

Jawaban:

Apakah manfaat keberagaman budaya di Indenesia

Jawaban :

Lampiran Bahan Ajar
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8.

10.

11.

12.

13.

BAHAN MATERI

Kekayaan Budaya Indonesia

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman budaya, etnis, agama dan

bahasa. Keanekaragaman ini mencetuskan semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang
berarti bebeda-beda tapi tetap satu.

Bentuk keragaman budaya di Indonesia

Upacara Adat dan Tradisi

Upacara adat adalah salah satu tradisi yang danggap memiliki
nilai-nilai bagi masyarakat sekitar. Selaian sebagai cara manusia untuk
berhubungan dengan para leluhur dan Sang Pencipta, upacara adat juga
menjadi perwujudan mausia untuk menyesuaikan diri terhadap alam dan
lingkungannya dalam arti luas. Contohnya upacara adat adalah sekaten.
Pakaian Tradisional

Keragaman budaya Indonesia selanjutnya adalah pakai adat.
Pakaian adat atau tradissional berfungsi untuk mengekspresikan identitas.
Pakaian adat ada ynag digunakan untuk acara sehari-hari maupu untuk
upacara-upacara adat. Contohnya seperti kebaya, baju bodo, kebaya, atau
sarung.
Tarian adat

Tarian daerah mempunyai tarian adat masing-masing dengan
peruntukan yang berbeda. Ada tarian untuk menyambut tamu agung,
menyambut panen, upacara kematian, upacara keagamaan dan
sebagainya. Contoh tarian adat yaitu tari saman dari Aceh.
Alat musik dan lagu tradisional

Lagu tradisional adalah lagu yang berasal dari daerah tertentu.
Lagu daerah mirip dengan lagu kebangsaan, tetapi statusnya hanya
bersifat kedaerahan degan lirik dan bahasa asal daerah masing-masing.
Lagu tradisional umumnya menceritakan nilai kehidupan masyarakatnya
dan memiliki makna mendalam. Contoh lagu tradisional adalah lagu
“Rasa Sayange” asal Maluku. Lagu daerah biasanya juga diiringi alat
musik khas daerah tersebut seperti angklung, bedug, calung, gamelan,
kolintang, tifa, tamborin, saluang, sasando dan sebagainya.
Rumah Adat

Rumah adat merupakan cerminan budaya yang terbentuk dari
tradisi dalam masyarakat, seperti adaptasi atau cara hidup, ekonomi, dan
sistem kepercayaan. Contoh rmah adat adalah rumah gadang di Sumatra
Barat, gapura candi bentar yang merupakan rumah adat Bali, rumah joglo
khas Jawa Tengah, rumah panjang dari Kalimantan Barat, dan
sebagainya.
Senjata Tradisional

Senjata tradisional tidak hanya digunakan sebagai alat berlindung
dari serangan musuh, tetapi juga digunakan dalam kegiatan berladang dan
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berburu. Pada saat ini, senjata tradisional telah menjadi identitas bangsa
yang turut memperkaya kebudayaan. Misalnya, rencong khas masyarakat
Aceeh dan lain-lain.
14. Makanan khas

Kuliner atau makanan juga merupakan produk budaya berwujud
nyata yang sangat mudah dikenali sebagai identitas suatu masyarakat.
Misalnya, Sumatra Selatan terkenal dengan makanan pempek, kerak telor
dari Jakarta, nasi leng khas Cirebon, nasi gudeg khas Yogyakarta dan
sebaginya.

Ada beberapa faktor penyebab Indonesia memiliki kekayaan dan
keragaman budaya, yaitu:

6. Letak Strategis Wilayah Indonesia

Indonesia berada di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.
Indonesia juga berada di antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak
strategis tersebut menjadikan Indonesia berada di tengah-tengah lalu
lintas perdagangan. Para pedagang dari berbagai negara datang ke
Indonesia membawa agama, adat istiadat, dan kebudayaan dari
negaranya. Banyak pendatang menyebarkan agama, adat istiadat, dan
kebudayaan negaranya, baik dengan sengaja maupun tidak sengaja.

7. Kondisi Geografis Negara Kepulauan

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang terdiri atas 17.491
pulau (berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi Indonesia (Kemenkomarves) mencatat
hingga Desember 2019). Penduduk yang menempati satu pulau atau
sebagian dari satu pulau tumbuh menjadi kesatuan suku bangsa dan
budaya sendiri.

8. Perbedaan Kondisi Alam

Kehidupan masyarakat pantai berbeda dengan kehidupan
masyarakat pegunungan. Masyarakat pantai lebih banyak memanfaatkan
laut untuk mempertahankan hidupnya, yaitu dengan menjadi nelayan.
Sebaliknya, masyarakat yang tinggal di lereng pegunungan memiliki
upaya sendiri untuk mempertahankan hidupnya. Mereka lebih memilih
mata pencaharian yang berkaitan dengan relief alam pegunungan,
misalnya sebagai peternak atau petani sayur. Bagaimana dengan
masyarakat yang tinggal di kota? Masyarakat yang tinggal di kota tentu
tidak akan menjadi nelayan. Masyarakat kota cenderung untuk membuka
usaha, bekerja di kantor, atau bekerja di pabrik.

9. Keadaan Transportasi dan Komunikasi
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Kemudahan sarana transportasi dan komunikasi memudahkan
masyarakat berhubungan dengan masyarakat lain. Sebaliknya, sarana
yang terbatas akan menyulitkan masyarakat dalam berhubungan dan
berkomunikasi dengan masyarakat lain. Kondisi ini menjadi penyebab
keragaman masyarakat Indonesia.

10. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan

Keterbukaan masyarakat terhadap sesuatu yang baru, baik yang
datang dari dalam maupun luar masyarakat, membawa pengaruh terhadap
perbedaan masyarakat Indonesia. Karena keterbukaan ini menyebabkan
akulturasi budaya. Budaya yang ada di daerah tertentu akan terpengaruh
dengan budaya dari luar

Manfaat dari keberagaman sosial budaya bangsa Indonesia sebagai
berikut:

8. Menjadi identitas negara di mata dunia.

9. memperkaya kebudayaan nasional.

10. Dapat dijadikan aset wisata yang

11. dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan.

12. menumbuhkan rasa nasionalisme, rasa memiliki dan menghargai.
13. sumber pengetahuan bagi dunia.

14. memupuk sikap toleransi dan alat pemersatu bangsa

Berikut adalah beberapa cara melestarikan keragaman budaya di
Indonesia:

8. bangga menggunakan produk-produk lokal;

9. mempelajari kebudayaan yang ada di Indonesia;

10. menjadi duta budaya Indonesia di luar negeri;

11. mengikuti kegiatan budaya yang ada di lingkungan sekitar.

12. Menghormati kelompok lain yang menjalankan kebiasaan sosial dan adat
istiadatnya.

13. Mempelajari dan menguasai seni budaya bangsa sesuai minat dan
kesenangannya.

14. Melestarikan dan mengembangkan berbagai jenis seni tradisional seperti
seni tari, seni musik, dan seni pertunjukan.

Lampiran 1. 2 Kisi-Kisi Soal Pre-Test

Indikator berpikir Kritis Jumlah Soal No Soal

Interpretation (Interpretasi) 2 1,2

Analysis (Analisis) 2 3.4
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Evaluation (Evaluasi) 2

Inference (Kesimpulan)

Explanation (Penjelasan) 2

\S]
H@\_\]U‘l
»—OOO\

Total

Lampiran 1 3 Kisi-Kisi Soal Pre-Test

Indikator berpikir Kritis Jumlah Soal No Soal

Interpretation (Interpretasi) 2 1,2

Analysis (Analisis) 3,4

Evaluation (Evaluasi) 5,6

2
2
Inference (Kesimpulan) 2 10,7
Explanation (Penjelasan) 2 8,9

Total 10

Lampiran 1. 4 Lembar Soal Pre-Test

LEMBAR SOAL PRETEST

Mata Pelajaran . Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Nama Siswa :

Kelas

Hari/ Tanggal

Petunjuk Umum
9. Bacalah setiap soal dengan seksama
10. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan perintah
11. Kerjakan terlebih dahuu soal yang dianggap mudah, kemudian kerjakan
soal lainnya.
12. Perhatikan alokasi waktu yang sudah disediakan.

Soal Uraian
11. Perhatikan teks berikut!

Di desa kecil Amanah di Pulau Jawa, hiduplah dua sahabat Kkarib,
Ani dan Budi. Ani tinggal di rumah panggung tradisional yang megah
dengan atap yang melengkung indah, sedangkan Budi tinggal di rumah
tradisional Suku Dayak di pedalaman Kalimantan yang dibangun di atas
tiang-tiang kayu di atas sungai.

Suatu hari, saat Ani berkunjung ke rumah Budi, dia terpesona
dengan keindahan sungai yang mengalir di bawah rumah Budi. Ani
bertanya, "Kenapa rumahmu dibangun di atas sungai, Budi?"

Budi tersenyum, "Ini adalah bagian dari kebudayaan Suku Dayak
kami. Kami percaya bahwa sungai adalah sumber kehidupan kami.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Rumah kami dibangun di atas sungai agar kami tetap terhubung dengan
alam dan memberikan perlindungan dari binatang buas di hutan.”

Ani menceritakan tentang rumah panggung tradisionalnya yang
dibangun tinggi agar terhindar dari banjir dan membuatnya merasa dekat
dengan langit. Dia menjelaskan, "Kami di Jawa percaya bahwa rumah
yang tinggi juga melambangkan status dan martabat keluarga kami."

Ketika mereka bermain bersama, Ani dan Budi menemukan
beberapa perbedaan dalam cara mereka merayakan festival lokal. Ani
menceritakan tentang tradisi menyambut Tahun Baru Jawa dengan
upacara Kirab budaya yang meriah, sementara Budi bercerita tentang
upacara adat Suku Dayak yang diselenggarakan untuk menghormati roh
leluhur mereka.

Berdasarkan teks di atas deskripsikan bagaimana keraagaman
budaya di Indonesia dan bagaimana sikap yang harus kita contoh!

Keberagaman budaya di Indonesia bukan hanya tentang keindahan warna
warni budaya, tetapi juga tentang pembelajaran nilai, penguatan
persatuan, keseimbangan alam, serta dukungan terhadap industri
pariwisata dan ekonomi negara kita. Sangatlah penting bagi kita semua
untuk menjaga, menghormati, dan merayakan keberagaman budaya ini.
Dari pernyataan tersebut uraikan bagaimana manfaat
keberagaman budaya dalam berbangsa dan bernegara!
Bangsa Indonesia sangat kaya atas keberagaman budaya, coba
indentifikasi 3 suku yang ada di Indonesia serta berikan contoh ciri khas
kebudayaan suku tersebut?

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa
dengan bahasa, pakaian, rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-
beda. Apa yang menyebabkan Indonesia memiliki keragaman budaya
yang berbeda-beda?

Indonesia adalah negri yang kaya akan keberagaman budaya. Namun,
belakangan ini kita menyadari bahwa beberapa warisan budaya Kkita
sedang menghadapu ancaman yang serius. Apa yang menjadi faktor
penyebab hillang atau terebutnya?

Menjaga keberagaman budaya sangatlah penting bagi Indonesia karena
beberapa alasan yang kuat. Sebutkan 5 hal yang mungkin terjadi jika kita
kehilangan atau mengabaikan budaya-budaya tradisional di Indonesia!

Keberagaman budaya memiliki nilai yang sangat penting dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Bagimana oenerapan nilai
dalamkehidupan yang berkaitan dengan penghargaan atas keberagaman?
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18. Budaya di Indonesia yang beragam ini patut dibanggakan oleh seluruh
warga masyarakat. Salah satu cara menunjukkan kebanggaan terhadap
keberagaman budaya adalah dengan melestarikannya. Bagaimana cara
melestarikan budaya yang ada di Indonesia?

19. Keberagaman budaya Indo esia mempengaruhi kehidupan sehari-hari,
jelaskan bagaimana cara anda menyikapi setiap perbedaan dan
keberagaman budaya tersebut?

20. Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagman buaya. Jelaskan
bagaimana bentuk keragaman budaya di Indonesia!

Lampiran 1. 5 Lembar Soal Post-test

LEMBAR SOAL POSTEST

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Nama Siswa :

Kelas

Hari/ Tanggal

Petunjuk Umum
13. Bacalah setiap soal dengan seksama
14. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan perintah
15. Kerjakan terlebih dahuu soal yang dianggap mudah, kemudian kerjakan
soal lainnya.
16. Perhatikan alokasi waktu yang sudah disediakan.

Soal Uraian
11. Perhatikan teks berikut!

Di desa kecil Amanah di Pulau Jawa, hiduplah dua sahabat karib,
Ani dan Budi. Ani tinggal di rumah panggung tradisional yang megah
dengan atap yang melengkung indah, sedangkan Budi tinggal di rumah
tradisional Suku Dayak di pedalaman Kalimantan yang dibangun di atas
tiang-tiang kayu di atas sungai.

Suatu hari, saat Ani berkunjung ke rumah Budi, dia terpesona
dengan keindahan sungai yang mengalir di bawah rumah Budi. Ani
bertanya, "Kenapa rumahmu dibangun di atas sungai, Budi?"

Budi tersenyum, "Ini adalah bagian dari kebudayaan Suku Dayak
kami. Kami percaya bahwa sungai adalah sumber kehidupan kami.
Rumah kami dibangun di atas sungai agar kami tetap terhubung dengan
alam dan memberikan perlindungan dari binatang buas di hutan."”

Ani menceritakan tentang rumah panggung tradisionalnya yang
dibangun tinggi agar terhindar dari banjir dan membuatnya merasa dekat
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dengan langit. Dia menjelaskan, "Kami di Jawa percaya bahwa rumah
yang tinggi juga melambangkan status dan martabat keluarga kami."

Ketika mereka bermain bersama, Ani dan Budi menemukan
beberapa perbedaan dalam cara mereka merayakan festival lokal. Ani
menceritakan tentang tradisi menyambut Tahun Baru Jawa dengan
upacara Kirab budaya yang meriah, sementara Budi bercerita tentang
upacara adat Suku Dayak yang diselenggarakan untuk menghormati roh
leluhur mereka.

Berdasarkan teks di atas deskripsikan bagaimana keraagaman
budaya di Indonesia dan bagaimana sikap yang harus kita contoh!

12. Keberagaman budaya di Indonesia bukan hanya tentang keindahan warna
warni budaya, tetapi juga tentang pembelajaran nilai, penguatan
persatuan, keseimbangan alam, serta dukungan terhadap industri
pariwisata dan ekonomi negara kita. Sangatlah penting bagi kita semua
untuk menjaga, menghormati, dan merayakan keberagaman budaya ini.

Dari pernyataan tersebut uraikan bagaimana manfaat
keberagaman budaya dalam berbangsa dan bernegara!

13. Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa
dengan bahasa, pakaian, rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-
beda. Apa yang menyebabkan Indonesia memiliki keragaman budaya
yang berbeda-beda?

14. Bangsa Indonesia sangat kaya atas keberagaman budaya, coba kalian
identifikasi 3 suku adat yang ada di Indonesia serta berikan contoh hasil
budaya suku tersebut?

15. Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya. Namun,
dalam beberbelakangan ini, kita menyadari bahwa beberapa warisan
budaya kita sedang menghadapi ancaman yang serius. Apa yang menjadi
faktor penyebab hilang atau terebutnya bu?

16. Menjaga keberagaman budaya sangatlah penting bagi Indonesia karena
beberapa alasan yang kuat. Sebutkan 5 hal yang mungkin terjadi jika kita
kehilangan atau mengabaikan budaya-budaya tradisional di Indonesia!

17. Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya. Jelaskan
bagaimana bentuk keragaman budaya di Indonesia!

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomo 8 dan 9!
Di suatu kota yang multikultural, diadakanlah sebuah festival

keberagaman yang besar. Festival ini melibatkan berbagai etnis, agama,
budaya, dan latar belakang lainnya yang berbeda. Ada pameran makanan,
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pertunjukan seni tradisional, dan berbagai kegiatan lainnya untuk merayakan
keberagaman yang kaya di kota tersebut.

Tetapi, di tengah semangat keberagaman tersebut, beberapa warga di
sekitar festival merasa kurang nyaman dan tidak senang dengan kehadiran
kelompok-kelompok yang berbeda dari mereka. Ada yang merasa asing,
cemas, atau bahkan takut karena ketidakfahaman terhadap kebudayaan dan
keyakinan yang berbeda.

Dalam menghadapi situasi ini, setiap indilVdu dihadapkan pada
pilihan sikap yang berbeda. Beberapa orang memilih untuk membuka diri dan
bersedia memahami keberagaman tersebut dengan mengikuti berbagai
kegiatan festival dan berinteraksi dengan peserta dari berbagai latar belakang.
Sementara itu, ada juga yang memilih untuk tetap di zona nyaman mereka
dan menolak untuk terlibat dalam festival tersebut.

18. Menurut anda dari teks tersebut bagaimana peran festival dan perayaan
budaya mempengaruhi aktivitas sehari-hari masyarakat?

19. Dari teks tersebut, jelaskan bagaimana cara anda menyikapi setiap
perbedaan dan keragaman budaya dalam kehidupan sehari-hari tersebut?

20. Budaya di Indonesia yang beragam ini patut dibanggakan oleh seluruh
warga masyarakat. Salah satu cara menunjukkan kebanggaan terhadap
keberagaman budaya adalah dengan melestarikannya. Bagaimana cara
melestarikan budaya yang ada di Indonesia?
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Lampiran 3 1 Uji Validitas dan Reliabilitas
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Correlations

Paarson Gorrslation

Soall

Lampiran Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

G0 10
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Lampiran 3. 2 Daya Pembeda

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alphaif ltemn

[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
Soall 478 441749 445 G7E
Soal2 8.85 44 670 406 G749
Soal? 9.81 44003 A7 673
Soall2 G149 37.926 423 G52
Soall3 7.52 33.4490 422 BET
Soalls G149 40.003 264 BTT
Soallé 8.74 39.046 308 BG7E
Soall8 8.85 37.543 355 GET
Soallg 8.85 34.823 Ralit 620
Soal20 8.89 39.333 256 688

Lampiran 3 3 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Butir Validitas  Reliabilitas Tingkat Daya Ket
kesukaran | Pembeda
1 Valid Tinggi Sedang Baik rerpakai
2 Valid Tinggi Mudah Baik rerpakai
3 Valid Tinggi Sedang Baik rerpakai
4 Valid Tinggi Sedang Baik "erpakai
5 Valid Tinggi Sedang Baik rerpakai
6 Valid Tinggi Sedang Cukup rerpakai
7 Valid Tinggi Sedang Cukup rerpakai
8 Valid Tinggi Sedang Cukup rerpakai
9 Valid Tinggi Sedang Baik rerpakai
10 Valid Tinggi Mudah Cukup rerpakai
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Lampiran 3. 4 Descriptive Syayistic

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N Range m m Mean  DelVation
Pre-Test 20 33 20 53  39.30 9.4762
Eksperimen
Post-Test 20 32 68 100  85.55 9.5898
Eksperimen
Pre-Test Kontrol 20 35 20 55  39.85 8.9646
Post-Test Kontrol 20 47 53 100  73.05 13.2490
Valid N (listwise) 20
Lampiran 3. 5 Uji Normalitas
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168
N
807
30z

Sig.

20
20
20
20

Shapiro-Wilk

931
948
878
945

Statistic

091
200
2007
200

Sig.

20
20
20
20

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic

Tests of Normality

74
1585
13
141

Fre-Test Eksperimen
Fost-Test Eksperimen
Pre-Test Kontrol
Fost-Test Kontrol
* This is a lower hound of the true significance.

Kelas
a. Lilliefors Significance Carrection

Hasil Belajar

Lampiran 3. 6 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2.047 1 38 161
Based on Median 1.428 1 38 238
Based on Median and 1.428 1 34159 240
with adjusted df
Based on frimmed mean 1.935 1 38 72

Lampiran 3. 7 Uji Paired Sample T-Test
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Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Fair1  Pre-test- Posttets  -46.25000 14.50807 3.24433 -53.04045 -39.45955 -14.256 19 .0oo

Lampiran 3. 8 Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Wean Std. Emrar Diffarence
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Hail posttest  Equalvariances 2.047 161 ERLE:] 38 002 12.500 3.657 5.087 19.903
assumed
Equalvariances not ERE:] 34620 002 12,500 3.657 5073 18927

assumed

Lampiran 3. 9 Uji N-Gain

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Identitas N- N-Gain | ldentitas N- N-Gain
Gain | Persen Gain | Persen
Score Score
KMA .88 88% ELG .63 63%
SHA .67 67% DTS .79 79%
RH .56 56% DAN .68 68%
NSA .70 70% CLE 43 43%
SR .66 66% FAT 44 44%
REZ .60 60% AAD 1.00 100%
MLF 1.00 100% Z .26 26%
JLY .90 90% AB .07 7%
SRP 1.00 100% LN 22 22%
ADM 1.00 100% KRA .53 53%
DEY .36 36% KEN 47 47%
KAM .57 57% IM 47 47%
IL .67 67% ALF .45 45%
ABF .87 87% APC .69 69%
NAR .65 65% DAA .69 69%
RNA .66 66% JUN 40 40%
SNN .73 73% ANG .89 89%
MF .94 94% NLZ .88 88%
MBA .88 88% FAH .55 55%
DZA .79 79% ABI .23 23%
Minimum | .36 36% Minimum | .07 7%
Maximum | 1.00 100% Maximum | 1.00 | 100%
Mean .7534 | 75,34% | Mean .5323 | 53.23%
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N-Gain Indikator Berpikir kritis

Skor Kelas
Eksperimen Skor Kelas Kontrol
No Pretest Posttest Pretest | Posttest
1 60 89,5 47,5 72,5
2 52,5 86,5 46 46
3 51,5 89,5 37,5 86
4 43 89 42 83,5
7 33 81 40,5 61
8 39,5 75 37,5 57

Kelas Eksperimen

Indikator Pretest | Posttest | Post-Pre | 100-Pre N Gain
Interpretation 56,25 88 31,75 43,75 ]0,7257143

Analysis 47,25 89,25 42 52,75 | 0,7962085

|

Kelas Kontrol

Indikator | Pretest Posttest Post-Pre | 100-Pre N Gain
Interpetation | 46,75 71 24,25 53,25 | 0,455399061
Analysis 39,75 84,75 45 60,25 | 0,746887967

29,25 54 0,541666667
Inference 39 59 20 61 0,327868852
46,25 71 0,651408451

Lampiran 4 1 SK Pengangkatan Dosen
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>

KEPUTUSAN
DIREKTUR KAMPUS UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA DI CIBIRU
NOMOR: 3/UN40.C1/TD.05/2023

TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
GURU SEKOLAH DASAR PROGRAM SARJANA KAMPUS UNIVERSITAS PENDIDIKAN
INDONESIA DI CIBIRU TAHUN AKADEMIK 2023-2024

DIREKTUR KAMPUS UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA DI CIBIRU,

Menimbang : a. Usul Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar nomor B-
199/UN40.C1.4.1.1/PM.00.00/2023 tentang pengangkatan Dosen Pembimbing
Skripsi dan Non Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Program Sarjana Kampus UPI di Cibiru Tahun Akademik 2023-2024;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a periu
menetapkan Keputusan Direktur tentang pengangkatan Dosen Pembimbing
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Program Sarjana
Kampus UPI di Cibiru Tahun Akademik 2023-2024;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomr 5500);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2014 tentang Statuta Universitas
Pendidikan Indonesia (L.embaran Tambahan Negara Republik Indonesia tahun
2014 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5509);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan Mekanisme
Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (Lembaga Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 110, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5699) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2020 tentang Perubshan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk danMekanisme Pendanaan
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6461);

5. Peraturan Majelis Wali Amanat Nomor 03/PER/MWA UPI/2015 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomot 15 Tahun 2014 tentang
Statuta Universitas Pendidikan Indonesia sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Majelis Wali Amanat Nomor 04/ PER/MWA
UPI/2019 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Majelis Wali Amanat
Nomor 03/PER/MWA UPI/2015 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomot 15 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2014 tentang Statuta Universitas Pendidikan
Indonesia;

6. Keputusan Rektor Nomor 1342/UN40/KP.09.04/2023 tentang Pemberhentian
dan Pengangkatan Direktur dan Wakil Dircktur Kampus UPI di Daerah di
Lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia Masa Bakti 2023-2027;
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M.Pd.
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2000393
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KELAS V SEKOLAH DASAR

M.Pd.
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Uus Kusnadi, M.Pd,
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2009144

Indira Syifa Karai Handak

2009045

PENGEMBANGAN MEDIA LUDO DIGITAL
MATERI TANGGUNG JAWAB SISWA
PADA MATA PELAJARAN PPKN KELAS V
SD

M.Pd

Dr. Dinie Anggracni Dewi,

M. Ridwan Sutison, S.Pd., M.Pd,

Siti Adawiyah

ANALISIS IMPLEMENTASI KOMPETENSI
SIKAP SOSIAL PADA PEMBELAJARAN
PKN DI KELAS 4 SEKOLAH DASAR

M.Pd

Dr. Dinie Anggraeni Dewi,

Uus Kusnadi, M.Pd,

2001739

Raisa Ayu Luthfia

IMPLEMENTASI PROJEK PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA
TEMA KEWIRAUSAHAAN DALAM
MENINGKATKAN KREATIFITAS SISWA
(PENELITIAN TERHADAP SISWA KELAS
V SD NEGERI JAMALI)

M.Pd

Dr. Dinic Anggraeni Dewi,

Yayang Furi Fumamasari, M.Pd,

2000158

Muhammad Irfan Adriansyah

ANALISIS KEBUTUHAN MATERI
BULLYING DAN SELF LOVE PADA
PELAJARAN PKN UNTUK SISWA KELAS 4

Dr. Dinie Anggraeni Dewi,
M.Pd.

Triana Lestari, M.Pd.
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Lampiran 4. 2 Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI VALIDATOR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sherin Nadhifa Salsabila, S.Pd., Gr
NIP : 920200119910529201
Instansi : Universitas Pendidikan Indonesia

Kepakaran  : Pembelajaran

Dengan kapasitas dan keahlian yang saya miliki, maka dengan ini saya menyatakan
SETUJU

Untuk menjadi validator ahli materi untuk siswa Sekolah Dasar dalam penelitian

yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Indonesiaku Kaya akan

Budaya”. Yang dilaksanakan oleh :

Nama : Juliantika

NIM : 2001020

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Bandung, 12 Februari 2024

Sherin Nadhifa Salsabila, S.Pd., Gr.
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LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

Petunjuk Penilaian Instrumen :
1. Berika tanda (\) pada kolom yang tersedia pada salah satu alternatif

jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.
2. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) alternatif kemungkinan
dengan sekala
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Baik
4 : Sangat baik

No Indikator Penilaian Penilaian Tanggapan
1[2]3]4
engkapan Komponen Modul Ajar

Terdapat Identitas Sekolah N
Terdapat kompetensi awal N
Terdapat profil Pelajar N
Pancasila
4. | Terdapat Sarana dan N
Prasarana

5. | Terdapat target peserta didik
6. | Terdapat Model
Pembelajaran

7. | Terdapat tujuan pembelajaran v | Tambahkan alur
konten capaian

Ke

A

2| <2

8. | Terdapat pemahaman N
bermakna
9. | Terdapat pertanyaan \ | Pertanyaan yang
pemantik mendorong siswa
untuk berikir kritis
10. | Terdapat kegiatan N

pembelajaran

11. | Terdapat Asesmen

12. | Terdapat pengayaan dan
remedial

<] <]
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Kesesuaian Modul

13. | Kesesuaian tujuan V| Perjelas tujuan
pembelajaran dengan capaian
pembelajaran

14. | Kesesuaian langkah N
pembelajaran dengan strategi
/ pendekatan / model yang

dipilih

15. | Ketepatan Modul N

16. | Ketepatan materi N Diperinci lagi
pembelajaran

17. | Lembar Kerja Peserta Didik N Perhatikan lagi
(LKPD)

Kelayakan Isi

18. | Materi yang disajikan sesuai N

dengan tujuan dan capaian
pembelajaran

19. | Setiap kegiatan mempunyai N
tujuan pembelajaran yang
jelas
20. | Kebahasaan \
21. | Ketepatan struktur kalimat N
22. | Ketepatan tata Bahasa sesuai N
dengan kaidah Bahasa
Indonesia
23. | Keterbakuan istilah yang N
digunakan
Penyajian
23. | Keruntutan konsep N
24. | Kelengkapan identitas N
25. | LKPD menyediakan ruang N
untuk peserta didik
menuliskan hasil kegiatan
Jumlah Frekuensi 5 (20
Jumlah Skor 15| 80
Total Jumlah Skor 95
Total Jumlah Indikator Skor 100
Persentase 95%
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Kriteria Sangat Baik

Komentar dan Saram Secara Umum
Secara keseluruh sudah cukup lengkap dan jelas, namun ada beberapa hal yang
lebih diperhatikan lagi seperti:

1. Tambahkan capaian pembelakaran pada tujuan pembelajaran

2. Tujuan pembelajaran diperjelas lagi

3. Tambahkan strategi pembelajaran

4. Langkah-langkah pengerjaan peta keberagaman dan berikan contoh

infografis di LKPD.

LKPD sesuaikan dengan aksi yang dilakukan dalam penelitian.

o

6. Tambahakan masalah terpilih dan solusi paling relevan pada modul Poblem
Baed Learning.
7. Gunakan pertanyaan pemantik yang mandorng siswa untuk berpiir krtis dan

memhami konsep materi yang diajarkan.

Simpulan :

Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning ini dinyatakan *) :

Valid digunakan di lapangan dari segi materi tanpa adanya relVsi

Ny =

Valid digunakan di lapangan dari segi materi dengan relVsi

3. Tidak valid digunakan di lapangan dari segi materi

*) Lingkari salah satu
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LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sherin Nadhifa Salsabila, S.Pd., Gr.

Setelah membaca, menelaah, dan mencermati media yang digunakan untuk
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Indonesiaku

Kaya akan Budaya” yang dibuat oleh :

Nama - Juliantika

NIM : 2001020

Instansi : Universitas Pendidikan Indonesia
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini menyatakan (V)

( ) Konten belum dapat digunakan

(V) Konten dapat digunakan dengan relVsi
( ) Konten dapat digunakan tanpa relVsi
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Bandung, 12 Februari 2024

Sherin Nadhifa Salsabila, S.Pd., Gr.

Lampiran 4. 3 Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI VALIDATOR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Yona Wahyuningsih, S.Pd,. M.Pd
NIP : 920200119910529201

Instansi : Universitas Pendidikan Indonesia
Kepakaran  : Materi

Dengan kapasitas dan keahlian yang saya miliki, maka dengan ini saya menyatakan
SETUJU

Untuk menjadi validator ahli materi untuk siswa Sekolah Dasar dalam penelitian

yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Indonesiaku Kaya akan

Budaya”. Yang dilaksanakan oleh :

Nama - Juliantika

NIM : 2001020

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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Bandung, 20 Januari 2024

Yona Wahyuningsih, S.Pd,. M.Pd.
NIP. 920200119910529201

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

Petunjuk Penilaian Instrumen :
1. Berika tanda (V) pada kolom yang tersedia pada salah satu alternatif
jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.
2. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) alternatif kemungkinan
dengan sekala
1 : Sangat Kurang

2 : Kurang
3 :Baik
4 : Sangat baik
Indikator Butir Penilian Skor Tanggapan
112]3]4
Kelayakan Isi dan Materi
Kelayakan Kesesuaian ~ Capaian N
Materi pembelajaran
Kesesuaian  dengan N
tujuan pembelajaran
Kesesuaian materi N
dengan capaian
pembelajaran dan
tujuan pembelajaran
Kelengkapan | Kejelasan isi materi N
materi
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Keruntutan isi materi N

Menggunakan  materi N
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Keakuratan Keakuratn materi yang N
materi  yang | tersedia
tersedia
Kelayakan Penyajian
Teknik Materi yang disajikan N
Penyajian sesuai dengan
materi kebutuhan dan

perkembangan peserta
didik kelas IV SD

Materi yang disajikan N
efektif untuk

diterapkan dalam

pembelajaran

Kemudahan  bahasa \

yang digunakan dalam
penyajian materi

Jumlah Frekuensi 5|5
Jumlah Skor 15| 20
Total Jumlah Skor 35
Total Jumlah Indikator Skor 40
Persentase 95%
Kriteria Sangat Baik

Komentar dan Saran Secara Umum
- Keruntutan materi tentang keberagamman budaya

- Materi lebih difokuskan atau dikerucutkan pada satu pembahasan
- Kedalaman materi diperluas lagi
- Hubungkan dengan kehidupan sehari-hari

Simpulan :
Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning ini dinyatakan *) :

1. Valid digunakan di lapangan dari segi materi tanpa adanya relVsi

'\2) Valid digunakan di lapangan dari segi materi dengan relVsi

3. Tidak valid digunakan di lapangan dari segi materi

*) Lingkari salah satu
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LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Yona Wahyuningsih, S.Pd,. M.Pd

NIP  :920200119910529201

Setelah membaca, menelaah, dan mencermati materi yang digunakan untuk
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Indonesiaku
Kaya akan Budaya” yang dibuat oleh :

Nama - Juliantika

NIM : 2001020

Instansi : Universitas Pendidikan Indonesia
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini menyatakan (V)

( ) Konten belum dapat digunakan

(V) Konten dapat digunakan dengan relVsi
( ) Konten dapat digunakan tanpa relVsi

Bandung, 20 Januari 2024

Yona Wahyuningsih, S.Pd,. M.Pd
NIP. 92020011991052920

156

Juliantika, 2024

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINHKANKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpusakaan.upi.edu



o=}

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRE-TEST

Materi : Indonesiaku Kaya akan Budaya
Peneliri : Juliantika

Validator . Yona Wahyuningsih

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan dari instrumen pre-test serta mengetahui
pendapat Bapak/Ibu mengenai beberapa aspek yang disajikan dalam instrument pre-test.
Pendapat, kritik, saran serta penilaian dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperba?lci

dan meningkatkan kualitas dari instrument pre-test.

B. Petunjuk
Petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian pada lembar validasi
instrument pre-test adalah sebagai berikut :
1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (V) pada
kolom nilai yang tersedia V
2. Bapak/Ibu dz;pat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai perbaikan dari
Video Pembelajaran Interaktif pada bagian D yaitu Catatan.
3. Pedoman penskoran instrument validasi tes adalah sebagai berikut :

5 = Sangat Baik

4 = Baik . .
3 = Cukup

2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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C. Aspek Penelitian
No Komponen Penilain Skor

Kejelasan setiap butir soal

Kejelasan petunjuk pengisian soal

Ketepatan soal dengan capaian pembelajaran
Butir soal berkaitan dengan materi

Tingkat kebenaran butir v
Butir soal berisi satu gagasan yang lengkap v
Kata-kata yang digunakan tidak bermakna ganda v
Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
Bahasa yang digunakan efektif v

0. | Penulisan sesuai dengan EYD v

<o d<d s

=| 0[Nl v sl wo~

D. Catata
o Kerantvin maferi i
3 fechafiken kuni Jasban wbigai peryesel
5 B ssal Rl hnssi chdgai? ital
fmu%mmw%//"""'”15"’74""”
E.- Kesimpulan
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan penilaian Bapak/Ibu terhadap
instrumen pre-test
1. Layak digunakan
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Bandung, 18 Januari 2024

Yona Wahyuningsih, S.Pd,. M.Pd
NIP. 920200119910529201
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Lampiran 4. 4 Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Model Pembelajaran : Project Based Learning

Peneliti : Juliantika

Nama 0108
Kelas T o
Instansi : 90“ A0 “‘E'\“\“E‘M ............
PETUNJUK PENGISIAN

1. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik™ hingga “sangat kurang” dengan
memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia.
Skor : Sangat Kurang
Skor 2 : Kurang
Skor 3 : Baik
Skor 4 : Sangat Baik

2. Komentar, kritik, saran dan masukan sangat diharapkan untuk kelancaran
penelitian ini.

Pertanyaan Skor

Apakah pelajaran IPS bermanfaat untuk kehidupan X
sehingga penting untuk dipelajari? v
Apakah kamu senang pelajaran IPS dengan model
pembelajaran yang telah dilaksanakan? v
Apakah  pembelajaran IPS dengan  model |
pembelajaran tersebut memberikan kamu kesempatan ’
untuk memahami materi lebih baik? : v |
]

Apakah  pembelajaran IPS  dengan  model
pembelajaran tersebut membuat kamu lebih aktif v
dibanding sebelumnya?

Apakah dengan adanya pertanyaan yang disajikan |
dalam LKPD menjadi pedoman bagi siswa dalam * I
\ﬁngerjaan proyek? |

| Apakah pembelajaran yang kamu ikuti membuat ’
l kamu lebih sulit memahami pelajaran IPS? \/’ :’
{/mah_ah_ peran guru sangat membantumu ketika [ V]

C
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l}yq@nhhf kesulitan dalam mengerjakan proyek?
Apakah ixiiﬁi?.@ﬁung apabila selama belajar IPS ada ]
diskusi dengan teman kelompok? \s
Apakah kesempatan berdiskusi dan belajar dengan 1
teman kelompok membuat kamu lebih memahami
materi dan mudah dalam mengerjakan proyek?
“/\—p—llkllh‘lﬁ\:(—ivlzlil-l‘s kelompok mendorong kamu untuk
saling bertanya dan mengemukakan pendapat atau vV
gagasan?

. Apukui)n suasana  kelas pada saat pembelajaran
berlangsung menyenangkan?, v
Apakah arahan-arahan dari guru membuat kamu lebih
aktif?

Apakah kamu ingin pembelajaran seperti ini 7
digunakan dalam materi IPS yang lain? i
Apakah materi Indonesiaku kaya akan budaya lebih
menarik dengan model dan media pembelajaran yang
telah dilaksanakan?

Apakah setelah mengikuti pembelajaran dengan
model project-based learning telah dilaksanakan
kamu menjadi senang belajar IPS?

Komentar
Tuliskan kelebihan dan kekurangan saat pembelajaran ¥
190 02 L 290 e i ormssoskdinei e s
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Model Pembelajaran : Project Based Learning
Peneliti : Juliantika

Nama 3 et

Kelas
Instansi

PETUNJUK PENGISIAN

1. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” hingga “sangat kurang” dengan
memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia.
Skor  : Sangat Kurang
Skor 2 : Kurang
Skor 3 : Baik
Skor 4 : Sangat Baik

2. Komentar, kritik, saran dan masukan sangat diharapkan untuk kelancaran
penelitian ini.

Pertanyaan Skor

‘ 1 2 3 4
Apakah pelajaran IPS bermanfaat untuk kehidupan
sehingga penting untuk dipelajari? 14
Apakah kamu senang pelajaran IPS dengan model
pembelajaran yang telah dilaksanakan? v/
Apakah  pembelajaran  IPS  dengan  model
pembelajaran tersebut memberikan kamu kesempatan N #
untuk memahami materi lebih baik?
Apakah  pembelajaran  IPS  dengan  model
pembelajaran tersebut membuat kamu lebih aktif /]
dibanding sebelumnya?
Apakah dengan adanya pertanyaan yang disajikan
dalam LKPD menjadi pedoman bagi siswa dalam v/
pengerjaan proyek?
Apakah pembelajaran yang kamu ikuti membuat Y,
kamu lebih sulit memahami pelajaran IPS? ’
Apakah peran guru sangat membantumu Kketika v
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mendapat kesulitan dalam mengerjakan proyek?
Apakah kamu senang apabila selama belajar IPS ada N
diskusi dengan teman kelompok?
Apakah kesempatan berdiskusi dan belajar dengan

teman kelompok membuat kamu lebih memahami 4
materi dan mudah dalam mengerjakan proyek?
Apakah aktifitas kelompok mendorong kamu untuk

saling bertanya dan mengemukakan pendapat atau \/
gagasan?

Apakah suasana kelas pada saat pembelajaran A
berlangsung menyenangkan? b

Apakah arahan-arahan dari guru membuat kamu lebih .\./
aktif? »
Apakah kamu ingin pembelajaran seperti ini ~n

digunakan dalam materi IPS yang lain?

Apakah materi Indonesiaku kaya akan budaya lebih
menarik dengan model dan media pembelajaran yang _ v
telah dilaksanakan? ;

Apakah setelah mengikuti pembelajaran dengan
model project-based learning telah dilaksanakan
| kamu menjadi senang belajar IPS?

Komentar

Tuliskan kelebihan dan kekurangan saat pembelajaran .
froclenranmya. sety. membuat. Ba 5. 3040 .mengeda
..\'.’.f.—w;m. ...... .‘.&.?.(.?_.3 A IAE S MDA DA EL R micis i arsassnssas sosssisvinstasdobitsn

.........................
........................................
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mendapat kesulitan dalam mengc:'jakun proyek?
Apakah kamu senang apabila selama belajar IPS ada
diskusi dengan teman kelompok?

Apakah kesempatan berdiskusi dan belajar dengan
teman kelompok membuat kamu lebih memahami
materi dan mudah dalam mengerjakan proyek?
Apakah aktifitas kelompok mendorong kamu untuk
saling bertanya dan mengemukakan pendapat atau \/
gagasan? :

. Apakah suasana kelas pada saat pembelajaran
berlangsung menyenangkan?

Apakah arahan-arahan dari guru membuat kamu lebih
aktif?

Apakah kamu ingin pembelajaran seperti  ini W,
digunakan dalam materi IPS yang lain?

Apakah materi Indonesiaku kaya akan budaya lebih
menarik dengan model dan media pembelajaran yang
telah dilaksanakan?

Apakah setelah mengikuti pembelajaran dengan
model project-based learning telah dilaksanakan
kamu menjadi senang belajar IPS?

Komentar
Tuliskan kelebihan dan kekurangan saat pembelajaran k
Joc\anae. gef. M0 l= | ek ali. .‘mf\..\gm ...... 5’.%\.!.‘ ...... AL
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Lampiran 4. 5 Surat Izin Penelitian

n KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

D i RISET, DAN TEKNOLOGI
N UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
;~ KAMPUS UPI DI CIBIRU
“’ J1 Raya Cibiru Km. 15 Bandung 40625 Phone : (022) 7801840 Fax (022) 7830426
hutp: Kd-cibiru upi edu, H-matl: Kampus_eibirwaupi edu
Nomor S B-252 /UNAO.C1L.3.1/PT.01,04/2024 21 Februari 2024
Perihal . Permohonan ljin Observasi / Wawancara

Yth Kepala Sekolah
SDN. Bojongnangka
di
Tempat

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan bahwa dalam rangka memenuhi salah satu tugas mata kuliah
Seminar Proposal, maka mahasiswa kami :

Nama : JULIANTIKA
NIM 12001020
Program Studi :S1PGSD
Semester 1 VIII

bermaksud melakukan observasi di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin . Untuk itu kami mohon
kiranya dapat menerima mahasiswa kami dan informasi yang diperlukan.

Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

a.n. Direktur
- Kepala Seksi Akademik dan
i ”’Kemghasiswam,

\ ‘ ""Aqnas«f’achmddin,S.Pd
N\ k»\.wl,i\!lP'l97408302001 121002

N
N

g §\
e
ading and Outitnadiny Uarewity 2 (R o

ON BASSA NN ER

164

Juliantika, 2024

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINHKANKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATERI INDONESIAKU KAYA AKAN BUDAYA.
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpusakaan.upi.edu



: KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
& ﬁ RISET, DAN TEKNOLOGI
‘ UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
KAMPUS UPI DI CIBIRU
1

- J1. Raya Cibiru Km.15 Bandung 40625 Phone : (022) 7801840 Fax (022) 7830426
http: kd-cibiru.upi.edu. E-mail: kampus_cibirw@upi.edu.

Nomor : B-252 /UN40.C1.3.1/PT.01.04/2024 21 Februari 2024
Perihal : Permohonan Ijin Observasi / Wawancara

Yth. Kepala Sekolah
SDN. Mekarwangi
di
Tempat

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan bahwa dalam rangka memenuhi salah satu tugas mata kuliah
Seminar Proposal, maka mahasiswa kami :

Nama : JULIANTIKA
NIM 2001020
Program Studi :S1PGSD
Semester S VI

bermaksud melakukan observasi di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin . Untuk itu kami mohon
kiranya dapat menerima mahasiswa kami dan informasi yang diperlukan.

Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

_~an: Direktur
#7220 Kepala Seksi Akademik dan
] Kemahasiswaan,

\ %, . Annas Fachruddin,S.Pd
‘" NIP-T97408302001121002

4 Lcading sad Outitnuding Hawerdy

CN B484YAGICUKER
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Lampiran 4. 6 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

SEKOLAH DASAR NEGI BOJONG NANGKA
KECAMATAN CIPARAY
JI. Moch. Ramdhan, Mekarsari, Kec. Ciparay, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40381

— PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
J DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
1

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Zaenal Mutakin, M.Pd
NIP : 196408021986101002
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Organisasi : SDN BOJONGNANGKA

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Juliantika
NIM 12001020
Program Studi :S1 PGSD

Perguruan Tinggi : UPI KAMPUS CIBIRU

Telah secara nyata aktif melaksanakan penelitian di lingkungan sekolah kami
dalam rangka penyususnan Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Project Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siwa Kela IV Pada Materi
Indonesiaku Kaya Akan Budaya”, yang dilaksanakan pada tanggal 21 Februari s.d
5 Maret 2024.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnnya, untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
Bandung, 5 Maret 2024
Kepala sekolah ,
SDN BOJONG NANGKA
1)
S
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Lampiran 4. 7 Surat Bebas Perpustakan Upi Cibiru

RPN UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
CM/“ PERPUSTAKAAN
‘ Jalan Raya Cibiru Km. 15 40393, Phone: 022-7801840 Ext. 112, Fax: 022-7830426
‘\ http://kd-cibiru.upl.edy, E-mail: kampus_cibiru@upi.edu
-

KETERANGAN BEBAS PUSTAKA *)
Nomor: 982/UN40.K1.8/TA.01.03/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Koordinator Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia
Kampus Cibiru, menerangkan bahwa :

Nama : Juliantika
NIM 12001020
Program Studi : S| - Pendidikan Guru Sekolah Dasar/PGSD

yang bersangkutan tidak memiliki pinjaman buku bahan pustaka, dan dinyatakan
BEBAS/KELUAR dari keanggotaan perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 19 Maret 2024

Namlah,S.Pd
NIP.196604151989012001

CM.IK.PSTK.02-05
*) sebagai prasyarat mengikuti Ujian Sidang Skripsi
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Lampiran 4 8 Surat Bebas Perpustakaan Bumi Siliwangi

RM.PL-04.01

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

;‘*‘4 PERPUSTAKAAN
=S

Jalan Dr. Setiabudhi Nomor 229 Bandung 40154 Jawa Barat - Indonesia
Email: perpust 2du; Tip. 022-2019487 Web. http://perpustakaan upi.edu

Nomor : 109644/UNO0 E/PU/2024
Perihal : Bebas Pinjam Bahan Pustaka

Kepala Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia menerangkan bahwa

Nama Juliantika
NIM 2001020
Prodi PGSD
Fukultas UPI CIBIRU
Strata S

Tidak mempunyai pinjaman bahan pustaka pada Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia

Demikian surat keterangan imi dibuat untuk syarat mengikut: sidang

Bandung, 21 Januan 2024

A.n kepala
K visi Pelayanan

Damayanty, M.1. Kom
NIP. 19740315 200112 2001
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Lampiran 4 9 Dokumentasi Penenlitian
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Lampiran 4. 10 Buku Bimbingan

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama S duleantlpa
NIM 2001020
Program Studi P6S0
Dosen Pembimbing Akademik :
Dosen Pembimbing Skripsi 1. Dr. Decle Trie Kurnipwa , $.S1. MR,
2 Muh - Hugen Arigin, M.Pd

| Topik Bimbingan [ Deskripsi Hasil Bimbinj [lmz&l]_ﬁaj_
Bimbingan Ke-1
Pembimbing 1 Orientarsi Orientast 0%0

2023

Catatan untuk ditindaklanjuti: "CTW\\H __)UAU\

- penelivian  harus berdampac

Ao ///

n
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